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KATA PENGANTAR 

Masalab Bahasa dan Sastra di Indonesia mencakup masalab pokok, 
yaitu masalab Bahasa Nasional, Bahasa Daerah, dan Bahasa asing. Ketiga 
masalab pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sunggub dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan Bahsa Indonesia . Pembinaan 
Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian Bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan Bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
Bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi Nasional dan sebagai wabana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian Bahasa dan Sastra 
dalam berbagai aspeknya baik Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah maupun 
Bahasa Asing; dan peningkatan pemakaian babasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluban tentang penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebar luaskan herbagai buku pedoman dan 
basil penelitia n. 

Sejak ta bun 1974 penelitian Bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerab 
maupun asing ditangani oleb Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerab, Departemen pe,ndidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penangan 
penelitian Bahasa dan Sastra telab diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
bahasa dan sastra yang berkcdudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh, (2) 
Sumatera Baral, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Baral, (5) Daerab istimewa 
Yogyakarta, (6)Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) 
Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penangan penelitian Bahasa 
dan Sastra diperluaskan lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan saslrct 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (12) Kalim11ntan Barnt, dan tabun 
1980 diperluas ketiga Propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, (15) 
Maluku. Tiga tabun kemudian (1983), penangan penelitian Bahasa dan Sastra 
diperluas lagi kelima Proyek Penelitia Bahasa dan sastra, yang berkedudukan 
di (16) Lampung, (17) Jawa Tengan, (18) Kalimantan tengab, (19) Nusa 
Tenggara Timur, (20) lrian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek penelitian 
bahasa dan Sastra, tennasuk proyek penelitian yang herkedudukan di OKI 
Jakarta. 

Tahun 1990 I 1991 Pengelolaan Proyek ini hanya terdapal di (1) OKI 
Jakarta, (2) Sumatera Baral, (3) daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Sela tan, dan (6) Kalimantan Se Iatan. 
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Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian bahasa dan sastra tidak 
0

hanya 
menagani Penelitian Bahasa dan sastra, tetapi juga mcnagani upaya 
peningkatan mutu pcnggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan bcnar 
melalui Pena ta ran Penyuluhan Bahasa Indonesia yang ditujukai;i kcpada pan1 
pegawai, baik dilingkungan Kantor Wilayah Dcpartemcn Pendidikan dan 
kebudayaan maupun Kantor Wilayah Dcpartemcn Jain dan Pemcrintahan 
daerab serta instansi lain yang bcrkaitan. 

Sela in kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyrek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan basil penelitian bllhasa dan 
sastra serta basil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, doscn, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ihnu, dan masyara~ umum. 

Buku Sistem pemajemukan Bahasa Lampung dialek Abung 

ini mcrupakan salah satu proyek penelitian Bahasa dan sastra In­
donesia dan Dacrab Lampung Uibun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan 
kcpada tim pcncliti dari FKIP Universitas Lampung. Untuk itu, kami ingin 
mcnyatakan pcnghargaan dan ucapan terima kasih kepada pemimpin proyek 
pcnclitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Barat tahun 
1991 I 1992 beserta stafnya, dan para pencliti, yaitu Sudradjat, Dahlan Bakri, 
dan lnda~yah N. 

Pcnghargaan dan ucapan tcrima .kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapaliwa, M. phill ; pemimpin proyek pcnelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan dacrah jakarta tahun 1991 I 1992 ; Drs. k. Biskoyo Sek.retaris, 
A.Rachmad Idris, hcndaharawan ; Drs. M. Syafei Ziin, Nasim, serta Hartatik 
(Stat) yang lclah rnrngdola pcncrhilan buku ini. Pernyataan tcrirna kasih juga 
kami sampaikan kcpada M. Dj . Nasution pcnyunting naskah buku ini . 

Ja1'3rta, Agustus 1()91 
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Lukman AJi 

Kcpala Pusat pcmbinaan dan 
pcngembangan Bahasa 



KATA PENGANTAR 

~tiap usaba yang diarabkan untuk memajukan babasa, baik babasa In­
donesia maupun- l>abasa daerab patut disambut dengan baik, Bahasa sebagai 
alat komunikasi, memainkan peranan penting dalam menyalurkan aspirasi 
semangat pembangunan bangsa, rerutama dalam menempatkan dirinya 
seb11ga!,~ahana untuk mengu(lgkap.kan ~lal budaya bangsa. Sebagai .lambang 
identi-tas bangsa dan. 1a.mbang ke~ngsaan nasional. Keberadaan babasa itu 
bendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul-betu) fungs ipna l dalam 
setiap momentum pemb3ngunan, terutama d~Jam rangka mencerdaskan 
bangsa menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya . · 

Dalam bubungan ini propinsi Sumaterd Baral semenjak tabun anggaran 
1976 I 1977 le.Jab diberikan kepercayaan olch Pusal Pembinaan dan Pengem­
bangan Bahasa, Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan RI, untuk men­
gadakan penelitian terbadap bahasa-hahasa di Sumatera Ba ra l·, tahunl990 I 
1991 meneliti bahasa -babasa se Sumatera, dan untuk tahun 1991 I 1992 
n1eneli\i babasa-bahasa ~i Propinsi Sumalera Baral, Jambi dan Bengkulu. 
meJal.ui proyc!< pc~liljan Bahasa dan Sastra Indonesia dan O;ic rah Sumatcra 
Ba rat. · 

Pada tahun anggaran.1991 I 1992, proyek penelitian Ba hasa dan Saslrd 
l'i1donesia dan Daerdb Sumaterd Ba rat juga dibcrikan kepcn:ayaan· untuk mcn­
l"~.tak . naskah laporan basil penelitian yang 'le lab dilaksanakan olch proyck 
penelilian Bah~sa dan sastra Indonesia dan daera'b Sumatcra Ba rat tahun yang 
lalu, dan tclab dise'mpumakan oleh tirn penycmpurnaan naskah pusat, 
sc bingga telab dapat diterbitkan dalam bentuk buku yang bc rj udul .iSistim 
Pemajemukan Bahasa Lampung Dialek Abung 

Kepercayaan yang diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengemban­
gan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI kepada Sumatera 
Baral mclalui proyek pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 

· Sumaiera Ba rat adalah berkat kerja sama yang baik dengan semua pihak 
te rutama dengan perguruan tinggi negcri se Sumatcra, Pemerintah Daerab, 
da n lembaga-lembaga, baik pemerintah maupun badan-badan swasta , yang 
ada bubungannya dengan pembinaan dan pengembangan babasa dan sastra 
Indonesia dan Daerab. 

Terbitnya naskah basil penclitian ini akan menambab baban bacaan 
terutama bagi peminat babasa dan Sastra serta akan menamhah kepustakaan 
bagi daerah Sumatera Baral kbususnya dan Indonesia umumnya walaupun 
dalam jumlab yang sangat terhatas. 
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Kepada semua pihak yang telab memberikan peran sertanya sehingga 
usaha ini dapat berhasil dengan baik kami ucapkan terima kasih. 

pa la Kantor Wilayah Depdikbud 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Rasa syukur kami panjatkan ke hadiral Tuhan Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang atas segala karunia dan bimbinganNya selama melaksanakan 
penelilian bahasa Lampung sejak lahap persiapan sampai menjelma menjadi 
naskab laporan. Tanpa bimbingan-Nya kemungkinan garapan tim tidak akan 
mencapai titik akbir.. 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka membantu membina dan men­
gembangkan bahasa nasional serta inventarisasi bahasa-bahasa daerah, sesuai 
dengan kcpercayaan dan petunjuk yang telah diberikan oleh Pusat Bahasa di 
Jakarta. Temyata penelitian yang dilaksanakan lim dengan judul "Sistem 
Pemajemukan Bahasa Lampung Oialek Abung" ini tidak mudah . Berbagai 
bambatan dialamai oleh tim peneliti. Akan tetapi , berkat bantuan bcrbagai 
pibak hambatan ilu dapat diatasi . Oleh karcna itu, dalam ke~cmpalan ini tim 
ingin sekali mcnyampaikan rasa terima kasih yang sedalam-dalamnya 
terutama ke:pada : 

1. Bapak Kepala Kanwil Ocpdikbud Propinsi Dacrab Tingkat I Lam­
pung. 

:2. Bapak Rcktor Universitas Lampung. 
3 . Bapak-Bapak pemuka serta masyarakat yang bcrada dalam 

wilayab penelitian. 

Har.ipan tim semoga amal bakti dan kcbaikan yang tclab dibcrikan 
olch hcliau men<lapat balasan yang setimpal dari Tuhan Yang Mahakuasa . 

Akbir kata scmoga basil pencli1ian ini mcmcnuhi harapan dan ada 
manfaatnya. 

Bandar Lampung, Oktober 1984 Tim Pcnclili 



DAFJ'AR SINGKATAN DAN LAMBANG EJAAN YANG 
DIGUNAKAN 

l. Singkatan 
N Nomina 
v Verba 
A Adjectiva 
Adv Adverbia 
p partikel 
D diterangkan 
M menerangkan 
DM diterangkan menerangkan 

2. Lam hang 

r ---1 Lambang pengapit bunyi 
/ .. ./ Lambang pengapit fonem 
c Lamhang morfem terikat 
{ ---1 Lamhang pengapit morfem 

' 
xi. 



LAMBANG EJAAN YANG DIGUNAKAN 

Fonetik Fonemik Ejaan Indonesia 
{ i } I i I i ini 
{ a } I a I a ada · 
{ u } I u I u uang 
{ e } I e I c elang 
{ 0} / o f () nhat 
{ c } I e I e (·mbcr 
{ p } I p ! p pu la 
{ h } l b / h hc.' nluk 
{ m } / m J Ill ma na 
{ w} ! w / w wak lu 

l ' I I t I I tidur 
{ d} I d I d <l ia 
{ n } I n I ll na111 pa k 
{ I I I I I l<1lu 
{ r } I r I / r rama i 
l R l i R I r d ar ata u (hahasa 

Ara h) 
i . } I s I ~ ~a 111pa 1 
l l' } ! d (' cari 
{ j } I j I j JU mpa 
{ y} I y I y yailu 
( ny } I ny I ny nya11y1 
{ ng } I ng I ng nga mhil 
{ k } I k I k kami 
{ g} / g I )!. ~igi 
{ ' / } .! . , / k anak / amt? I 
{ h} I h I h ha his 
{ (" i } i ei I ci ru gci ( Ltmpung 

Ahung) 
{ ai } . I 

f il l : a i 1upai 
{ ay } I ay ·' ay waway (Lim-

pu ng Abung) 
{ ui } i ui I ui turui (Lt mpung 

Abung) 
{ e u } / l'U I l'U ulcu (Lampu ng 

{ au } 
A hung) 

I a u I a u pulau 

x i i 



l. l. Latar Belakang 

Pcrpustakaan 

Dirc\>turat f'cr lindun;_!a o dan 

BAB ( l'cmhi n2:rn l'cniHi;;.::1.lan 

PENDAHULUA 'l :-:cjarah dau Pu :J1a \•ala 

Sejak Indonesia mc:rdcka , pengaruh bahasa Indonesia terasa sampai 
kedacrah-daerah. Pengaruh ini lebih tcrasa lagi dengan makin Jancamya per­
.bubungan antara sua tu daernh dengan daerah lainnya dan makin bertambah­
nya jumlab media massa yang menggunakan bahasa Indonesia. Dengan 
demikian peranan bahasa Indonesia dalam bidang komunikasi, juga ·bidang­
bidang lainnya, makin meningkat dan peranan bahasa daerah makin menurun. 
Dcngan sendirinya , ruang lingk.up pcmakaian bahasa Indonesia makin 
mcluas, sedangkan ruang lingkup pcmakaian bahasa daerah makin mcnyem­
pil. Hal sc macam ini tcrjadi pulan di propinsi Lampung. 

Propim;i Lampung me rupakan sa lah' satu propins i di Indo nes ia yang 
dijadikan dac rah transmigrasi. Oleh karcna itu pcrtemuan berbagai suku 
hangsa sangat mudah tc rjadi. Demi lancamya ko munikasi antara kaum pen­
da tang drngan kaum p1·ndatang ciao antara kaum pendatang dengan yang 
didatangi dipakailah bahasa Indonesia . Dalam rapal dcsa, upacara perkawian, 
khiranan, atau sclamatan-scla1 atan lainnya yang semula n1c makai babasa 
daerah, kini sudab hanyak yang be-;.ubah mcnjadi memakai hahasa Indones ia . 
Dcmikian pula di kantor- kantor, d

0

i toko dan di pasar, di rumab .sa k,it ataq 
dalam ke n<lara.an orang memakai bahasa Indonesia. 

Secara gl'nealogis, t:ita susunan masyarakat Ahung tcrdiri alas 9 
marga, yaitu : 

I. Buay Nunyai . 
2. Buay Unyi , 
3. Buay Nuban, 
4. Buay Subing, 
5. Buay Beliyuk, 
6 . Buay Sclagai , 
7. Buay Anak Tuho, 
I<. Buay Kunang. dan 
9 .Buay Nyerupo. 

Marga I, 5, dan ~ mrnampali wila ya h Kahupaten Lampung Utara, 
>cdangkan marga 2 . 3 , 4, 6. 7, dan 9 mcm·mpati wi layab kahupatcn Lampung 
T rngah. 
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Dialek Abung termasuk dialek "O" yang selain dipergunakan oleh 
masyarakat Tulangbawang yang te rdiri atas 4 marga pokok/ buay, yai tu : 

1. Buay Tegamoan, 
2. Buay Suay Umpu, 
3 . Buay Bolan, dan 
4. Buay Aji. 

Sampai saat ini , sepengetahuan tim, penelitian khusus terhadap sistem 
pemajemukan bahasa ini belum pemah dilakukan. Dengan demikian, gam­
baran tentang hal ini boleb dikatakan belum ada, pada bal gambaran ini pcnt­
ing bila kita bubungkan dengan sa lab satu fungsi kedudukan bahasa-bahasa 
daerab adalah kekayaan budaya yang dapat dimanfaatkan bukan saja untuk 
kepentingan pengembangan dan pembakuan babasa nasional kita , mclainkan 
juga untuk kepcntingan pcmbinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sen­
diri. Oleb karcna itu, perlu dipelihara (halim, l980:22). Kekayaan rohani yang 
terkandung di dalam dialek abung dibarapkan tidak saja menjadi milik 
pcmakainya, tetapi juga milik se luruh bangsa indones ia . Hal ·ini berarti 
merupakan pcrwujudan kcekaan dalam kcbhinekaan. 

Suatu kcnyataan bahwa pada beberapa tempat di Indo nesia bahasa 
daerah masih dipergunakan sebagai bahasa pengantar di kelas-kclas rendah. 
sekolah dasar. Mengajarkan bahasa Indo nesia pun masih dengar. emakai 
bahasa daerah sebagai jembatan. Dengan kata Jain, secara khusus di ilae rah­
dacrah scperti yang penulis scbulkan di alas, babasa Indonesia masib perlu 
diajarkan mclalui bahasa (dialck) Abung. Dcngan dcmikian, kc lihatannya ada 
hubungan erat antara basil penelitian ini dcngan bidang pengajaran bahasa 
te rutama di sckolah dasar. Dcngan dcmikian babasa daerah ini terpelihara dan 
bahasa Indonesia bisa "masuk" ke dalam mesyarakat pemakai bahasa ini . 

Salah satu proses kebabasaan yang biasa terjadi pada bahasa ialah 
proses pemajcmukan dengan sistem-sistemnya. Penelitian tentang s istem 
pemajemukan dialek Abung dibarapkan dapat merupakan bahan bandingan 
dan menambah kbasanab kcpustakaan linguistik nusantara. 

Pada awal tulisan ini, telab digambarkan situasi kcbahasaan di dacrah 
Lampung. Diduga situasi semacam itu akan menyebabkan makin 
berkurangnya pemakaian dialek ini. Jika tidak segera ditcliti, dideskripsikan, 
dan didokumentasikan, dikbawatirkan dialek ini akan hilang begitu saja . 

Penelitian yang sejenis pemab dilakukan Van Royen sebelum Pcrang 
Dunia II dan Walker pada t abun 1973, tetapi terbatas pada dialck Pesisir, dan 
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bukan dialek Abung. Oleb karena itu, penelitian terbadap dialek Abung perlu 
dilakukan. 
1.2. Masa!ah 

Cakupan masalah kebahasaan sebenamya luas dan kompleks, tetapi 
dalam penelitian ini Tim membatasi dari pada sistem pemajemukanya saja. 

Masalab yang dihadapi dan perlu digarap dalam penelitian ini ialab: 
1). Wujud pemajemukan; 
2). Kelas ta ta apa yang dapat dimajemukan; 
3). Sistcm pemajemukan; 
4). Fungsi dan arti pemajemukan. 

1.3. Tujuan rum HM.ii~ Diharaplsan 

Scsuai dengan uraian scbelumnya, penclitian ini bertujuan men­
deskripsikan sejelas-jelasnya tentang s istem pemajemukan dialek Abung 
dilihat dari s_egi kaidah leinguistik yang telab ada dan bersifat menunjang. 
Deskripsi ini, jika ada , meliputi siste m pemajemukan dilihat dari empat segi 
sebagai berikut : 

1). Wujud: a). Yang sesua i dengan aturan DM; 
b). Yang tidak sesuai dcngan aturan DM. 

2). Sistem yang meliputi : 
a). Kelas kata yang dapat dimajernukan; 
b). Hubungan antara morfem-morfem yang dimajernukan. 

3). Fung<>i pemajemukan; dan 
4). Arti yang terkandung dalam pemajemukan. 

1.4. Keran~ka Uru:i 

Adanya sistem pemajemukan (dengan istilab kata majemukan) dalam 
ba llasa Indonesia masib dipertentangkan. Satu pibak, m.isalnya Sutan Takdir 
AJisyahbana, mengatakan bahwa kata majemuk ada. Pada pihak lain, m.isal­
nya Parera, mengatakan tidak ada. Ada pula yang agak moderat, dengan men­
gatakan beberapa bentuk tcnmsuk kata majemuk, sedangkan bentuk-bentuk 
lainnya tennasuk kelompok kata atau frase. Semuanya tentu dengan alasan 
masing-masing. Dafam hal ini, tim berpcndapat bahwa ada tidaknya bentuk 
itu tergantung dari segi marui memandangnya. Kbusus dalam penelitian ini, 
tirn berpendapat bahwa kata majemuk dalam bahasa itu ada. Oleb karena itu, 
tim dalam memecahkan masalab yang dibadapinya akan selalu mengacu 
kepada teori-teori yang mendukung adanya kata majemuk. Dengan dem.ikian, 
tim cenderung berpegang kepada toeri-teori tata bahasa tradisional. 
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Mengenai istilab, Fokker (1960:131--132) lebib mcnyukai istilab 
kclomook kat.a dari padj istilab majtmuk. Alasanya kclompok kata dan kat.a 
majemuk tidak dapat dibeda-bedakan dcngan tajam. Walupun Fokker ragu 
dengan istilah ini, tetapi ia mengakui adanya kata majemuk.· Dalam bal kat.a 
majemuk ini, Ramlan (1978:46--47) berpendapat babwa dalam babasa In­
donesia terdapat proses pemajcmukan berupa gabungan dua kata yang 
menimbulkan suatu kata baru dcngan nama kata majcmuk misalnya rumah 
sakit, mcja makan, kcpala batu dan kcras bati. 

Konstruksi majcmuk (Badudu, 1978:41--42) membentuk satu pegcr­
tian. Konstruksi rnajcmuk tidak lagi mcnonjolkan makna siapa komponennya, 
tetapi mcnonjolkan makna yang ditimbulkan olch gabungan komponen itu 
sckaligus. Adapun pegangannya ialab bahwa antara komponcn-komponcn 
kata majcmuk tidak dapat disisipka unsur lain scbab bal ini akan "mcmccah­
kan" sifat kcmajcmukan. Konstruksi majcmuk terdiri atas dua mqrfcm atau 
dua kata lcbih. Jadi, mcnurut kctcntuan ini, orang tua = kata majcmulc, 
scdangkan ~l'.l.Di.llll = frase. Keraf (1978:138--142) mcngatakan bahwa 
kata majcmuk mula-mula terbcntuk scbagai urutan kata yang bersifat sintak­
sis, dcngan arti yang scpenu-penuhnya scbagai scbuah kata, dcngan arti baru 
yang didukung bcrsama, scrta frekucnsi pemakainya tinggi. Sclanjutnya Kcraf 
mengemukakan ciri-ciri kata mcjcmuk scbagai berikut : 

1). Gabungan itu mcmbentuk arti baru; 
2). Gabungan itu dalam hubugannya /kcluar membcntuk satu pusat, yang 

mcnarik keterangan-keterangan atas kesatuan itu, bukan atas bagian-
bagia~nya 

3).Biasanya terdiri dari kata-kata dasar; 
4).Frekuaensi pemakainya tinggi; 
5). Tcrutama kat.a-kata majcmuk yang bersifat cndoscntris terbcntuk 

mcnurut bukum DM. 

Ramlan (1978:46--51) berpcndapat babwa kata majcmuk ialah kata 
yang tcrdiri dari dua kata scbagai unsurnya. Gabungan kata itu mcnimbulkan 
suatu kata baru. Mcmang, dcmikian Ramlan, gabungan dua buab kata atau 
lcbih bisa membcntuk frase yang prcdikatif, bisa pula membcntuk frasc cn­
doscntrik yang atributif. Akan tetapi, pada lcata majcmuk gabungan ada dua 
kata atau lebib itu tidak berfun~i mcmbentuk kcdua bal tcrscbut di atas, 
tctapi berfu~i mcmbentuk kata yang utub. Tidak mcnjadi pesoalan apakah 
bal itu bersifat eksosentris at.au endosentris. Sclanjutnya, Ramlan men­
gemukakan ciri kata majemuk ialab : 

1). 
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Salah satu atau semua unsumya berupa pokok kata : kolam renang, 
pasukan tempur, lomba lari; 

2). Unsur-unsurnyha tidak mungkin dipisabkan, atau tidak mu ngkin 
diubah strukturnya misalnya mata gelap, orang tua, orang bcsar, kamar 
kecil. 

Berdasarkan uraian di atas dan uraian-uraian sebelumnya, dapatlah ti m 
menyatakan hal-hal sebagai berikut. 

1). Kata majemuk ialab gabungan kata dengan ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan Keraf dan Ram Ian. 

2). Wujud pcmajemukan ialab bentuk nyata kata majemuk sebagai akibat 
ada nya sistem pemajcmukan. 

3). Sistem pemajemukan ialab cara yang dipakai oleb penutur asli utuk 
rnembentuk kata majcmuk. 

4). Fungsi pemajemukan ialab beban makna yang ·terkandung dalam kata 
majemuk. 

5). Arti pcmajc mukan ialah konsep makna yang terkandung di dalamnya . 
6). Yang d imaksud dengan sistcm disini ialah organisasi dan penuturan 

variabcl-variabel yang membentuk satu keutuban (Kridalaksana, 
1982:155). Kbsus dalam tulisan ini, dengan variabel diartikan sebagai 
kata, unsur atau bagian yang membentuk kata majemuk, rnisalnya 
kelas kata apa sajakah dalam bahasa Lampung dialek Abung yang 
dapal dijadikan unsur atau bagian untuk kata mejcmuk. 

Mcngcnai kelas kata, tim akan berpcgang kepada pendapat Keraf (1978:91) 

dan Parera (1980:13) yang mcngatakan bahwa dalarn babasa Indonesia ada 

empat buah kelas kata, yaitu : 

1. Kelas I (nan N), 

2. Kclas II (verb V), 

3. Kelas III (adjcktiv (A), 

4. Kclas IV (Adverbia (AD), 

5. Kclas V (partikat (P), 

(Kclas IV dan V sering digabungkan dalam satu kelas saja). 

Bcrdasarkan kctentuan-ketentuan di atas tim akan bekcrja meneliti sis­
tem pcmajemukan bahasa Lampung dialek Abung. 

1.5. Metode rum Uknik Pengumpulan DBm 
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Sifat penelitian ini bukan eksperimen, melainkan eksploratori atau 
penjelajahan, dcngan maksud membcri gambaran tentang suatu gejala.Oleh 
karcna itu, di sini tidak akan diajukan hipotesis (fan, 1981:41--43). Di sini 
Tim hanya akau mcnggambarkan salah satu gcjala kcbahasaan menurut teori­
teori linguistik. Schubungan dcngan itu, metode yang cocok dipakai ialah 
metode dcskript if. Mctodc deskriptif dalam hubungan ini bcrarti bahwa 
penelitian dilakukan scobjcktifnya bcrdasarkan data kcbahasaan yang dikum­
pulkan dari pcnutur asli. Pengolahannya disesua ikan dcngan tujuan penelitian 
ini , yaitu mcmperolch dcskripsi yang sejelas-jclasnya tcntang sislem 
pemajcmukan bahasa Lampung dialek Abung. 

Untuk lcbih jelasnya, dalam rnencapai tujuan tadi , tim rnengambil 
langkah-langkah scbagai berikut: 

l) mcoclah kcpustakaan yang releyan; 
2) mencntukan populasi dan sampcl; 
3) merekam pcmbicaraan sampel, mencatat basil wawancara mencliti 

baban tertulis (kalau ada); 
4) mentranskripsi dan menerjemahkan basil rckaman; 
5) menganalisis dan mengolah data berdasarkan kaidah- kaidab lingui s­

tik, pcmbatasan, dan dcfinisi operasional, se11R tujuari yang ingin 
dicapai; 

6) mendiskusikan dan mcnuliskan basil pcnclitian. 

Teknik wawancara dipakai terutama untuk rnendapatkan sejumlah kata 
majernuk yang di perlukan sebagai data . Hal ini dilakukan sebab bila ber­
dasarkan tutu ran saja, bclum tentu diperolcli jumlah yang memi1dai. Caranya 
dcngan menanyakan nama -nama bcnda, keadaan, sifat, bentuk, dsu yang kira­
kira barus dinyatakan dalam bcntuk kata rnajemuk. 

Data berupa frekuensi pemakaian bcntuk majemuk merupakan data 
kuantitatif. Data ini dikelompokkan dan analisisi menurut kaidah-kaidah lin­
guisitik. Ada pun langkah scbagai bcrikut: 

1). Semua gabungan kata yang memenuhi persyarntan kata mejemuk 
seperti yang tertera pada bagian 1.4, yang ada dalam tuturan dan hasil 
wawancara dikumpulkan. 

2). Mcngclompokkan kata menjemuk berdasarkan: 
a). Yang mcngikuti atura n DM; 
b). Yang tidak mengikuti aturan DM. 

3). Baik kelompok (a) maupun kelompok (b) dikelompokkam lsgi bcr­
dasarkan: 



a). Jumlah kata; 
b). Jenis kata; 
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c). Jenis morfem yang membentuknya. 
4). Jika ada hal yang istimewa, misalnya frekuensi pemakaiannya rendab, 

pembentukannya berbeda dengan yang umum ditemukan, dipisahkan 
dan dibicarakan tersendiri . 

5). Langkah terakbir membicarakannya dari segi arti dan fungsi berlan­
daskan teori seperti yang diuraikan pada bagian 1.4. 

1.6. Populasi dan ~I 

Populasi penelitian ini ialah keseluruhan pemakai asli bahasa Lam­
pung dialek Abung, yaitu suatu variasi bahasa yang secara regional dipakai 
oleh sekelompok orang di daerah Lampung, yakni di daerab-daerab seperti 
yang telab penulis sebutkan pada bagian 1.1. 

Dengan asumsi babwa para pemakai asli dialek ini memiliki tingkat 
bomogenitas kebabasaan yang tinggi, maka sebagai sampel dipakai rekaman 
dua pulub orang pemakai asli dialek ini, ditambah, jika ada, baban tertulis. 
Untuk mendapatkan data yang terpcrcaya, infonnan dipilib berdasarkan 
kriteria sebagai berikut : 

1 ). Penutur asli 
2). Sedapat mungkin pcnutur tidak bisa berbabasa lain; 
3). Sedapat mungkin penutur belum pemah meninggalkan kampung 

balamannya, atau kalau pemab, dalam jangka yang tidak terlalu lama; 
4). Umur di atas cmpat pulub ta bun; 
5). Memiliki alat ucap yang sempuma; dan daerab yang berbabasa Lam­

pung dialek Abung. 



BABll 
WUJUDPEMAJEMUKAN 

Wujud pemajcmukan ialah bcntuk nyata kata majcmuk scbagai akihat 
adanya sistem pemajcmukan. BErdasarkan adata yang dipcrolch , pada garis 
bcsamya wujud pcmajemukan bahasa Lampung dialck Abung tcrdiri alas (1) 
gabungan dua kata (2) gabungan Jcbih dari dua kala. 

Dilibat dari scgi bagian mana yang dilcrangkan dan bagian mana yang 
mcnerangkan, wujud pcmajemukan bahasa ini tcrdiri alas (1) yang mcngikuli 
aturan DM; (2) yang tidak mcngikuti aturan DM. 

Baik wujud pcmajcmukan yang tcrdiri atas dua kata maupun yang lcr­
diri atas lebib dari dua kala akan kita bicarakan dari segi mcngikuti atau 
tidaknya aturan DM, scrta jcnis kata unsur pembcntuknya. 

2.1 . . Gabungan Dua Kata Yang Mengikuti Aturan DM 

Di sini yang dimaksud kata, baglan, atau unsur yang ditcrangkan ter­
Jetak di depan kata, bagian, atau unsur yang mcncrangkan. Contob-cont<'h di 
bawah ini menunjukkan bal itu: ~ ... 

{ siRe ? mate} 
{mei guRing} 
{cuping gajah} 
{ulun tuho} 
{way mato} 
{kembang bungui} 
{jimo balak} 
{jimo Juni} 
{juadab balak} 
{lemaRei mengan} 
{puttei guRing} 
{mato panas} 
{bujur tallui} 

'simpul mati' 
'nasi goreng' 
'kuping gajah' 
'orang tua' 
'air mata' 
'kcmbang bungur' 
'orang bcsar ' 
'orang kecil' 
'kue bcsar' 
'Jemari makim' 
'pisang gorcng' 
'matahari' 
'bulat telur' 

Dari contoh di atas tanpak bahwa kata, unsur, atau bagian yang 
diterangkan terletak di depan yang menerangkan (DM). Kata majemuk yang 
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dcmikian wujudny11 ti~ak dapat d isisipi kata lain di antaranya kedua bagian 
atau unsumya. 

Kcriteria lain untuk m.::ncntu kan apakah gabungan itu kita. masukkan 

kc dalam kalimat sepe rti kata ~ WJ!h yang be rarti (1) kuping (dari) 
gajah dalam kalimat ('Upinl,! gajab incj ka tan ' Kuping (dari) gajab itu Iuka' (2) 
bcrarti nama tumbuhan dalam kalimat Adi? sai nencm cuping gajah ijo ' Ad ik 
yang mcnanam (hunga) kuping gajab ini' . 

Jimo balak (1) ornng yang tubuhnya hesa r, dalam kalimal Sai dape ? 
nginja'! ko ijo jimo ba la k 'ya ng bisa mcngkat ini ora ng yang tubuhnya bcsa r 
' (2) hcmrti orang yang mcmpunyai kcduduka n tinggi . 0)1ltoh dalam kalimai 
Tono io ka '! jadci jimo balak 'Kini ia sudah menjadi orang yang mcmpu nyai 
kedudukan tinggi'. 

2.2. Gahungan Dua Kata yang tidak Mengikuti Aturan DM 

Wujud kata majcm uk semacam in.i berupa kata, bagia n atau unsur 
yang ditc ra ngkannya terlctak di hclakang kata , bagian, atau unsur yang 
mc ncrangka nnya . Umumnya makna nya mcngandungarti kiasan. -
Contoh: 

{ngiscn pungcu} 
{balak atc i} 
{bu1yu 1 atci} 
{ unja ?atci} 
{pcgcng dado} 

{lemeh awct} 

{waway lakcu} 

{ma ?ko tcduh} 
{balak ulcu } 
{keliling gasing} 

{balak teduh} 

'dingin tangan' 
'bcsar hati' 
' busuk hati' 
'gembira hati' 
'keras dada (maks udnya ora ng yang kcras pen­
dirian) 
'Lemah lutut' (maksudnya bila ng kekuata n, 
misalnya karcan rnenyaks ikan hal yang 
mcngerikan) 
' baik ke lakuau' (masudnya orang yang baik 
kClakukan dan budi babasanya) 
'tidak ada harapan' (pesimis) 
'besar kcpala' (maksudnya sombong) 
'keliling gasing' (maksudnya bcrputa r-putar kia n 
kemari) · 

'besar harapan' (optimis) 

Kata maje muk scmacam ini pun tidak dapat disisipi kat.a , ata u unsur 
lain di antara kata , atau unsur pe mbantukannya , sedangkan arti nya umumnya 
mengandung kiasan. · 
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Seperti balnya 2.2.1.1. tem1asuk tidaknya gabungan itu ke dalam kata 
majemuk setelah ada dalam hubugan kalimat. Ungkapan balak u!eu berarti (1) 
kcpalanya (secara fisik) besar; Contoh dalam kalimat Balak uleu kambing inel 
'Besar kepala kambing itu'; (2) berarti sombong atau angkuh seperti dalam 
kalimat sana ? inei sangun balak uleu. mulo ma?ko ulun sai iling'anak itu 
memang sombong, maka tidak ada orang yang senang,. Demikianjuga balnya 
dengan lcmeh awet yang berarti '(1) betul-betul lututnya lemah'; contoh 
dalam kalimat~W!QiQW~? Irurul..Y..Wlkmrll~ 'Hingga kini 
dia belum bisa berjalan karena lamah lututnya'; (2) berarti 'hilang kekuatan', 
kekuatan', contoh dalam kalimat .l&!ru:b. ewerl<eu ~ beRjto jno 'Hilang 
kekuatanku mendengar berita itu.' 

2.3 . . Gabungan Lebih darl Dua Kata yang Mengikutl Atura~ DM 

Wujud pemajemukannya terdiri atas lebih dari dua kata, unsur, atau 
bagian. Bagian yang diterangkan terletak di depan yang menerangkan. Con­
toh-contoh dapat kita lihata di bawah ini : 

{issei nuwo/Rajo} 'istri raja' artinya sebenamya isi rumah 
D M saja 

{waway/pupi? penyawo} 'manis mulut,.ramah tamah' 
D M (baik budi bahasanya) 

{bebatui/lebaR miteo} 'mengomel seusai menujuh hari', 
D M maksudnya sesuatu yang tidak berguna 

lagi 
Contob dalam kalimat: 
(1).~ lapah numbukci issei nuwo Rajo 'Sudin pergi menjumpai istri 

raja.' 
(2) .. Lamun waway P.!!PP..! ? (>Cnyawo ~yah uluh sai iling 'Bila baik budi 

bahasanya banyak orang yang senang.' 

Di samping contob-contoh di atas, ada pula wujud kata majemuk yang 
tanpaknya lazim dipakai. 
Contob: 

{pe?/miyeh mising} 
D M 

{ nuwo/pe ?mengan} 
D M 

'tempat kencing berak', maksudnya 
suatu tempat yang sangat dikenal 
'rumah temapat maka' Bentuk inipun 
tidak lazim. Biasanya 



BABIII 
PROSESPEMAJEMUKAN 

3.1. !(ata ~ejemuk ~ terdiri Atas Dua Kata Yang Mengikuti Aturan 

DM 

Contoh kata majemuk yang terdiri at.as dua kat.a yang mengikuti aturan DM 
adalah sebagai ber ikut: 
l. Nomina + Nomina· 

contoh : 
{ikui kudo} 
{ana? buay} 
{tapak gajah} 
{mato sapei} 
{cuping gajah} 
{mo bubo} 
{kembang bungui} 
{juadah lapis} 
{a na? kutcci} 

Contoh dalam kalimat: 

'ekor kuda' 
'anak keturunan' 
'tapak gajah' (nama tanaman) 
' mata sapi' 
'kuping gajab' 
' lidah buaya' 
'kembang bungur' 
'kueh lapis' 
' anak kucing' 

L Bahaso Lamppung P.CRleu Ram waRisko jamo ana? buay Ram 
'Bahasa Lampung perlu kita wariska n kepada anak keturunan kita 

2. Juadah lapis -~ genu~i umei 'Kue lapis ini bikinan ibu . . 
3. lkui kudo inei waway temen 'Ekor kuda itu indah sekali' . 

2. Nomina 

Contoh : 
{nuwo balak} 
{jimo luni} 
{jimo tebeng} 
{gulai asem} 
{ majcu mudo} 
{umung balak} 

Contoh dalam kalimat : 

+ Ajektifva 

'rumab besar' 
'orang kecil' 
'orang lurus' Oujur) 
'gulai asam' 
'istri muda ' 
'bicara besar' 

1. Nuwo balak inei _i!? kemamanno' rumaba besar itu milik pamannya 
2. Ateu ma? iling gulai asem 'Kakek tidak suka gulai asam'. 
3. hi SJUOOl ilJnQ ~'la memang orang jujur'. 
4. Ma~ mudo Ragab inei ~' ~ 'lstri muda laki-laki itu sudab her-

cerai.' 
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3. Nomina 

Contoh: 

{pe? pedem} 
{bias giRe} 
{bias tuteu} 
{lemaRei mengan} 
{pe? mengan} 
{kikim penaja} 
{puttci guRing} 
{mei guRing} 
{kersei goyang} 
{siRe? matei} 
{kenawat caka} 

Contoh dalam kalimat : 
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+Verba 

'tempat tidur ' 
'beras giling' 
'beras tumbuk ' 
' lemari makan' 
'tempat rnakan' 
'singkong rebus' 
' pisa ng goreng' 
' nasi goreng' 
'kursi goyang' 
'si mpul mati ' 
'bu Ian sabit' 

l. ~ beguRau ~ san, ino ~·? pedem 'Jangan bermain di situ, itu tcmpat 
tidur'. 

2. Bias tuteu ka? jaRang dijual ulun 'Beras tumbuk sudab jarang dijual 
orang'. 

3. Puttei guRing lebib bang~~· kikim penaja'? 'Pisang goreng lebib enak 
dari pada singkong rebus' . 

4. Zaman ho nayab ulun sai itgemi? kuRsei ~ 'Zaman dabulu banyak 
orang yang memiliki kursi goyang'. 

4 . Ajektiva + Nomina 
Contob: 

{sebi? atei} 'sedih bati' 
{balak atei} 'besar bati' (gembira) 
{sulub delimo} 'merah delima' 
{suluh puda} 'merak muka' 
{suluh rah} 'merah darah' 
{Iuni? atei} 'kecil bati' 
{balak uleu} 'besar kcpala' 
{tabeng atci} 'lurus bati' 
{bukku uRang} 'bongkok udang' 
{bujuR tallui} 'bulat tclur' 
{Rabun manu?} 'rabun ayam' 
{ bi Rou la wet} 'biru laut 
{balak teduh} 'besar harapan' 
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Contob dalam kalimat : 

l. Sebi atei umei nengei ceRito ino 'Sedib bati ibu mendengar cerita itu' 
2. WaRno kaway sai dibeleino bedebei sulub delimo 'Warna baju yang 

dibelinya kemarin merahdelima'. 
3. Mulei inei sikep, anying bukku ? uRang 'Gadis itu cantik, tetapi bunglcuk 

udang.' 
4 . Balak tedub ikam jamo nikeu , kiRono nikeu dape? nyelesaiko masalab 

ijo ' Besarr barapan kami kepadamu, kiranya engkau dapat menyelesaikan 
masalab ini '. 

5. Ajektiva 

Contoh : 

{suuh mudo} 
{ ujao tobu} 
{anda? dawa?} 
{aReng sikep} 
{aReng kiseng} 
{Ratca? Rapping} 
{Rayang makking} 
{panas nyengat} 
{ujao mudo} 
{tuho nguRo} 
{luni? siti?} 
{Ratca? ibab} 
{waway jahel} 
{Rayo melaRat} 

Contob dalam kalimat: 

+ Ajektiva 

'merab muda' 
'bijau tua' 
'putib bersib' 
'hitam cantik' 
'hitam pekat' 
'tinggi semampai' 
'kurus kering' 
'panas terik' 
'bijau muda' 
'tua muda' 
'kecil mungil' 
'tinggi rendab' 
'baik buruk' 
'kaya miskin' 

1. Balak !uni? tuho nguRo ~eR unyen ' Besar kccil, tua m uda 
datang semua '. 

2. Waway jabel beRito tiyan sango miyana? ~? tcpandaiei 'Baik buruk 
berita mereka sekeluarga tidak diketabui'. 

3. Ujau tubo waRno keilingan !P! 'Hijau tua warna kesukaan bapak. 
4. Ba?~ t~? aReng kiseng 'Mengapa ini sampai bitam pekat'. 
5. Badanno tano Rayang makking ulab lea? sako bebahan 'Badannya 

sekarang kurus kering karena sudab lama sakit'. 

6. Nomina 

Contob: 

+ Adjektiva 
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{segei tigo} 'segi tiga' 
{segei limo} 'segi limo' 
{bittang limo} 'bintang lima' 
{cabang tigo} 'cabang tiga' 
{ana? peRtamo} 'anak pertama' 
{majeu ketigo} 'istri ketiga' 
{ sual ketigo} 'soal ketiga' 
{jimo kepa} 'orang keempat' 
{peRmainan keduo} 'permainan kedua' 
{Range? kepiteu} 'pintu kctujuh' 
{nuwo kewaleu} 'rumah kedelapan' 

*) Sifat disini ditunjukkan oleh bilangan 
{manu segalo} 'ayam semua' 
{Ragah unyen} 'laki-Jaki semua' 
{sebay unyen} 'perempuan semua' 

Contob dalam kalimat: 

1. Tigeh Range kepiteu nikeu bebiluk ade kirei ' Sampai pintu ketujuh, 
engkau berbelok kekiri'. 

2. Najin nekan cuti? Ram mengan jejamo 'Waiau makan sedikit, kit.a 
makan bersama'. 

3. Anggeplah ino sual ketigo, 'Anggap!ab itu soal ketiga '. 
4 . !i2 ~i ~? segalo, !!!!? makko sai kambing 'Ini gulai ayam 

semua, tidak ada yang kambing'. 
5. Jimo kcpa? ~aj ~? ngepeRadeueino orang kcempat yang bisa 

menyelesaikannya '. 

3.2. Kata Majemuk ~ Terdiri Alas Dua Kata yang Tldak Menglkuti 

Aturan DM 

Dari data yang diperoleb, kata majemuk macam ini terdiri atas gabun­
gan kelas verba dengan verba, atau kelas adjektiva dengan nomina Gabungan 
adjektiva dengan adjektiva, nomina dengan adjektiva, dan nomina dcngan 
verba, belum ditemukan. Kctiga macam kata majcmuk yang tcrakhir ini 
umumnya mengikuti aturan DM. 

l. Nomina 

Contoh : 
{ijan nuwo} 
{bulcu balang} 

+ Nomina 

't angga rumab' 
'hulubalang' 



{numo bateu} 
{peRmato atei} 
{paksei mergo} 
{way mato} 
{sepRung lappeu} 
{gitting nuwo} 
{matao panas} 

Contoh dalam kalimat: 
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1~erµusta k aao 

Direktorat Perli11llun1!zn dan 

Pembina2.n Penin~gll i an 

Sejarab dan Purbakala 

'nunab batu' 
'pemlllla bati' 
'pimpinan marga' 
'air rnata' 
'semporong larnpu' 
'gcnting rum ab' 
'matabari' 

1. ~ nuwo ka? cadang 'Tangga rumah itu sudah rusak'. 
2. SepRung ~~ 2 dibclei adi? bcdebci 'Semprong lampu ini dibeli 

adik kemarin'. 
3. Mato panas ~? kenaban ulah Rcrneng 'Matahari tidak kelihatan 

karcna mendung' . 
4. Gitting nuwo ikam nayah sai ka? pcceh 'Gcntcng rumah kami: banyak 

yang sudah pccab' . 

2. Adjektiva + Nomina 
Contoh: 

{waway pcRangai} 
{murah rczeki} 
{buyu'! atci} 
{bi ya? inja ?} 
{waway atei} 
{bala k teduh} 
{pcgcng ulcu} 
{luni? atci} 
{tebcng atci} 
{biReu lawet} 
{ waway ninge} 
{sulub delimo} 
{Ra tea dagcu} 
{suluh Rab} 
{suluh puda} 
{appang pungeu} 
{balak umung} 
{ titja ng pu ngeu} 
{pegeng dado} 

Contob dalam kalimat : 

'baik pcrangai' 
'murab rczeki' 
'busuk bati' 
'bf rat angkat' (maksuduya pemalas)l 
't>aik bati' 
'besar barapan' 
'keras kepala' 
'kecil hati ' 
'lurus bati' (maksudnya jujur) 
'biru laut' 
'baik ingatan' 
'merab dclima' 
'tinggi d11gu (maksudnya angkuh) 
'rnerah darah' 
'merah muka' 
'ringan tangan' (maksudnya rajin) 
'bcsar bicara' 
'panjang tangan' 
'keras dada' (keras pcndirian) 
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t. Buyu atei ino ma? !"away ' Busuk ha ti itu tidak baik '. 
2. ~ biya? !!!i!?, na?en uRi kham mclaRat ' Jangan pcmalas, nanti 

hid up k.ita scngasara '. 
3. Balak teduh ikam jam__9 nikeu 'Besar harapan kami kepada engaku '. 
4 . GiReu lawel adolah waRno keilingan keu 'Biru taut adalah warna 

kesukaanku '. 
5 . ~ balak umung begawch, bukteino sai pcR!eu diculu?ko 'Jangan 

besar bicara saja, huktinya yang pcrlu ditunjukkan'. 

Disamping yang tclah diuraikan di atas, ada pula kata majcmuk yang 
kata, bagian, atau unsur pcmbentuknya memiliki kata sama. Kata majcmuk 
demikian disebut kata majcmuk sedcrajat atau setara. 

3.3 . . Kata Majemuk Setara yang Terdiri Atas Dua Kata 

l. Nomina 

Contoh: 
{indul apa?} 
{ ugai cambai} 
{manu? kiti?} 
{ calu'! pungeu} 
{ana'? buay} 
{Rcdi'! sckcli} 
{Raych belango} 
{malo cuping} 
{ ana? mcjeu} 
{ tikkab la keu} 
{sinjang kaway} 

Contob: 

+ Nomina 

'ibu bapak ' 
' pinang sirih ' 
' ayam itik ' 
'kaki tangan' 
'anak keturnan ' 
'sanak saudarn ' 
'periuk bcla nga' 
'ma ta telinga' 
'anak istri' 
'tingkab laku' 
'kain baju' 

l. lndui ~'! ~ inci ka? sako nin~ ' lbu bapak anak itu sudah lama 
meninggal'. 

2. Sai kuppul ti2 ~? makko sai ulun, ~? buay ikam unycn ' Yang 
bcrkumpul ini tidak ada yang orang lain, anak keturunan (kcluarga) 
saya semua'. 

3 . Lamun Ram susab ma? makko sai !.fldes, aki? Redi sekeli Ram sayan 
jcmaweh 'Bila kita susab tidak ada yang mau mcndckat, sedangkan 
sanak saudara kita sendiri menjaub '. 

4 . Kinyau ~ Rayeh belango inei 'Cuci dabulu pcriuk belanga itu '. 
5. Ana? majeu Rageh inei Rukun unycn 'anak istri laki-laki itu rukun 

scmua'. 



2. Verba 
Contoh: 

{timbul teberek} 
{caka? turun} 
{luah kuru} 
{sunggu ? tengadah} 
{ nyapang nyurei} 
{ mengba n nginum} 
{ musi? mah ho} 
{tabui mabungan} 
{tuker tambah} 
{lapah mulch} 
{tabui tayar} 
{lute? peRe} 

Contoh dalam kalimat : 
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+Verba 

' timbul tcnggelam ' 
' naik turun' 
' keluar masuk' 
' tunduk tengadah' 
'simpang siur' 
'makan minum' 
'sorak sorai' 
'ce rai berai ' 
' tukartambah' 
'pulang pergi' 
' kacau balau ' 
' hancur lebur' 

I. KeuRi ?ann<:> sel~lcu timbul tcberek 'Kehidupannya sclalu timbul 
tenggelam' . 

2. Caka "? !._uRun !:!_a_r~_!!.S ino '.!~"!'!! biaso 'Naik turun barang itu soal hiasa ' . 
3 . Dang luah kuRu, ~-~ sai rattep 'Jangan keluar masuk, dudukiab 

dcngan mantap'. 
4. Lapah Ram mcgan !!8.i.num jp~ 'Mari kita makan minum bersama '. 
5 . Watteu _l!Y!'! !igeh, tian lagei musi mahho 'kctika saya sampai, mereka 

scdang hcrsorak-sarai'. 

3. Adjektiva 

Contob: 
{luni'? siti'!} 
{Ruh Rem} 
{mancm dkap} 
{luttam kclayam} 
{keRing matting} 
{Ruah meRuppah} 
{kayo rayo} 
{bangi'? saki?} 
{Ratca? ibah} 
{aRcng kiscng} 
{ha nn i ng cccis} 
{tuho nguRo} 
{Rayo bassat} 
{Ratca? Rapping} 

+ Adjckliva 

'kecil mungil' 
'gegap gempita' 
'gelap gulita' 
'hinggar bingar' 
'kering kerontang' 
'pcnuh sesak {berlimpah-Jimpah) 
'kaya raya' 
'suka duka' 
'tinggi rcndah' 
'hitam kelam' 
'sunyi scnyap' 
'tua muda' 
'kaya miskin' 
' tinggi srn1ampai' 



{Rayang malling} 

Contob dalam kalimat: 
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'kurus kering' 

1. Sana? ino ngenguai luttam kelayam !!! ~ 'Anak itu membuat hingar 
bingar di situ'. 

2. Tano io p~. ulah k.a? jadei jimo kayo rayo 'Sckarang ia sombong, 
karcna sudab menjadi kaya raya '. 

3. Sungun bangi? saki? sai diteRa ikam J>ikul jamo-jamo 'Dahulu suka 
duka yang dilalui kami tanggung bcrsama '. 

4. Tubo _!!&uRo ~~ unyen di ~ 'Tua muda bcrkumpul scmua di 
situ' . 

5. Rayo bassat dillem pandan~ Tuhan ~ ~gaweh 'Kaya miskin 
dalam pandangan Tuban sama saja '. 

Di dalam babasa Indonesia kita kenal morfem bebas dan morfem 
terikat. Kata majemuk pun bisa terbcntuk berdasarkan cua morfem tadi. 

Di dalam bahasa Lampung dialek Abung, bcrdasarkan analisis dala 
yang masuk, kita jumpai juga bcntuk kata majemuk akibat adanya gabungan 
morfem bcbas (kebayakan berupa morfem dasar) dengan morfem tcrikat . 

3.4 • . Kata Majemuk Gabungan Morl'em 

L Morfem Dasar 

Contob: 
{luwab kuRu} 
{dawah debingei} 
{calu? pungeu} 
{gulo anda?} 
{taneb palu?} 
{kibau jalang} 
{way anda?} 
{igo matei} 
{siRe? ulang} 
{indui apa?} 
{nuwo adat} 

Contob dalam kalimat : 

+ Morfem Dasar 

'keluar masuk' 
'siang malam' 
'kaki tangan' 
'gula putib' 
'tanah liat' 

. 'kerbau liar ' 
'airputib ' 
'harga mati' 
'simpul hidup ' 
'ibu bapak' 
'rumah adat' 

1. Anja ? i~ F.agah inei luwah kuru <!!. san 'Sejak tadi laki- laki itu keluar 
masuk di s itu' . 
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2. SeMjin !2 ka? bekerjo dawah debingci, keuRikanno p~ bassat 
'Meskipun ia sudah bekerja siang malam, kchidupannya masih sengsara '. 

3. lo layen belci &!!.!Q suluh, ~ gulo anda? 'la bukan membeli gula merah 
melainkan gula putih' . 

4. Aku?ko !!_Y!? way anda? 'Ambilkan saya air putih'. 
5. lndui ~? sana? inci sangun ka? sako nonggal 'lbu bapak anak itu 

memang sudah lama mcninggal' . 

2. Morfem Dasar + Morfem Terikat 
Contoh : 

{banning cecis} 
{manem peting} 
{manem cikap} 
{dayojuang} 
{kusu? misal} 
{kusu? memu?} 
{lute? peRc?} 
{ kering matting} 

'sunyi' + d 'sunyi senyap' 
'gelap' + JY 'Gelap gulita' 
'gelap' + fJ 'gelap gulita' 
'daya' +.0 'daya juang' 
'kusut' + fJ 'kusut masai' 
'kusut' + 0 'kusut masai' 
'remuk' +0 'remuk redam' 
'kering' +1J' 'kering kerontang' 

Morfem terikat tidak bisa berdiri sendri karena terikat kepada morfcm 
di dcpannyadan tidak bisa dipakai sendiri da ! m kalimat. 

Kata majemuk di atas masih bisa kita terjemahkan j( , Jalam kat;i 
majemuk bahasa Indonesia, tetapi kata majcmuk di bawah ini, dengan pola 
pembentu.kan yang sama, sulit diterjemahkan. 

Oleh karena itu, hanya bisa diterakan artinya. 
{bugeu n <~erega?} ' bodoh' + '1 'bodoh sekali' 
{metak ndalak} 'tumbuh' + JJ 'tumbuh subur' 
{luttam krlayam 'ribut ' + 0 ' hingar bingar' 
{tabui lalo} 'tabur' +fi1 'tabusemua' 
{nyuchpatei} 'benci' +.0' 'bencisekali' 
{bio berano} 'pakaia' +H 'perbot' 
{ sclang scmelcp} 'antara' +Rf 'hadirin ' 
{cecul mangul} 'muncul' + 0 'jelek menyolok' 
{lap lip} 'lap' +.0" 'berubah-ubah' 
{ccmal ccmil} 'luntur' + .0" 'tidak bcrsungguh­

{kule? likke?} 
{pateh runeh } 
{kunye l matte I} 
{ngisen peRen} 

sungguh' 
'bcngkok '+ff 'bcrkelok-kelok' 
' patah ' +if 'patah bcrantakan' 
' kumal' + .0' 'kumal sekali ' 
'dingin ' +fl 'dingin sekali ' 
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Contoh dalam kalimat: 

1. Masalah ~ lagei kusu? memu?, la? ngemi? peRadeuan 'Masalah ini 
masih kusut masa i, be I um ada pc nyelcsa ia n'. 

2. Ka~u .i.i.2 appai tcperko ~anas kc? kcring !!!_ailing ' Kayu ini baru 
dijcmur sehari sudah kering kcrontong'. 

3. Nikeu i2 hugeu ~rega '! , ~?ho ligch tano ma '! ngemi'! ~~_!Jbaban 
'Kamu ini bodoh sckali, sejak dahulu bingga kini tidak ada 
pe ruhaban'. 

4 . D~ lutlam kelayam <;!.! ~ 'Jangan hingar bingar di situ'. 
5. Jamu"!~~ p~ hio berano tiQ 'Simpan dulu pcrabolan ini ' . 

3. Morfcm Terikat + Morfcm Dasar 

Pada majemuk semacam ini pun kita sulit mcnlcrjcmahkan kc dalam 
bahasa Indonesia . Oleh karena itu, kita hanya akan mcncantumkan artinya. 
Morfem terikat wokal morfem yang terikat dcngan morfe1u dasar di 
belakangnya dan tidak bisa bcrdiri sendiri dalam kalimat. 
Contoh: 

{kcp mancm} 
{cas muas} 
{ak tigeh} 
{putta patting} 

H +'sore' ' hingga sore ' 
.0' + 'siang' 'hingga s iang' 
ff + 'tiba' 'sejak liba' 
iJ + 'tanggak' '111undar rmrnd ir ' 

Di dalam habasa Indonesia scmacam itu kita tc111u ka n pada ka1a 
majemuk tua !!~ · Morfcm renta hanya hisa bergabung dcngan !I!.!· Morfcm 
semaca m itu di scbut morfcm un~. Di dalam bahasa Lam pung dialek Abu11 
morfcm dcngan landa ~ dapat pula kita scbut morfem unik scbab temyata 
morfe m g tida k dapa l digabungkan dcnga n morfcm lain sela in dengan pasa ­
nga nnya scpc rti contoh di alas. 
Contoh pcmakaiannya dalam kalimal : 

1. ~~p manc m ikam !_lgeja lo , lapc i pagun !!_I~'! f!l_:!:'>_~ 'Hingga sore kami 
me njala, tetapi. masih tidak dapat '. 

2 . Jeno bin~i , cas ~ ~ ma? pedem, ula h nun~ !!'_£le i 'Tad i 
ma lam, hingga siang kami tidak tiduk karcna mcnanli kalian ' . 

3. Cck V,~h jc no, i2 ~? ~ 'Scjak tiba tadi, ia tidak bccara ' . 
4 . lkam pulta P-alling nircu jimo sai pandai ngubateino 'Kami mundar­

mandir mcncari orang yang bisa mcngobatinya' . 
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4. Morfcm Terikat + Morfcm Terikat ( 0 + 0) 

Morfem terikat (0) dan (0) saling terikat dan tidak bisa berdiri sendiri 
dalarn kalimat. Jika dipadukan arti tiap unsur atau bagian pembentuki1ya, 
rnungkin sekali tidak mcmpunyai arti apa-apa atau tidak berarti sama sckali . 
Olcb karena itu, di sini kita tcrangkan bukan terjemahannya dalam bcntuk 
kata majcrnuk babasa Indonesia, melainkan artinya semata-mata . 

Contoh: 

{niap tiap} 
{ngining kining} 
{nyctck setck} 
{Rana' Ruttung} 
{ nyunil sunil} 
{Rana '! Runu?} 
{ nyiek c· iek } 
{waR wiR} 
{Rcsal Resul} 
{jebal jcbu! } 
{nyas n yi.~ } 

{su la ? su lai } 
{ nycngip se nf:tip} 
{ ngcnyas kc nyas} 
{biu? kipu? } 
{beR;1s heRus} 
{ngehiniR biniR} 
{tab lim } 
{ nyal nyi l} 

Contoh da lam ka li mat : 

Jj + 0 
ff + /if 
0 + i1 
ff + lif 
fl + f! 
0 + /if 
f1 + 0 
kJ + Rf 
~ + fi 
"' + jf 
ff + f5 
X1 + ff 
Ji + J1 
f1 + JJ 
0+ 0" 
~+ff 
f1 + .6 
~ + .0 
ef + ff 

'luas membentang' 
'gemerlapan' 
'bergaya' 
'Pcrabot rumah tangga' 
'meneolok' 
' tidak beraturan' 
'mencicit-cicit' 
' tidak bcpend irian' 
'bergolek-golck ' 
' tidak te tap' 
'1ida k bependi rrian' 
'se luk-beluk' 
'senyum sipul' 
'ccroboh' 
'cemberut ' 
' lantang bicarn' 
'gcrnerlapan' 
'panjang tangan ' 
'tidak bepcndirian · 

I . ~nja ? .h'._I_!.~ i~_ ~ '! nyctck sctek, minja? !!!Cicng ~'! rattcp ~ti 'Sejak 
tadi ia sudah bcrgaya, duduk berdiri tidak tenang lagi'. 

2. Segalo rasan ino dang ngcny~s kcnnyas 'Segala pekerjaan itu jangan 
ccrohob'. 

3. Lamun ~ pikirko Q!i dang bcras bcrus 'Kalau bicara pik.irkan 
dahulu, jangan tc rlalu lantang'. 

4. Dang ~I rcsul ~ ~ 'Jangan bcgolck-golek di situ'. 
5 . Ba? nikcu ~ scngip 'Mengapa engkau senyum simpul'. 
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Berdasarkan data yang masuk, temyata ada sejumlah kata babasa 
Lampung dialek Abung, yang kalau diterjemahkan ke dalam bahasa In­
donesia cocok mcnjadi kata majcmuk. Gejala scmacam ini tentu ditcmukan 
pula pada babasa-babasa lain. Hal ini mcnunjukan bahwa tidak scmua 
penyataan dalam satu babasa bisa ditcrjcmabkan bcgitu saja, misalnya ter­
jemaban kata demi kata, tetapi harus dcngan cara lain . Dalam bat ini, dengan 
bcntuk kata mejemuk. Sebcnamya bisa juga diterangkan artinya, tclapi dis­
amping terlalu panjang, juga terasa kurang mapan arti yang tcrkandung di 
dalamnya . Contob-contoh dibawab ini mcnunjukkan hat itu. 

{sikep} 'cantik molek' 
{dugan} 'kelapa muda' 
{ita?} 'kacang panjang' 
{bakal} 'bahan mentah' 
{kuwayan} 'tempat mandi' 
{kulei} 'tenaga keras' 
{bclading} 'ubi jalar' 
{serbit} 'sapu tangan' 
{anek} 'kampung halaman' 
{kikil} 'mata kaki' 
{kelippeu} 'ibujari' 
{sesat} 'rumah adat ' 
{ba?ei} 'buab tangan' 
{kikim} ' ubi kayu' 
{tulung} 'anak sungai' 
{katcingan} 'buah baju' 
{telippch} ' lemah lunglai' 
{kucingan} 'putri malu ' (nama tumbuhan) 
{range?} 'daun pintu' 
{bchatui} 'ratap tang is ' 
{pungab} 'tinggi bati' 
{luh} 'air mata ' 
{kapalen} 'mata ikan' (kulit yang mcnebal pada 

kaki) 

Contoh dalam kalimat : 

1. Ana?!_l.!_C:'._!._1 ~ sikep, ~ induino 'Anakmu ini cantik molek seperti 
ibu nya'. 

2 . !t;1~.1 ngerujak dugan tecappur jamo ~ 'Kami merujak kelapa muda 
d ic;111 1pur dengan es'. 
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3. Kiay ngegulai ita? massooo ngaku? ~ umo 'Kakak menggulai kacang 
panjang yang diambil di ladang' . 

4. ~ jamo belading paja? upono bangi? munib 'Minum kopi dengan 
ubi jalar rebus rupanya enak juga' . 

5. Kedo serbit sai ~ k!!_o 'Mana sapu tangan yang dicuci tadi •. 



BABIV 

ARTI DAN FUNGSI PEMAJEMUKAN 

4.1. Arti Pemajemukan 

Yang dimaksud dengan arti pemajemukan ialab konsep makna yang 
terkandung di dalamnya . Arti pcmajemukan dapat dilihat dari scgi susunan­
nya , apakab kopulatif atau detcrminatif. Apakab mcgikuti aturan OM atau 
MD. 

1. Kata majcmuk sctara atau kopulatif mengandung arti sebagai berikut. 

a. Penjumlaban Contob : 
{indui apa?} 
{rayeb belango} 
{ana? majcu} 
{ugai cambai} 
{tubo nguro} 
{tikkab lakcu} 

Contob dalam kalimat : 

'ibu bapak' 
' periuk be la nga' 
'anak istri' 
'pinang sirib' 
'tua muda' 
'tingkab laku' 

1. lndul ~? ~'! inci sangun ka? sako ninggal •thu bapak anak itu 
memangsudab lama meninggal'. 

2. Kinyau ~ rayeb belango inei 'Cuci dulu periuk belanga itu'. 
3. Unyen ana? mejcu ragab ino rukun 'Scmua akan istri laki- laki itu 

rukun'. 
4. Tubo ~~I unycn lcm geRc? ino 'Tua muda berkumpul 

semua dalam hajat itu '. 
5. Wawayko tikkab lakcu, ~ nayah ulun sai iling 'Bagus tingkat 

laku, baru banyak orang yang suka '. 

b. Pcrlawanan Contob: 
{luwab kuRu?} 
{dawab debingei} 
{Rayo bassat} 
{Ratca? ibah} 
{caka? turun} 
{scmunggu? tengadah } 
{timbul tebcRck} 

'keluar masuk' 
'siang malam' 
'kaya miskin' 
'tinggi rcndab' 
'naik turun' 
'tunduk tcngadah • 
'timhul tcnggclam' 

24 
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{lapab mulch} 'pergi pulang' 

Contob dalam kalimat : 

1. Anja? jeno ~ inei luwab luru? !!! san 'Sejak tadi laki- laki itu 
keluar masuk di situ'. 

2. ~cnajin !Q ~'! bekerjo dewab dcbingei, keulf!anno ~ ~sah 
'Meskipun ia sudah bekcrja siang malam, kehidupannya masih 
seng;ara' . 

3. Ra yo bass~ t ~ begawch, lem ~ndangan Tuhan ma? makko 
bido 'Kaya miskin sarna saja dala rn pandangan Tuhan, tidak ada 
bcdanya' . 

4. Qtka? turun ~ ino sual biaso ' Naik tu run harga i~ soal biasa ' . 
5. !_i mbul tcbcrck dillcm keuri?~ dang ~eguai iman Ram l!_mah 

'Tmbul tenggclam dalam kehidupan jangan membuat iman kita 
lemah ' . 

c. Intcnsilas contoh : 
{tabui tayar} 
{Lute? pcRe?} 
{Ruah mcRuppah } 
{mancm cikap} 
{Rayang makking} 
{nyapang nyurci} 
{Ra tea'! rapping} 
{ nye ngip sengip} 

'kacau balau ' 
'hancur lebur' 
'bcrlimpah ruah ' 
' gelap gulita ' 
' kurus kcring' 
'simpang siur' 
' tinggi semampa ' 
'scnyum simpul' 

Contoh dalam kalimat: 

t . Pena no pc lisci tigeh, ulun sai bekerumun ino tabui tayar 'Begitu 
polisi datang, orang yang berkcrumun itu kacau balau' . 

2. Ba? tcpa? ruah mcRuppah gcgeh ino 'Mengapa sampai berlirnpah 
ruah sepcrti itu ' . 

3. Aku '!ko ~ ~. ba'! manem cikap gegeb .ti2_'Ambilkan dulu 
lampu, mega pa gelap gulita seperti ini '. 

4. Badanno ~ makking, ulab ka? sako bebaban 'Badannya 
kurus kcring karcna sudab lama sakit'. 

5. Ulahnyo nikt·u nvcngip scngip 'Mengapa engkau senyum simpul' . 

2. Kata majemuk dctcnninatif yang mengikuti aturan DM mengandung arti 
scbagai hcrikut : 

a. 
Mcnyai.tkan pcrhandingan atau mcmbcntuk pcngcrtian baru Conlob : 



{cuping gajab} 
{jimo balak} 
{jimo luni} 
{mato sapei} 

Contob dalam kalimat : 
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'kuping gajab' (turnbuban) 
'orang besar' 
'orang kecil' 
'rnata sapi' 

1. ~ ~ ino sai nanemno adi? '(bunga) kuping gajab itu yang 
menanamnya adik'. · 

2. Sai megar jimo balak unyen 'Yang datang orang besar scmua '. 
3. Ma? makko jimo luni? sai dicua?no 'Tidak ada orang kecil (rakyat 

biasa) yang diundangnya '. 

b. Menyatakan basil pekerjaan 

Contob: 
{punei guring} 
{ mei guring} 
{punei penaja?} 
{bias tuteu} 
{kikirn penaja ?} 

Contob dalam kalirnat : 

'pisang goreng' 
'nasi goreng' 
'pisang rebus' 
'beras turnbuk' 
'singkong rebus' 

1. Beleiko e!_i !!.Y!? puttei ~ 'Bclikan dulu saya pisang gorcng'. 
2. Sidei ~? i!i!!8 rnei ~ 'Kakek tidak suka nasi goreng' . 
3. Lamun puttei penaja? io i.!!.!!g terncn 'Bila pisang rebus ia suka sckali'. 
4. Sai ngcjual bisa ~ tano ~? ~ 'Yang rncnjual beras turnbuk 

sekarang sudab jarang' . 
5. Kikim penaja? nayab dijual ulun 'Singkong rebus banyak dijual 

orang'. 

c. Menyatakan untuk a tau ternpat 

Contob: 
{kersei goyang} 
{pe? pedem} 
{lemarie mengan} 
{mija mengan} 

Contob dalam kalirnat: 

'kursi goyang' 
'tempat tidur' 
'lemari makan' 
'meja makan' 

1. Kersei ~ tano ka? ~ dijual ulun 'Kursi goyang sekarang 
sudah jarang dijual orang'. 

2. Da ng begurau di~?~ 'Jangan bem1ain di tempat tidur'. 
3. fi ?~ ~ lemarie ~E!!! .'Letakkan di lernari makan'. 



d . lntensitas atau mengeraskan 

Contoh: 
{aReng petting} 
{panas nyengat} 
{anda?dawa} 
{!uni? siti?) 
{Ratca? rapping} 

Contob dalam kalimat : 
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'hitam pekat' 
'panas tcrik' 
' putib bersih' 
'kecil mungif' 
'tinggi scmampai'. 

1. Ba? tcpa? ~cng petting ~ _i.i2 'mcngapa sampai hitam pckat 
scperti ini' . 

2. Panas nyengat gcgeb ijo dape? nundo behaban 'Panas terik seperti ini 
bisa mcmbuat sakit'. - -- ---

3. Kaway sai dipakaino anda? dawa'! 'Baju yang dikenakannya putih 
bersib '. 

4. ~ nulis ~ ~ mengan 'Jangan mcnulis di meja makan'. 

e. Mcnyatakan tingat a tau urutan 

Orntob.: 
{ mejeu ketigo} 
{sual keduo} 
{nuwo kelimo} 
{Range? kelimo} 
{ana? kcpa?} 

Contoh dalam kalimat : 

'istri ketiga' 
'soal kcdua' 
'rumah kclima' 
'pintu kelima' 
'anak keempat'. 

1. Mcjcu kctigo ~ inci ka? sako ~ 'fatri kctiga laki-laki iotu 
sudah lam mcninggal'. 

2. lno su~ I kcduo, dang tcrlalcu dipikirko 'itu soal kedua, jangan terlalu 
dipikirkan' . 

3. Nuwo kc limo inolah sai j~?I!£ 'Rumah kclima itulah yang miliknya '. 
4. Tigch Range? kclima nikcu ~ adc? kirci 'sampai pintu kelima, 

cngkau hcrbclok ke kc kiri'. 

f. Mcnyatakan dari atau asal 

Contob: 
{Mato sckin} 
{ana? kutcci} 
{ma to kawil} 
{halak tcduh} 
(waway ningc?} 

'mata pisau' 
'anak kunci' 
'mata kail' 
'bcsar barn pan' 
'haik ingatan' 
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Contoh dalam kalimat: 

1. Mato sekin ino lea? kudul 'Mata pisau itu sudah tumpul 
2. Di kedo nikeu ngcnah ana? kutcci !.i2 ' Dimana cngkau mclihatanak 

kunci ini '. 
3. Mato kawil fu! ~? pelc? 'Mata kail ini sudah patah ' . 
4. Balak teduh ikam j!_!!!2 nikcu 'Besar hara pan kami kcpada kamu '. 
5. Nikeu jQ tcmen sai waway ningc? 'Ka mu ini bctul yang ingata n ·. 

3. Kata mcjcmuk dctenninatif yang tidak mengikuti aturan DM mcmpunyai 
arti sebagai bcrikut. 

a. Kiasan, sifat, a tau perbandingan 
Contob: 

{pegeng uleu} 
{luni? atci} 
{balak uleu } 
{balak umung} 
{appang pengeu} 
{ titja ng pcngeu} 
{pegeng dado} 
{biya? inja?} 

Contob dalam kalimat: 

' keras kepala' 
'kecil bati ' 
'bcsar kepa la · 
'bcsar bicara' 
' ringan tangan' 
'panjang tangan ' 
'kcras dada (kc ras pcnd irian) · 
'bcrat angkat (pcmalas) 

1. Nikeu jQ ~ uleu 'Kamu ini keras kepala '. 
2. Q!!!8 nundo luni? atei, ~ begaweb iQ ma'? ngcrtei' Jangan 

menyebabkan kecil bati, anggap saja ia tidak mengerti ' . 
3. Ma?perleu balak !:!.!!!!!!!,g. sai ~tting bukteino 'Tidak perlu bicara , yang 

penting buktinya. 
4 . Sana? ino sangun l!egcng dado ' Anak itu memang keras pendirian· . 
5. Titjang pungcu ino ~? waway 'Panjang tangan itu tidak baik' . 

4.2. Fung.i Pemajemukan 

Dcngan fungsi di sini diartikan beban makna yang terkandung dalam 
kata majemuk, yang bila kita tela b memiliki dua buab fungsi, yaitu fungsi 
sosial dan fungsi kebahasaan. 

4.2.1. ~ Sosial 

Yang dimaksudkan ialah fungsi pemajemukan dihubugan denga tata 
icehidupan manusia dalam bennasyarakat. Seperti kita ketabui, pemakaia1t 



29 

bahasa tidak bisa lcpas dari pokok pcmbicaraan, tokoh yang bcrbicara, yang 
diajak bicara, dan yang d ibicarakan scrta suasana pcmbicaraan . Sebagai 
hang.-;a timur yang pcnub tc nggang rasa yang pcrlu mengbargai orang lain. 
se ring kita tida k sampai ha ti mengatakan scsuatu sccara tc rus tcrang atau 
scbagaimana adanya . Hal ini bcrbubungan c ra t dengan fakto r-faktor di atas. 
Okh karcna itu dipakaila h bc ntu k-be nt uk kiasan atau bentuk ya ng lebih ha lu~, 

lctap i artinya mudah dimenge rt i orang hanyak. Babkan sebcnamya , hagi 
o rang yang ba lus pcrasaannya kata kiasan itu lcbih mcnya ki tka n. Contoh 
sqX'ti itu dapat ki ta lihat di hawah ini. 

Ora ng yang tidak mau mendcngar pendapat ora ng lain atau mema k­
sakan kc hcndaknya scndi ri tidak la ngsu ng di ka takan demikian (scbah 
mungkin akan menimhulkan api kcmarahan orang yang dimaksud), maka 
untu k ha! sc macam itu cukup di ka takan ~~~ ulcu 'keras kcpala ' . Orang 
ya ng hanyak hcrhirara dc ngirn tidak ada isinya, d ikata ka n balak um~ ' besar 
bicara ' . Omng yang su lit ka lau disuruh bckcrja. dikatakan ~? ~!!_i~! 

' pcmalas '. 

Bukan dit lam bal yang kurang haik saja kiasan dipakai , tc tapi da!a m 
hal yang baik pu n kia sand ipcrgunakan. Orang yang r.1jin bckc rja dikata kau 
~~ ~ngcu ' ringan ta ngan ', dan ~'!!.~ !__CE uh untuk pemyataan 'bcsar 
hara pan '. ~~~ ~!!B..~ d ira sakan "ba rgan ya" lchih tinggi dari pada ra j in 
bekc rja . Dcmikian pula dcnga n waway ningc? ' ha ik ingatan ', balak atci ' bcsar 
hati '. ii!!_~ hal~ 'orang bcsar' da n schagai nya . 

Kia~an-k iasa n ini , disamping di nyatakan dalam bcntuk pcribabasa dan 
sebangsanya, dinyataka n dala m hentu k pt·majc mukan scpe rti yang telah kiU! 
bil·araka n. Sela in dipa kai sebagai kiasan, kala majcmuk dipaka i pula untuk 
mcnyatakan bal -hal yang hcrsifal r.i hasia . Dcnga n dcmikian, pihak ketiga 
ya ng kelx:tula n had ir, diharapkan tidak mc ngctahu i pc rsis arti ya ng dimaksud . 
Contoh semacam itu dapat dilihat di bawab ini : 

{pegcng dado} ' keras dada' (keras pcndirian) 
{balak umung} 'bcsarbicara' 
{balak tedub } 'hcsar barapan' 
{jimo luni ?} 'orang kecil (rakyat biasa ) 
{ ngenyas kenyas) 'tergopob-gopob/C'erobob ' 

Contob dalam kalimat : 

1. Upomo jimo ti2 pegeng dado 'Rupanya orang ini keras pcndirian ' . 
2 . Balak um~ begaweb !!!!!? makko isseino 'Besar bicara saja tidak ada 

isinya' . 
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3. Balak tcdub ragab _ijsl nikeu 'Besar hara pan laki-laki ini kepada mu'. 
4. Anjing ~enahonno jimo !uni? 'Na mun, tampak orang kecil'. 
5. Ngeyas kenyas ma tepikirko ~i akibatno 'Ceroboh tidak dipikirkan 

dabulu akibatnya'. 

4.2.2 Fungsi Kcbahasaan 

Yang dimaksud dengan fun&->i kcbahasaan ialab bcban makna yang 
tcrkandung dalam suatu bcntuk dilihat dari segi kebabasaan. 

Pada kata majcmuk dialek Abung, gabungan dua kata atau lcbih tidak 
hcrfungsi mcmbcntuk frase yang prcdikatef atau frase endoscnlrik yang 
artributif, tctapi bcrfungsi mcmbentuk kata utuh. Tidak mcnjadi persoalan 
apakah hal itu bcrsifat eksosentris atau cndoscntris. Kalau dikatakan: 

1. Matopanas ~ cccul 'Matahari baru tcrbit', maka yang .dimaksud 
bukan Mata~~!}!. t9bit, atau Hari baru tcrbit. 

2. lndui ~?_1!9 ~? mulang 'Ayah ibunya bclum pulang', maka yang 
dimaksud bukan ibunya ~ atau ~i!hnya saja ~ bclum pulang, 
mclainkan dalam pcngcrtian orang tua (parents) bclum pulang. 

Dcmikian pula dengan kata majcmuk pada kalimat di bawah ini: 

1. Tuho nguro ~I~ lcm ruagan ino 'Tua muda bcrkumpul di dalam 
ruangan itu'. 

2 . Dang niku lunik atci 'Jangan kamu kccil hati'. 
3. Balak tZcluhkU"nyak ~ lulus 'Besar harapan aku akan lulus'. 
4. Sawab kcpalo kappung ino ~-~ 'Sawab kcpala dcsa itu luas 

sckali'. 
5. Kerja !!_O cuma mcngan nginum gawch 'Kcrjanya hanya makan minum 

saja'. 

Bcrdasarkan uraian di alas, dapat kita katakan bahwa fungsi 
kebabasaan yang tcrkandung di dalam kata majcmuk bahasa Lampung dialck 
Abung ialab membcntuk kata yang utub. 
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Lampiran l 

CERITA LAMPUNG ABUNG 

Erfa (1983 :33--37) mengatakan bahwa zaman dahulu di Lampung ada 
sebuah kerajaan bemaman Sekala Benak (puar atau tempat yang lebar). Pen­
duduknya, yaitu suku Tumi, masib beragama setengab primitif yang bercam­
pur dengan agama Hindu . Mereka me muja pohon nangka yang cabangnya 
kayu sebukau (kayu hutan). Oleb karena itu pula pohon itu disebut pohon 
lcpampang (nangka bercabang). Tempat pohon ini di dusun luas. 

Suku Tumi sangat memuliakan pobon ini. Apabila ada upacara adat, 
misalnya adat pe rkawinan, mereka duduk mengelilingi pohon ini di sertai 
acara makan sa ting menyuap antara pengantin pria dan wanita . Adat itu sam­
pai sekarang masib dijumpai . 

Tersebutlab (± 1350) empat anak raja Minangkabau yang men­
gajarkan agama Islam . Mereka tinggal di rumab si Bulan di kaki bukit Pesagi. 
Muridnya makin lama makin banyak, sa mpai akbimya diketabui oleb pihak 
kerajaan. Raja Sekala Berrak, yaitu Raja Sekarmong, mengirimkan tentanmya 
untuk menangkap keempat anak raja tadi dengan semua pengikutnya. Lalu 
te rjadilah perang saudara. Dalam peperangan ini, Raja Sekarmong gugur. 
Kerajaan Seka! Berrak oleh keempat anak raja tadi dibagi menjadi cmpat 
kerajaan kcc il yang masing-masing diperint.ahkan oleh scorang umpu, yaitu: 

a. Umpu Pemong; 
b. Umpu Bclajan di Way; 
c. Umpu Belunguh; 
d. Umpu Nyeropo. 

Rakyat yang tidak mau masuk Islam dan diperintabkan olcb Umpu­
umpu itu segera pindab. 

Kcraj. ·an kccil ini bekcrja sama dcngan kcrajaan Bantcn. Akibatnya 
kcrajaan Palembang mcrasa takut kalau-kalau ia diserang. Oelh karena itu 
Sultan Palembang scgcra mendahuluinya. Kccmpat kcrajaan kecil ini kalah. 
Sebagian dari rakyat Umpu Bejalan di Way di bawah pimpinan Minak 
Pcmuko Bagindo scgera pindab menyusuri Way Komering. Sampai di Hilir 
Muara Dua berbelok kc Sclatan, dan sampailab di kampung Gilas. Disini 

; mcrcka mcndirikan pcmcrintahan. 
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Minak Pcmuko Bagindo, mcnurut logat Lampung Minak Pcmuka 
Begcduh, kcmudian bergelar Ratu Dipuncak. Dcngan pcrmaisurinya dari 
kampung Ranau, dipcrolehnya seo1Bng anak pcrcmpuan bemama Uben. Den­
gi; r, pcnnaisurinya dari Lebuh (Labuh) dipcrolebnya dua orang anak laki-laki , 
yaitu Unyai gelar Minak Trio Deso, dan Unyi gelar Minak Ratu di Bumi . 
Dcngan pcrmaisurinya dari Minangkabau, dipcrolehnya pula seorang anak 
bemama Be1an. Anak-anak Ratu Dipuncak inilab yang merupakan cilak-bakal 
pcrsekutuan masyarakat adat yang di pimpin oleh Minak Trio Deso. Pcr­
selcutuan itu bernama Abung Siwo Migo (Abung Sembilan Marga), yaitu 
marga: 

1). Buay Nunyai, 2). Buay Unyi, 3). Buay Subing, 4). Buay Nuban, 5). Buay 

Selagai, 6). Buay Kunang, 7). Buay Nyerupo, 8). Buay Anak Tuho, 9). Buay 

Beliyuk. 

Karena Ratu Dipuncak mali dibunuh oleh Rajo di Lawek, maka pusat pcr­

sekutuan dipindahkan olch Nunyai ke Canguk Gatcak. Nunyai berlcumpul, 

bermusyawarah untuk membalas dcndam. akhimya, Rajo di Lawek mati 

dibunub oleb Betan. Setelah itu, mcreka mengadakan sclamatan dan mcres­

mikan Unyai j11di punyimbang. Percsmian itu diuraikan dalam bentuk 

panggeh dalam acara Adck P11nggch Tubo yang hunyinya : 

a). Ngemulan batin scbuay nunyai (pcnnulaan pimpinan scketurunan 
Unyai 

b). Mergo siwo tanjar scmatow (marga sembilan berdampingan 
sederajat) 

c). Akun ngumpulken sumbay (ketika mengumpulkan semua utusan) 
d). Tando cukup jcncngno ratcu (tanda cukup berkedudukan ratu). 
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Lampiran 2 

BETEGEI NUWO 

I. Gcleuno jadi Pengandang betegei nuwo zaman ho, jeno kbamikba1 tik 
negeri akhei nuwo khububjugo, wat safpatoh ago bekenukbuk jugo. 
Jadi cawo katcil : jtdi io cawo katcil naen sedeng cawo kuyuk nyak rode 
hang pai. Jadi kuyuk sai pakholc, tinjuk pai katcil cawono kedo sai juadah 
bengek, baloukeu nayah juadahkeu nayah lamun betegel nuwo. Ino c11wo 
kuyuk jawabno jak lem nowo. ·Di lem nuwo ago kbubuh tekbus, ino nyalc 
ngemek jimat anjak akhei nuwo pakai betegei nuwo. 
Nah ini lambang Pengandang, pakai bCtcgei nuwo, jadei mak mukkin 
bekenukhuk legci, ijo jimatno anjak kayeu akhei nuwo. · 
La mun kham pakai jimat ijo sclamonc mak bekcnukhuk lagei ijolah cck-
hito jimat kaycu akhei nuwo. · 

II. Cckbito s11i keduo, Sang Mekhtik jamo sang akbuk .. sang Mekhtik males 
segalone mak makko tada i ago, sai Sang akhuk mak rrieles, io pittekh 
akalno, budei babasone, nayah cawo. · 
Jadei tiyan mufakat jejamo sang akbuk lapah kham kidab besesak atau 
betikbeu ngunut kahsan. Lapah tiya n bekekai dan betikheu bakab bano 
sang Mekhtik keno tipeu . Jadi Sang Mckhtik nipeu Sang Alcbuk ja mo 
akhei nuwo. 
Nah, 1lkhei nuwo ago digadai Sang Mekbtilc jamo Sang Akbuk. Kak 
digadaine, kak dapek masso kibau sekbatus. DUitne·· jumlab Rp. 50,00 
masso gada i akbei nuwo. Jadei cawo Sang Akbuk'jamo Sang Mekhtik. 
Kedo duit ino tano nikeu mak dapek nyo-nyo nikeu bakbus bai:lykb utang 
ino. Ta no nikeu mak dapek dibayakh utang ijo cawo sang Mekbtik kuakuk 
akbei nuwo. Kuakuk. Lamun male io kupu.ppuk galahmeu, lamun ino 
utang mak ago dibayakb. Nab sang akbuk ago nipcu sang Mekhti. 
Pokokne lamun mak dibayakli ut.angineu ino tano nyak ldlui kuyuk sai. 
Pakai nutup utangmeu. Jadci leak Imus utangmeu ,jam,o ny,ak. Tano kham 
ukbusan nyo-nyo lcgci mak, makko, .kak sclesai kedab, kbeteino kak luruis. 
Ago mekwat nikeu mengan juadab, juada bkeu tabhei ku yu k, isseino 
metekh jamo tebeb temen. Nuno jl)adah Jamoong sakbci. Jµadab tehbei 
kuyuk di anekmeu mak mak.ko juadab,ijo namono juadab:tAhhei kuyuk. 
Jadi tano ago mengan juadal\ tahbei lruyuk namone.' ~yak ago mcngan, 
sebab makko/induikeu mak pand~i guai ju~dah ijQ; Ny,ak ngefil!b .. jugo 
makket apolagei ago mengan. Nab, ~1,1lo cubo pai juadab sikam ijo 
namone juadab tabbei kuyuk. Tapi lamun dikan lchasonc gegcb juadab 
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lambang sekbei. Jadi nyo cakno indui sikam ago guai juadah, di anek io 
mak pandai. Di anek sikam makko juadab tahbei kuyuk kbasone bangik 
temen yeu, cawo kuyuk mejeng pai puskam di depan, sikam kukhuk di 
lem pai. Maaf ajo sikam makko nekan kanan, kak sakokbam mak setum­
bukan, ulab kbam sejaehan. Jadei penajo, mcjeng pai puskam, sikam wat 
juadab, kham mengan/ngabaike pai juadab tabbei kuyuk sikam. Payeu, 
tekbino kasih lam kak pujukh jamo sikam. Tano nyak wat juadah bangik 
tetmen kuyuk ngekakh taneh pai. Ago makwat mengan juadah tahei kuyuk 
ijo. Mulo nyak ago kuyukmeu sai. Sebab induikeu mak pandai guai 
juadah. Lamun nyak pandai guai juadah tabci kuyuk ino ngekakb tanb pai, 
io pandai guai juadab. 
lnduikeu mak pandai guai juadab, tano nyak nagib utang ino, bayakh 
utangmeu Rp. 50,00. Lamun ino mak dibayakb utang ino, nyak kilui 
kuyuk sai, sebab pakai utang ino. 

III. Jadei lunas utangmeu kidab jamo nyak Tettang kuyukmeu sai ino, jamo io 
ngunut mulei : Sang Ak}luk tigeb jamo Sang Makbtik, induikcu tano ijo 
kak mulei, ijo kuyeu jimat pakai bayakb utang Rp. 50,00 ijo jimat Sang 
Mekbtik kak tuho temen, tagen induikeu mudo kupck, sebab nikeu kak 
tubo nihan kumudoken khekhak mulei kupek. lndui ijo ulah kayeu jimat 
ino cawo Sang Mekhtik kak mudo indui. Tano lagei disakseiken jimo 
khamik-khamik nyak ago mudo induikeu gcgch mu lei kukbcbubken kaycu 
jimat di badan indiukeu tagen gegeb mulei. Gebuk kupek sappai sakik 
temen kak setcngab matei gasone ngalah ngadub io sakikan badano. Nab 
c.awo sang akbuk dan jimo sai kbamek-khamek, kak beduso balak nikeu 
Sang Mekbtik ngebuh induimeu. Tagcn cawone, nyak ago mudo induikeu. 
Kai cawo sai kbamek-khamek nikeu kak dipcu bodoh nikeu keno 
khayuanne keno tipeu. Ulab Sang Akhuk. 

Supayo mak bayakb utang, jamo ino io ago mengakal supayo utang 
mak dibayakh, ijo akal dan cekhitone Sang Akbuk jamo Sang Mckbtik, kak 
dikipung Sang Akbuk. Jadei Sang Akhuk cawo induine dibono mak jach 
ngebo anak kekak sebab nyak jo tigeb debci, cawo kekak ijo kekakkcu bo 
kukbungan induine Sang Mekhtik jadei mulai mak nagen mak CJIWO Sang 
Mekbtik ijo cawo bekekhjo io sappai kikho-ldkho jam 12 dawah. 

Jadei Sang Mekbtik leak betoh ago mengan, cawo jach dibuei dileayun 
mengan tehi kuyuk anjak lem tanob. Jedei cawo Sang Mekbtik kukbang 
ajakh, binatang nikeu. Kak nipeu leak ngebudeike nya cawo Sang Akbuk. 
Kutappakh nikeu Sang Akbuk. Kesel kepatei ken niban. Tano kubales, 
kuhajakb jamo bukuman sai setippal nikeu ngebudciken nyak bckhkalei-kalei. 
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Oirektcrat Pcr liudungan d:.011 

P ~mb i naan Peningl!. :ola;i 

Stja rl!h dan Purhalrn:a 

[jo kak ngisung gadai akhei nuwo, ngisung mengan tahei kuyuk delom tanoh, 
ngisung ngebuk induikeu supayo jadei mudo, jadei mulei. 

Ta no kubalck Sang Akhuk, sesuai jamo kesalahan niat salahmeu ja mo 
nyak. Tano dang nayah ngumung, tutuk cawokeu. Nikeu hakhus tukhui d i lem 
pekhing. Kuikck ditambang batang pckhing. Tano jadei Sang Akhuk ja mo 
sang mckhtik kak gadcu dicanangken di tengah jimo khamek-khamek nyak 
ago dipatei sang mckhtik . ('_,awoken Sang Akhuk mak tandak upone betcgd 
ago duai mendci . lno khagah tuho di kuguk Sang Akhuk di lem pckhing kak 
Sang Akhuk ngekhaso panas, io kcmekhak uponc kcdcngian di lem pckhing 
dikekhiknc. 

Nah, patoh ku pakhingjadei aposai kcdau kibau ino, waktcu leu patoh 
kihaudihoado k way dipandc i, d itamhang, dipusau pusau badanne, pokok di­
sayangnc temcn kihau ino. 

Nah, waktcu isem tallui g egck diamhau-amhau diho ne sehinggo 
dipcgungnc jugo amhaunchangek te mcn lamun dikan khasonc. Sang Akhuk 
nikeu kupaitcika n scbab Sanga Akhu k ncngsi di le m pckhing d ij ukkiken jadd 
ino nikcu ta no d isi kso Sang Akhuk . Gadcu sanak ngaku k bata ng kaycu 
digl·buk sa ppai io scta ngah niak i hinggo io Sang Akhuk jcde ikan nyak 
khagah tu ho, uya k mak da pek dilawan nacn mctei kua lat jamo mak selamat 
ukhimcu. Jadci Sang Akhuk ngck bas-nge khaskcn pehalaban cawo khagah 
luho ino sang akhu k ngclamun di hahha n bata ng isem. Dan ngekhas cawo 
khagah luho ino . Nah kebc nc khan ise m tallui gegak di wakteu ino, nctcs ik­
hungne kibau . Nyo sai nctcs ki bau, ikhungne keno tctes. Adolab iscm tallu i. 
Adcu bckcnu khuk c·awo Sang Akhuk. lscm dikan anak kbajo. Nacn nyak gat­
lci, cawo anak khajo 2 - 10 100 atau scpuluh yet. Kai nacn nyak di gatcei 
hapakmcu Tuan Putckhci. Makwat nyak tanggung jawab. Jadci kcsekh bak 
amabu dan bangck lemon. Nctcs anak khajo anak tuan putckhci . Nean nyak 
gcttci Temon io likut mandci upone iscm bangik, paycu nyak gcttci isem ino 
nyak mcngan. Paycu iscm kcsckhumahken jamo anak kahajo Tuan Putkhei, 
schah nyak ago duai mcndci. Nyak mcngan isek ino lamun kak buah isem 
ncan nyak gattci. Bakhcng mcgckh anjak duay, cawone kedo titipan isem 
jinno Tuan Putkhei. 

Hai, Sang Akhuk iscm kak gadcu dikan. Mak ulah diyo yo bangik 
kukan. Cawo Tuan Putkhei, tapi io cawo dapek gattei isem ino anak Khajo, 
anak puskam Tuan Putkhci. lkam mulang anjak way kak dikan anak Puskam 
khajo. Jadci tano ikam kcsckhumah jamo anak Puskam Khajo dikan. Jadci 
nyo l·akho <'llWO anak khajo nean gattei 10 yet 100 yet tctap kugauci iscm ino. 
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Gedcu cawo khajo, nyak ngcjuk kcputusan ncan kucuwak khakyat jamo men­
tekhci -mc ntc khc i khusune . Keputusan dan kcadilanno, jadei Sang Akhuk ago 
dikawinken jamo anak khajo Tuan Putckhei . Jamo Sang Akbuk jadei anak 
matteu anak Khajo . Nyak ngej uk penyckhahan dan kcadalan mak dapek pilih 
kas ih, dan mak pilih bulcu, mak pilih basso. Cawone khajo bapaknc . Nyak 
kuppulken khakyat jamo mentckhci-mcntc khe ine , pcmha nteu-pc mbanteune. 
Mulo kuppulkcn scgalo mettei nyak ago . Jamo anakcu ago dikawinken jadci 
amak mattcu . 
Jadei Sang Akhuk ago diakkat khajo jadci anak mattcukeu. Sai ketigho Putek­
hei Khajo dan diakkatne anak sai ke tigo jadcine pegawai-pegawai bahwo 
keadlian dikawinken anak khajo mulik . Jamo pckha tukban-pckbatukhan 
scbab nyak ago bckhianat jamo pekhatukhan sai bckJ1lakeu. Jadei walbasil 
tekhakhime io kak diakkat anak Khajo Mudo di daikhah ijo. 

Cekhitonc Sang Akhuk dikawinken jamo Putckhci khajo. , \njak t·ckhito 
selakwat rc khito bclajakh bcbalab mengenai jamo mulei . Di zamanjcbci cek­
bito rnueli rnekbanai. 
Galab patob geleuno bcbandung, bcbandung mudab dipabcmmci ijo sa i 
niyengken jadei lulub ijo galab kidul siul jcjamo nunge u kchausan cawo men­
genai cuman unyab main jejamo sctumbukan. Ago dibalos mueli . Ta pi mu lei 
pittckb, rnengenai ngakggukh. makko khasan, sakulab makwat gayab di 
kbasan pengangguh. Pcnganggukb ago mulei gayo jamo pittekb, cumo ipian 
gaweb muleu tukhun di babban kemaleuan ulab mulei bcnbandung bales 
rnetci. Menganai galub larnun gasone rnulcu tukhun di habban kemalewan 
ulah mulei bcbandung 

Mak kibau bano sapei 
Segalone mak mukkin, kham nyulang kaway ngukukb hadan. Scbab io ngek­
happas mulei 
Nikeu mcnganai penganggukh makko khasan. 
Jarno bak kibau jamo sapci . 
Kalah jarno rnulei, dikalab menganai jamo mulci. Lajcu kalah io ngclawan 
mulei mak sesuai jamo keadoan mulci jamo mcnganai jadc i kalab mcnganai 
dan kemaleu-maleuan dihales mulei. Jamo dicawo-cawoke mulci: Mak kibau 
bano sapei. Isei cekhito jamo bandungnc ino. 
Jadei ijo cckhito mulei bcgaul jamo mcnganai dan ijo isc i cckhito jamo bcn­
dungne. 

IV.Cekhito sanak kbagab akhuk dipikkcn maknc. Maso lunik kcliwat susab 
temen. Jadi tiyan wo miyanak ijo balak ukhus mak kekhuan. Metei mak 
keubusan sappai sckhatus bingei wo panas makko sai masso. 
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Upahan ngakkut pasik. Tiyan mak mengan ulah mak makko bias la mun rn;tk 
upahan, mak metcakhei di kedo jugo pek. 

Gcdeo cawo induino, cubo pai lapah bilcng dukun nikcu, nyocakho 
supayo masso khcjekei pai . 

Ulahnyo kham sappai ngckuk mak makko bias sclaleu susah tckhus sai 
nippah kham ijo. Lappeu mak bcmiyak . Lapah pai nikeu di anckno. Kak tigd1 
nuwo dukun ino, io ngcjuk salam sanak ino. Salamlikuum cawone anjak luah 
gangck. Dukum ini mejcng tekhus dilcm, mak nimbal. Tekhus sanak ino 
nyalam asslamualaikum. Bakhcng ditinuk, nab sanak ino khayang tcmcn. 
lomegc kh milcng nyak . Nikeu anjak kcdo? Sikam ijo dikayun mckkcu. Mak 
ikam sumang anck di bclakang anek jach anjak sai khamek, dan ikam ijo 
sanak yatim, mak makko bapak kak mctci . Sikam lagei' lunik mak pandai nyo­
nyo. 

Jadi sikam ijo kilui ikam ijo akhuk mak makko nyo-nyo miskin. Akik 
nuwo gegeh kandang kamhing ijo sanak akhuk. Anak cawo kiyayei ino 
meneng, sangun cawo mak ngcho nyo-nyo guai sangcune. Upone cawone 
mak dianggcp kiyayei, schinggo di pakkal ijan ino cawonc ncan io cawo 3X 
cawo induino. Cawo cekhito mak ago dicawo tano ncan lupo di bengei. 
Upone io ngerappuk dibukak sapcu watteu jam 2 debingei. ngckhappuk di 
bingei. Kebenckhan sanak yatim sanak ino ngamal. Nyak ngamal balak ditin­
juk pclisei . Maling masso mas masso duit ncan io cawo 3X. Io gabay jamo 
jamonc tekhus dibagei wo jamo jamo. Ncan cawo, ncan cawo, ncan cawo. Io 
ngumil tckhus. Ujan luppo dcbingci ino. Jadi dang cawo, hai nakcnkcu tuah 
nean nikeu ditakkep polisci. Tekhus sanak ijo ngumil sappai masso . Ncan 
kucawo 3X walaupun ino wayah nayah makko. Ulah io cawo, dan pekhcayo 
cawo kiyayei . Io ngcmaling dcbingei ino jadci ijo cekhitone di zaman kuno. 

Sanak akhuk ago ngemik makko. Sanak mcndckh dibuka sapcu io 
balak di pungeu pelisei. lo ngckhappuk luah kukhuk ngckhappuk. Upone 
cawo caluk ncan cawo 3X. Di bingci ino ketahuan ditakkcp pclisei disipak 
delcm buei. Ijo cekhito sanak yatim di zaman kuno. 
Y. Wayah appai cekhito menganai di tahun 72. Anjak kiyayei dclcn ulun 

Padang. 
Jadci cckhito ijo adolah cekhito wat dilcm kitab dilcm suatcu lagcu cerkhito 
jadei io majeu. Anak mahligai Khajo jadi anjak suateu anek rnak dapck 
ketinggalan waway io alim scmhahyang jugo, tapi io susah, susah temen mak 
ngemik mak makko segalone. Pokokne susab mclaknat. Alim io sembabyang 
makkct tcppik . Watteu makket kctinggalan. Tapi nuwo jacb anjak anck. Mak-
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!um sikam susab. Bedagang mak bemudal. Mak ngemik pukuk pakai juatan. 
Hai Kbajo ijo dagang mak makko mudal. ijo guai sapeu tidei, guai gayung, 
guai cittung pakai nginjakkcn mei anjak kayeu. Sikam juatan ketiling anek 
jadei suateu tippeu di anek Putekhei kbajo dipikut tapab kctiting nab liyeu di 
nuwo. Depan nuwo tunggo jamo Putckhei khajo. Cawo majcu kbajo, khajo 
Putekheu kbagah wayab sikep upone jamu waway cawo-cawo Pu1ekbei khajo. 
Matei kak jabbet dagangan khagah ijo cawone nikeu mak panes dagang mud ii 
ino. Lamun sikam mak dagang gegch ijo mak mengan. Ngekuk mak makko 
bias. Guai sebakhei-hakhei ikam susah. Cawo majeu kbajo, dikedo hengmcu 
dilem anck Putckhei Khajo. Singgah pai nikcu cawo majeu khajo, dang gabay 

. nyak gat-
1ci dagangan mcu sai balak, ngenah makko ino khagab tekh pecil wayah anajk 
sai kbamek-khamek. Gadeu naen nikcu singgah dinuwokeu . Hai , cawo 
khagah ino ikam gabay nacn ikam digatcei khajo. Makwat cawone majeu 
khajo mak nyo-nyo. Hinggo nean singgah di nuwo. Cawo majcu khajo. 
Walhasilne gegch kedo jugo nean singgab. Payeu, cawo kbagah.ino. Nyak 
scmbabyang lubukh pai di unggak mabligai khajo. Jadci io gadeu sem­
babyang ijo kbagab jeno tuyun kegabayan. lo beduo jamo Tuhan Sai 
Mahocsa . Uponc mataikat Jibkhit io tukhun mclut cak c:ckelang kcgabayan 
metulcak- lulcak io sappai anck tigch nuwone . 
Majeu kbajo tekanjat, hai adek kedo kbagah ijo . Cawo majcu khajo jcno jamo 
kbagah ino nikcu khukhuk dilcm dang gaooy-gabay naen nyak tanggung 
.iawab. Jawab khagah ino sikam gahay dan mak bekhanci gabay naen di mak­
hanei khajo. 
Hai, cawo majeu kbajo ct~ khito ijo anih, cckhito jamo majcu khajo. Nyak mak 
ngckuk ulah makko bias, mak galappcu mak makko minyak, kctinggalan 
dagangan tinggat io luyun. Jcmch io ngakuk upahan mak masso. Bakhn1g kak 
jemch mikut ngcpik bakhang-bakhang scgato nckan kanan ijo masso mcn­
giyanmcu . Bakhcbei dialtakkcn di nuwo basil upaban hekhcbci, cawo majt·u 
'khajo bcgch jamo majcu khagab ino cawono. 
Tapi io ngunut ubat. Di jo nyak masso heduo jamo Tuhan. Jadci jcml'h lapah 
kupek wal mikut bakbang cawoc ngejuk satam. Satamlikum scgalo mak;inan 
unycn bias, duit, minyak gukhing, minyak tappcu wal scgalonc . 
Masso bckhcbci jadei io sai agak terkanjat . Tapi io ngckhaso scnang. Utah yo 
jcnonc mak makko minyak susah tcmcn. Muto ngunut upahan hl'khcbci . Ijo 
gedcu diattakno, jadei agak miwab pai. 
Tian bcdua wo mingngct . 
Jadei cckhito duo ijo 100 % kbam yakin dan pekbacayo gattci dan bakhang 
dijuk kbcjckci. Tuhan pengcjuk tagei pcnyayang lamun khaspl'kcayo jamo 
Tuban Sai Mabo Kuaso. 
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LAMPIRAN 3 

ASAL MULO ANEK LABUHANIATEU 

Anck Labuhancatcu ditcgeikan di tahhun 1876, sai semulo besaral 
anjak libo Tcginencng, kiro-kiro ligo kilo anjak anek Tegincneng tano. Ketiko 
ino Tcgineneng gelarno Pulau lwo, sedcngken anck Tegineneng sai selenenno 
wat di way Abung, sai selakwalno wal di Kcnalci, dan unyen no ino asalno 
anjak Sck.alo Bcrak. 

Kctiko Sulat11 Maulana Nasanuddin anjak kcsultanan Banen nm1au 
Lappung, singgahlah rumbungan tiyan no di Pulau lwo, minek pai pepiro bin­
gei di san. Guai pcnghurmalan, luho-tuho anek ngewatkencangget balak­
balakan. Biurau liyan r.tleu -ralcu anjak unycn kebuayan sai wat di Lappung 
tutuk anak mulino. Schinggo Pulau iwo jadei pclabuban ratcu . 

Pcrang Radin ittcn sai pecch anjak tahun 1826, dan appai dapek 
bcradcu di akhir tahun 1858, ngakibalko pcngaruh sai Iayon cutik. Perang 
sclamo tigo ngepuluh ta bun ino nycbabno lcrjadieno pcrpecaban perpindaban 
anek. Gcgch ino 111asih halno Babuharalcu. Sei jenono tibo tegineneng, ulab 
tuho-tuho anck dipindahken adck labuhan raten sai tano . Perpindaban ini ter­
jadi di labun 1876, ialah kira-kira 20 tabun anjak beraddune perang Radin 
itten ngclawai, Bclando]adei, anek kahukan ratcn sai tano ijo, riwayatno mak 
lcrlcpas anjak pcrisliwo belahuhno sultan batten di libo tcginencng, iolah pek 
sa i jcnono gclarno pulau lwo, schagai pek belabubno raten-raten ketiko 
nyambuk rumbungan Sultan Hatten. 

Lcbih ku rang pitcu tahhun kc111udian, tcpatno di tabhun 1883, anek 
Lahuhanratue sai lano disabko Bclando scbagai anck sai resmei. Sebagai 
kcpalo sai pcrtamo, iolah Rajo Pcngiran. Rajo Pengiran lcbih terkenal dengan 
namo Pcngrian Balak, dan Pcngiran Balak ijolah sai nurunken kebbek 
Srnusci, sai ngatur scgalo urusan adat Lappung di anek Labuban Ratu. 

Anck Lahuhanratu tano tekuruk dilem wilayab bukum kecamatan 
Kcdatun, sai anjak tahhun 1982 terkuruk dilcm dairab bukum kutomedia tik­
k.at II Bandar Lappung. 

Dillcm anck Labuhanrateu hanyo wat sai kebuayan, iolah Buay Tergak 
Wat munih kchuayan harihno, iolah buay bcyuk, tapi tiyan jo kedudukan no 
sclakcu pcnyimpang tcmui. 
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Masyarakat adatno menganut adat pepadun, dan babaso sai dipakai, 
iduh yo dillem nuwo, atau pun dillem adat, adolah bahaso Lappung Abung. 
Jadei, kelireu temen lamun wat ulun sai nyawoken penduduk aslei Labuhan­
rateu jimo Pubiyan. 
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lAMPIRAN 4 

RESS EK 

Wat rajo ngcmik anak wo. Unyenno ragah. Sai tu ho gelamo abroad, sai 
kcduo gclar Samat. Kcurikan rajo sangomiyaak ijo dapek dicawoken miwab. 
Harto tiyah nayan. Ngcmik kapal sayan, nuwo gedung balak balak, umo tiyan 
berak. Sikkctno cawokcnlab tiyan jo rayo, maklum begewcb gelamo rajo. 

Suatcu kctiko rajo ijo maring. Anjak panas bubilang panas layen ago 
lcgo, tapei betambah bedas. Segalo dua sai kak nyubo ngubatcino, tapei mak 
sa iberhasi l, malahan cta mhab bedas. Mengan mak ago lagci, ubat sai tejukko 
mak dapek tetdlcn lagci . lagci . Miycb mising leak di pekno turui. 

Selakwat rajo ijo ninggal , io betanggeh jamo anak-anakno. Tanggeh no 
wat pak. Pcrtamo, kapal dang ditambangko. Kcduo, gedung dibuka k. Kctigo, 
nayabko ijan nuwo. Kcpak, ngumo bera k-berdk. dan dipakkulei . 

Setdah rajo ninggal, sanak-sana k ijo nutukko tanggeb ulun tubono . 
Tapei ulah tiyan untukko ta nggcb apakno, harto tiyan layen ago betambah, 
malahan munnci tamhah gellik. Kapal-kapal mak tetambangkko, jadei nara t, 
tanyuk dibo urus . Gcdung dibuleak, akibatno isseino puput diakuk mating. 
Ngeguai ijan nayab-nayah, akibatno isikan tiyan bibas luwab kuruk, ngeguai 
nuwo jadei komak. Tapei ngumo berak-berak, dan unyenno dijuk tiyan pak­
kul ; tcrnyato mak makko sai tuwcb, ulah mak keno sinar matopanas. Utah 
unye n harto peninggalan ulun tubo tiyan kak gellik, tiyan putus aso. Akhirno, 
tiyan wo ijo lapah berlayar meling kenubei tiyan sai gelamo Ressek. Rcssck 
ijo mu lei sikcp, dan munih pitier. 

Dihadcpan Rcssek, tiyan wo ijo jeno becerito. Diceritoken tiyan segalo 
kcsusuban sai leak teterak. Scdib Rcssek nengei cerito tiyan wo ijo. 

"Ulab nyo sappai tcrjadei gegch ino? cawo Ressek. 
"ljo unycnno ulah ikam nutukko tanggeb ulun tubo", timbal Ahmad . 
"Nyo tanggcb ulun tuhomcu ino". 

Mako dijclaskan tiyan wo scgalo tanggeb ulun tubono sclakwat io 
ninggal. Dijclasko 1iyan munih nyo sai kak dikcrjoke tiyan. Ncngei keteran­
gan tiyan wo ino, Rt·ssck mahho. 
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''Metei salah nafsirko" , cawo Ressek, "Akibatno mctci jadei susah. 
Mulo dang ago jadei jimo bingung. Maksud ulun tuhomcu kapal-kapal ino di 
dilapahko, supayo usaho metci majeu, . Gedung dibukak maksudno nayahko 
rang layo duwit kuruk. Ngumo berak-berak dan dipakkulci , maks udno lamun 
ugumo da ngja rang-jarang, nanam bas il no mak cukup" . 

Dengei kete ranga n Rcssek, appai tiyan wo ijo sadar. baycn apakno sa i 
salah tawai, tapi tiyan sai bingung nafsirko . Anjak san tiyan lajcu nettcp di 
nuwo Ressck. Unggal panas tiyan lapah adek umo . Manc m parci , kikim, 
hclading, pcnano, pe nano munih sayuran, gege h ayum, lenang. dan sa i barih­
baruhno. 

Anjak tahhun hcbilang tahhun, usaho tiyan hctambah majcn. Schingga 
mak mc nghirnnko la mun ta ho tiyan dicawoko kak mu lei jadei jimo rn yo . 
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LAMPIRAN 5 

ANAK PETANIE SAi RESSEK 

Zaman ho di Bumeirctto wat keluargo patanei sai dukuh. Petanei ijo 
ngcmik anak mulei ressek. Walaupun tiyan sango miyanak kak senemmen 
hckerjo , dawab debingei ngebatting tulang, tcpei tigcb tano keurikan tiyan ino 
tettcp mclarat. Sinjang kaway mak jamak diruppek, daw bclanjo selaleu mak 
genck. 

Suateu kctiko, patanei ijo mcjeng 11gclamun dikersei males sai tcppik 
di pcngadcpan nuwo. io mikirken keurikarikano sai mak gegeb ulun. Anjak 
tahbun adck tahbun tiyan hckcrjo, scclo dayi sai kak tercurahko, tapi tettep 
mak makko lanjak. Kcnahan way matono mehilei dipucakno, ulah sedih sai 
kcliwat. 

Mak jawch anjak pek ragah ijo mejeng, kenahan anak mulcino mcjeng 
ngcrambak. Ngenah apakno miwang, io ngclulib, "Bak Apak miwang", 
cawono. 
"Nyak layen miwang Nak" timbal apakno,"atcikcu scdih mckikrko nasib ram 

sai mak gcgch ulun" . 

"Dang tcrlaluc dipikirken, Pak", cawo anak mulcino ", sagalo scsuatu sangun 

kak ditakdirkan Tuhan. Ram mak dapek luniek atei . Sebab lamun luniek atei, 

barartei ram mak ncrimo ketentuen Tuban. lno arteino gegeh gaweh jamo 

jimo murtad . Jadei sai petting tano ram bcrusaho, sual berhasil ataui mak­

wat,ino layo urusan ram. Di sapping usaho cang lupo kilui petunjuk jamo 

Tuhan, dengan cara scmbabyang. Sengun,lem dunio ijo mak makko sai tettep, 

sclaleu bcrulah. Berulah inolah ketettepan.Kadang-kadang ram tunggo 

rdnglayo sai bangik tctcrak, gcggeh ranglayo balak di kanan kireino tesebar 

kembang, mcrumdi kcdo-kedo pek. Tapi kadang-kadang ram tunggo munib 

tebing sai ratcak, jurang sai rallem. Kadang-kadang ram mabbo tekikib-kikih, 

tapi kadang-kadang ram miwang bercucuran way mato, ulab begetteino 

scnang jamo susah. Tano kcmarau, di kcdo-kcdo ngalamei kekcringan, 

tancman ncyah sai matci mak tawch. Ycu tcmmcn, tapi na'en wat munih 
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masono januh.Tono januh, di kcdo-kcdo pek nayaktaneman sai cadang, nuwo 

sai t\Jkkak ulab kebanjiran. Temen, tapi ak selamono banjir. Na 'en jugo wat 

ketikono bcradeu. Tano ram melarat, urik mak jamak diruppek, ninjang 

kaway dapek tebilang, mengan tukuk mak debei, aop sai tunggo nyemitko 

pepik, werei miyanak bappuk mak makko teduk. Temen, tapi na 'em wat 

munih wat teuno la pang. C.JCggcb cawo pepateh, tigch giliran jadei ku, lettes 

terus dang diberrei. Watteu messo giliran jadei lesung, tahba n tettesan walau 

gemerubuk. Nyokab ago nettes terus,akik mesin wat munib ketikono beradeu 

ulab ago ngissei minyak, nambah uleino. Nyokab lagei manusi. Jadei, sai pet­

ting ta no ram sabar, terus berusaho dang lupo kilui petunjuk jamo Tu ban den­

gan caro sembahyang". 

Selang scpanas anjak san, anak mulei petanei ino lapab milang rajo. 
Dihadepan rajo io nyeritekeu asal-muasalno, penderitoan sai dalamei tiyan 
sango miyanak, mak munib lupo io kilui jamo rajo supayo tiyan dijuk 
ngegarap sabah raja sai di juyeu nuwo tiyan. 

Rajo sai meritlab di wilayah tiyan no, iolah rajo sai bijaksano. Bareng 
io nengei cerito mulei ino, berlinang way m:--tono ulab ino pekeniluian mulei 
jcno dikabulkenno. 

Anjak san, ulun tubo mulei ijo ngcrjoken sabah rajo.Unggal panas 
tiyan wo mebay lapah macul adek sabah. Anak mulcino sai nunggcu nuwo. 

Suatcu ketiko petanei wo mcbay ijo tabuk lesung emas anjak lem 
sabab sai dipacul tiyan. Ngenah lesung in tiyan wo tckanjal.Tiyan lajcu 
beradeu macul, laleu nginjakko lesung sai tcpattck di sabah ino. Dikinyau 
tiyan lesung ino dawak-dawak, kcmudia n dibo tiyan mu lang. 

Sappai di nowo, tiyan wo nyeritoken asal-usul lesung ino. Dan pctanci 
ijo nyawoko jamo anak muelino, babwo lesung ino ago descrahko tiyan jamo 
rajo. 

Dang diserahko pai pak" cawo mulei ijo jamo apakno, "Dang pai 
nyerabko sclakwat leuno tumbuk". 

Ta pi petanei wo mcbay ijo mak ago niycngkcn cawo anakno. Tiyan wo 
tettep keras atei ago nycrabko lcsung cmas ino jamo rajo. Upono tcmmen, nyo 
sai dicawoken anak mulcino. Watteu lesung iuo diserahkanko jamo rajo, rajo 
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ngclulib leuno. Waiau kak ujclasko tiyan, babwo leuno sangun mak makko, 
tapi rajo tettcp mak pcrcayo. Rajo nudub tiyan bcbbabungan di dcpan rajo . 
Ulab ino tiyan wo mcbay ijo dikumkko rajo di !em penjaro. 

Scmcnta ro ino anak muleino sai nunggcu nuwo mulai gisa i, sebab 
pana s kak manem, tapi indui apakno lak mulang. Radcu bculang-ulang io 
ninuk adek ranglayo, ulun tubobo pagun lak timbul. Akhimo, ulab bingci kak 
rallcm, kak banning cccis, mulci ijo ngutoei unycn rangek jendila , kemudian 
io lapah pcdem. 

Panas la gei mancm cikap, tapi mulei ijo kak minjak. Io lapab adck 
dapur ngekuk ngcgulai, majak way, nyapenken segalo perabut sai kuco tabui: 
Radeu ino io lapah kinyauan, ngcdawa 3 kamar mandei, nyapeu, mija kersei 
disapenkcnno, radcu ino io lapa mandei. 

Matopanas appai cecul, kcnahan mulci ijo kak bcsadck. Io ago lapab 
numbukci rajo , ago ngelulib indui apakno sai nycrabko lesung cmas bedebci . 
Dibukakno lemare i, diakukno sinjang kaway sai dianggcpno paling wawa y. 
Radcu ino kenaba n io begcgay, dikutccino segalo rangek. 

Setigebno di pck rajo, appai tigcb tcngab tancb, wat ulun sai nyawoken 
indui apakno ditab ban rajo, ulab hcbubungan. Nycrahko lcsung emas, tapi 
mak makko leuno. Nenge i berito ino, mulci ijo gctck rabno. Io lajcu lapab 
numbukci rajo, ago kilui kcadilan. 

Di depan rajo, mulci ijo nyeritoken nyo sai sctemmcnno. lo kilui belas 
kasihan rajo, supayo dapck ngebibas ulun tubono sai mak makko duso. 

"Nyak ago ngcbibasken indui apakmcu, asal nikeu dapek ngelakunci 
nyo sai ku cawokcn ijo", cawo rajo jamo mulei ino, "Pcrtamo, nikeu mulang. 
Jcmcb nikcu mcggcr kupck ngadcp nyak, mak dapek bcpaka in, tapi munib 
mak dapck bitung. Mak dapck lapab caluk, dan mak dapck cakak kcndaroan. 
lnolab syaratno". 

Jemehno anak mulei pctanci ijo lapab numbukci rajo. lo birung kunuk 
adek lcm karung, badanno dikckkcnno di ikui kudo. Sitcgehno di nuwo rajo, 
io lajeu ngcbadep rajo suwo nyawokcn, babwo pcrittab rajo radeu dilakunci. 
Rajo mak ncrimo, dan nyawokcn, dan nyawoken babwo mulci ino bcpakaian 
karung, dan maka i kudo. Ncngei ino, mulci ijo ngclulib jamo rajo. 

"Rajo, nyokab sai dirnwokcn bcpakain bagci sebay, dan nyo munib sai 
dicawokcn rnkak kcndaroan". 
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Timbal rajo, "Sai dicawoken bepakaian begei sebay ino, iolab be­
sijang, bekeway, bekanduk. Sedengken sai dicawoken cakak kendaroan, iolab 
cakak kudo alau sai baribno". 

"Lamun penano, nyo sai diperinahko rajo kak ikam lakunei. lkam 
megger mak besinjang, mak bckaway, mak bekanduk, lapi munih ikam mak 
bitung, sebab kuruk lam karung. lkam megger mak bekendaroan, scbabikam 
mak cakak di unggak kudo. Tapi munih ikam mak lapah caluk, scbab badan 
ikam tetaleikcn di ikui kudo", cawo mu lei ijo jamo rajo. 

Akbimo, ulah keressekan mulei ino, rajo ngcbibasken indui apakno, 
Jan rnjo kilui supayo tiyan tigo ago nettep di nuwo rajo. Pcpiro bulan anjak 
pcristiwo ino, anak mulei petanei ijo dikawinci rajo. 

Suatcu kctiko rajo lapab ngelilingei dairabno. Di tengah ranglayo io 
tunggo jimo wo sai lagei bebattab. Rajo ngclulih pcrsualanno. Upono jimo wo 
ijo masing-masing ngemik gerubak. Sai ditarik sapci, saino lagci ditarik 
kihau, Waucu sino sapei ngclabir. Seradcu anakno labir, anak sapei ino lapah 
adck pek kibau, Jan mclit-melit kibau . Giwo sai kedau kibau, anak sapci ino 
jakno. Ulab kibauno adolab apak sapei lunuik ino. ScJcngkcn sai kcdau sapci 
mak ago nerimo, ulab anak sapai ino lahir anjak sapcino .. Pcrsualan wo tcrus 
ditengahci rajo. Keputusan rajo, anak sapei ino harus discrahko jamo sai 
kcdau kihau, scbab ino adolah hakno. Bukteino scradeu anak sapei ino lahir, 
io terus milcng kihau . Ulah ino keputusan rajo, kcputusan jimo balak, nyo sai 
ago di(·awokcn lagei. Jimo lunik kak tinggal nutuk, walau mak keno di atcino. 

Keputusan rajo dianggep ragah sai sapci mak adil . Dawah debingci io 
mikirko caro ngatasci masalab ino. K.ak nayab jimo pckno ngelulib , tapi un­
ycnno mak makko sai sanggup ngcjuk taway, sebab masalah ino nya kkut dirci 
rajo. Tiyan rabay akibatno lamun rajo marah. Jadi, ulah kak tnlalcu ramik 
jimo sai dilulibno tapi mak makko sai dapek ngcjuk ranglayo sai waway, 
ragab ijo kilui taway jamo majeuno. 

"Nyo tawaymeu supayo rasan ijo dapek biris secaro waway '!" 

Timbal majeuno, "Cubo puskam mileng majru rajo. Ccritoko pcr­
masalabnno, dan kilui pendapatno. Ram mak dapek gcgabab ngaJcpci rasan 
ijo, scbab ijo nyakkut direi rajo. Ram jimo lunik sai mak makko rctci nyo­
nyo". 
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Jemehno ragab ijo lapab numbukei maje rajo. Sengajo io bejamuk­
bejamuk ulab rabay dinab rajo. Di depan maneu rajo ragab ijo nyerito. 

Cawo majcu rajo, jemcl; rajo ago keliling adek umbul"umbul. Gageb 
ino rajo kenaban, ragab ijo dikayunno purak-purak lagei senemen sngerapko 
jato diranglayo. Lamun rajo ngclulih, ragab ijo dikayunno nimbal bahwo io 
lagei nircu punyc u. Ki rajo nyawoken rasan ino adolab rasan jimo lawa ng, 
schab mustahill ago mcsso punycu ki ngejalo di darak, ragah ijo dikayunno 
nimhal , ra san ino gcgc b gawch jamo kibau muslabill nganakko sapei. 

Matopanas lak luwah, ragah ijo kenahan kak lapah adck ranglayo sai 
ago ditnak raju rajo. Disercdangno las;dilem tas ino ngissci ja lo. Tigch d ipek 
sai na yah batcu no, io mcjcng nunggcu rumbungan rnjo sai ago keliling adck 
umbul -umbul. Lak munm.: i ago io nunggcu, kenangan ru mbungan rajo teliycu 
di sam . Wa11cu raga h ijo ngcncb rumbungan rajo, io purak-purak lagei 
scncmcn ngcrapko jalo. Ngt·nab ino, rajo tecengcng. Bilulihno jamo ragah 
ino. ragab ino nimbal gegc h !away majru rajo bcrcbei . 

" 1110 sua !cu hal sai mustabill. Gcgcbkcdo nikeu ago masso punyeu, ki 
ngja lo di dara L Pt·kcrjoan ino adolah rasan jimo lawang", rnwo rajo _jamo 
rngah ino. 
"Yeu, R;ijo, rasan ijo mak bidono gcgch sapei nganakko kihau", timbal raga h 

ijo. 

Ncngci timbal ino. rnjo marah. lo ingck jamo kcputusan sa i dijukkennno 

pcpiro panas sai likut. 

"Sapo sai naway nikcu?", rawo rajo ngehatjid . 

"Mak makko sai naway ikam, Rajo. ljo mcnumbuk ikam sayan", timbal ragah 

ino. 

Rajo mak pcrrayo ditimbal r.igah ino. Dikayunno huleubalangno nalei 
ragah ino. Scradcu ragah ino tenalei, io dilutui rajo. Ragah ijo kemerik kesak­
kan, tapi mak di1x·rhatriko rajo, io lajcu jugo ngelutui. 
Seradcu puas, appai io ngclaluib kupck. 

ft Apo sai naway nikeu nimbal gcgeh ino. Lamun nikeu mak ago 
nyawokcn, lcpasso nikeu kurikcr. 
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Ulah rabay, ragah ijo tepasso ngejelasko, bahwo sai naway io adolah 
issei nuwo rajo sayan. Semuluh pudak rajo nengei keterangan jimo ino. Mak 
disakkono majeu sai diilinggeino kak sanggup ngepemalui io. 

"L<tpah ram mulang! Bo ragah ijo!" cawo rajo unyen buleubalangno. 

Tigeh dinuwo, rajo lassung ngurau majeuno. Watteu majeuno megger, 
io ngelulih nyokah temmen majeuno sai naway ragah ino. Ditimbal majeuno, 
temmen sangun majeuno sai naway ragah ino. Marah kupek rajo ijo. 

"Ulahnyo n.ikeu naway io cawo gegeh ino", timbal majeuno. 

"ulah ikam ngeraso keputusan rajo mak adil", timbal majeu no. 

Nengci timbal ino, rajo marah temmed. Kena ban pudak semuluh. 

lo ngaruh unyen mentereino. Dikayunno tiyan sidang guai mutusko 
hukuman sai ago tejukko jamo majeuno. Ulah io ganggep majcuno ijo kak 
bcranci ngelawan rajo. 

Watteu kaban manterei sidang, tiyan bingung nctepko hukuman nyo 
sai sikcp dijukko jamo majcu rajo. Ulah ino, unyenno discrahko jamo rajo . 
Akhirno rajo mutusko ngusir majcuno anjak kcrajoan, dan dapck ngcbo nyo 
gaweh sai diilingcino. Mcjeu rajo nerimo ketcttcpan ino, dan kilui walleu wo 
panas. 

Tigch dipanas sai tcrakhir, watteu mcngan dawah, makanan rajo 
dijukno ubat pedem. Scradcu mcngan, rajo kedugck mak kctahhan, io lajeu 
lapah adek kamar pedem. Ketiko rajo lagci bangik-bangikko pedcm, io 
dikurukkcn majcuno adek lcm sado, dan ibono adck pck ulun tuhono. 

Wattcu rajo miyah tcngah bingei dirano nadanno gclik sakik. Maklum 
gawcb turui di bakcu bulub. Rajo ngcrulih, dikedo pckno.turui ino, Mcjeuno 
nyawokcn bahwo tiyan turui di nowo indui apakno. Dilulih kupck ulab rajo, 
nyo scbab tiyan wat di san. Majeuno ngejelasko, babwo rajo radcu mak iling 
jamo io, dan dapek tandak ngebo nyo gawch sai diilingcino. Majcuno mak 
iling di mas illcn, dan sai barih-barihno, tapi sai paling dilingcino iolah direi 
rajo. lnolah scbabno, watteu io tandak mak makko barang kepelck pun sai 
dibono, selayen direi rajo. 

Nengei kctcrangan majcuno ino mak teraso way mato rajo gagak. lo 
bcngga ngcmik majeu sai rcssck. Walaupun jcnono anjak umbul, anak jimo 
tanei sai mclarat, tapi utckno ccrdas. Terns didakcpno majcuno ino suwo io 
miwang sclescgan. 
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Jemehno, rajo ngajak majeuno mulch nuwono. Penano munih 
metuheno dibono munih. Anjak san tiyan urik dilem kerukunan, unyen ketet­
tapan sai ago diakuk di pebalahkenno pai jamo majeuno. 
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LAMPIRAN6 

ARUK SAi BINGUNG 

Di zaman ho wat sanak yatim piyateu di bingung. Gelar sanak ijo sai 
setcmenno iolah Sclamat. Tapi ulah io anjak lunik sanghun kak ditingalko 
ulun tuhono , ulun mak makko sai ngurauno Selamat, tapi diurau ulun Aruk. 
Sctemcnno sai dicawoko aruk ino iolah ulun sai ditingalko indui aµakno 
matci. 

Aruk ijo mak ngemik rasan sai tellep. Unggal panas suasano mak 
makko barih selaycn anjak ngemainko langeu. Suatcu kctiko langcuno di 
cccak manuk. Dialauno manuk ino tapi mak dapek. Miwanglah io di pinggir 
ranglayo. Kcbcnaran rajo tcliyu di pck ino . Ngenah Aruk miwang, io tcrus 
ngclulih . 

"Bak nikcu miwang, Aruk". 

"Langeu ikam dikan manuk", timbal Arulc 

"Lamun penano, akuk gaweh manukno" . wo rajo. 

Mengci cawo rajo ino, ditireu Aruk manuk sai mcngan langcuno jcno. 
Gcgchino manuk ino kenaban tcrus ditinjukno. Dibono masuk ino mulang. 
Tigch di nuwo manuk ino dikurukkcnno di lcm ubung, dijukno pahbau. 
Kenahanno iling temen Aruk jamo manuk ijo. 

Jcmchno manuk Aruk ijo diyekko kihau . Ngrnah manuko diyckko 
kibau, Aruk ijo miwang kupck . Kebcnaran rajo appai mulang a njak ngdilin­
gci dairah no, dan teliyeu di pck ino. Ngcnah Aruk miwang, rajo ngdulib . 

"Bak nikcu miwang, Aruk" 

"Manuk ikam diyckko kibau", timbal Aruk 

"Lamun penano akuk gaweb kibauno", cawo rajo. 

Aruk nutukko pcrttah rajo. Diakukno kibau sai ngiyl'kko manukno 
jcno. Kibau ino di bono mulang, diiskno waway-waway, ditalacikcnno di 
pinggir ranglayo andes way. 
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Ketiko puterei rajo ago lapah mandei , io teliyen di san ino. Kibau sai 
diikckeko Aruk jeno, bareng ngenah puterei lassung nekep. Ngenah kibau ino 
ago nekep, dilutui puterei yung kibau ino ulah ino, kibau jeno lajeu teresul. 
Munnei ke munnei kibo eno mateimatei. 

Ngenah kihauno matei , Aruk miwang kupek. Io cekelang- cekelang 
numbukei rajo. Tigeh di nuwo rajo, io lassung nyeritoko kibauno sai matei 
dilutui puterei jcno. Ulah rajo lagei siwek, mak tepikir nyo sai dicawokenno, 
io lassung nyawoko, "Akuk gaweh putetei ino". Akhirno Aruk dikawinko 
jamo putcrci rajo. 

Wattcu tiyan pcdcm pcjamo, puterci rajo ijo gigigik nyinnyik. Aruk 
ngcnahno, dillcm atcino. Aruk cawo, Lamun nyinnyik ijo kutepas, naen 
puterci minjak dan marah . Lamun kutegenko, rah puterei pastei gellik dikan 
nyinnyik". Jadi diakukkcno keris dan lassung dipagas kenno di nyinyik ino. 
Nyinyik tambur dan putcrci rajo ninggal seketiko.Akbimo Aruk ditinjuk 
huleuhalan rnjo, dan lassung ditettek tiyan galahno. Gegeh inolah akibatno 
mun jimo bingung. Jadci lamun ram mak ago jadi jimo bingung, belajarlab. 
Dang males sckula dang males ngebaco-baco bukeu. Sebab anjak ngebaco­
baco inolah ram messo ileu pcngetahuan. 



52 

LAMPIRAN7 

ALEU NGA WINEI PUREI RAJO 

Di suateu kerajoan uriklab jimo wo mingnget. Walupun tiyan kak 
cukup maunei kawin, tapi lak munib ngemik anak. Tiyan kak berusaho adek 
jo adek nei, tapi lak munih berhasil. Tedurung ulah keangoanno ngemik anak, 
waneu sai sebay beduo seradeu sembayyang, io nyewoken walau upo anakno 
ino gegeh aleu, io mak nyesel, asal dijuk Tuhah. buay. 

Upono duo sai sebay jeno dikabulken Tuhan. Sebab mak munnei anjak 
peristiwo ino, bebay ijo meteng. Anjak bulan adek bulan, cukuplah umur upei 
sai dilem betengno ino. Setelah upei ino lahir, temyato temen, layen manusia 
sai lahir, tapi alragah. Diisik tiyanlah aleu ino waway-waway . 

Anjak tahhun bebilang tabhun, aleu ijo betamabah balak. Suateu ketiko 
io ago ngcmik bey. Dirnwoke1molah maksudno ino jamo indui apakno. Ulun 
tuhono mak keberatan menuhei keagoan anakno, dan tiyan ngelulih mulei 
kedo sa i diilingeino .. Aleu ijo nimbul, hahwo io ago ngakuk salah surang 
anjak piteu puteri rajo. Indui apakno lckanjat ncngci pckcniluian anakno . 
Tiyan ncduh katteu anakno ago kawin jamo alcu scbay . Barcng nt." ngci 
pckcneluian anakno gcgeh ino, tiyan wo mingngct daci bingung, gcgcb kedo 
caro menuhei keagoan anakno ino. 

Upono alcu ijo pun pandai kesedihan ulun tubobo akibat pckcniluianno 
ino. Dikayunno ulun tuhono ngandesei ealuk pengeu rajo . Dcngan caro gcgeh 
ino tiyan dapek bekcnalan jamo rajo. Upono temcn, seradcu indui apakno 
ngandessei caluk pungeu rajo, tiyan dapek fl!,'llmung-ngumungjamo rajo. Ak­
himo, rajo pandai bahwo tiyan ngemik anak sai ujudno aleu, dan rajo ago 
temen tunggo jamo sanak ino. 

Guai menuhci pekeniluian rajo, di suateu panas, alcu ijo dibo indui 
apakno ngadcp rajo. Setelah berhadepan terjadeilab pubalahan sai raket antaro 
rajo jamo alcu jeno. Anjak sclaleu risek numbukei rajo sckcdar ngubrul­
ngubrul 

Suatcu ketiko, rajo ago pandai maso dcpan alcu ijo, nyo rcm·anano dan 
ui barib-barihno. AJeu nyawoken, babwo io ago lcmcn kawin jamo salab 



53 

surang puterei rajo. Nengei timbal ino rajo jadi marab, io nyawoken mak 
sikep puterei rajo dikawinei aleu . Ditimbal ulab aleu jeno, babwo sangun 
temen io berujud aleu, tapi setemenno adolab manusio munib. Dan tikkab 
lakeu serto umunganno dapek lebib dipe rcayo anjak umat sai berujud 
manusio, tapi ateino mak lebib anjak aleu. 

Nenge i timbal aleu ino jeno, rajo tersirep, dilem ateino io ngiyeuken 
nyo sa i dicawoko aleu ino jeno. Ulab ino, rajo Iassung ngurau unyem anak 
mulcino. Sctelah tiyan kuppul , rajo dicawoko nyo sai dimaksud aleu. Putcrei 
sai pertamo tigeb sai keenam mak makko sa i ago jadi usei nuwo aleu . Tapi, 
ketiko tigeb digiliran pute rei sai kapiteu , io nyawoko sanggup dika •Ninei aleu, 
dan io nyawoko bahwo ino sangun ka k judeuno. 

Nengc i timbal sai gcgeh ino, unycn kakak-kakakno nyelo io. Tapi 
upekan tiyan no mak diindahkcnno, io cumo meneng begaweh. Akhimo, ulah 
ino sa ngun kak kehago puterci busscu sayan, rajo nyetujuino, dan pepiro 
pa nas anjak sa n tiyan wo dikawinko rajo . 

Mulo-mulo tiya n wo tctep tinggal di nuwo rajo. Tapi, ulah puterei bus· 
seu mak tahhun diceloan kelcpah-kdcpabno, akhirno tiyan pindab nireu pek 
ba rib sai jaweb anja k nuwo ulun tuhono. 

Se tc lah ti ya n bcdirei sayan, aleu hetanggcb jamo issdnuwono, ba bwo 
sewaltcu-watteu io lapah, majeuno mak da pck ngurukei kama r juyeu, dan 
munih mak dapek nyambang lamu n io lagi wat dilcm kamar ino. Gegehino 
munih mak dapck ngclulih asal-usu l barang sai dibono. Penanolab tanggeh 
aleu ijo jamo issc inuwono, dan tanggeh ijo diturute i majeuno. 

Gegcbinolab aleu ijo unggal tukuk - kutuk adck kamar sai di juyeu 
dan unggal ddx'. i io luwah ngeix; kcpcrluan seharci-harei. Tapi munnei 
kemunneian issci nuwono ago pandai nyo setemenno sai salamo ijo diker­
jeken lakeino. 

Suateu kctiko, watteu aleu kuruk adek lam kamar, isseinuwono lapab 
nyambang. Wattcu ino dinab majeuno wat ragab sai sikep temen, sedengken 
lakeino mak makko lem kamarino. Mak munei anjak san kenaban ragah sikcp 
ino luwab anjak kamar, dan bareng debei io kuruk kupek adck pek ino. Tim­
bul ta~do tanyo lem atei Busseu, nyokab wat bubungan antaro aleu sai jadi 
lakeino jamo ragah sikep ino. 

Jamchno, kctiko ragab sikep ino mak makko lem kamar ino, Busseu 
kuruk adck san. Dilcm kamar ino dinahno wo babak alcu sai tepik di tetukeu. 
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Babak aleu ino diakukno, kemudian dijamukkenno. Ditunggeuno sappe i ragah 
sikep ino mulang. 

Dcbenino ragah s ikep ino mulang dam lessung kuruk adek kamar . 
Selakwatno Busseu, io lessung kak nunggeu km kamar ino. Bareng ragah ino 
ngcnah busseu, io lassu ng ngelulih babak alue sai dip ikkc nno dite ntuken 
kamar jeno tukuk. Diluih Busseu, nyokah babak aleu ino jakno. 

Ragab ino nimbal , temen babak aleu ino adolab jakno. Dilulih Busscu 
kupck, nyokah ragah ino lake ino . Ragab ino nimbal , temen io lakci Busscu. 
Nengei kctc rangan rngah ino, ra gah ino, ragah ino lajeu d idakcp Busseu suwo 
io miwang. 

Anjak sa n Pusseu mak ago nyulukko babak aleu sai dijamukkrnno, 
dan jc mehno io ngajak lakeino ino numbuke i ulun tuhono. Ngena h tiyan wo 
mger, unye n sa i wa t di nuwo rajo jadi hiran, dan nge lulih sapo ragah s ikep sai 
ngcjamoi io. Putc rei Busseu lajcu nycritoken unycn kejadian sai setemcnno 
jamo rajo. 

Scmcntaro ino kclepah-kelepah Busseu irci atci ngenah lakc i Busscu. 
Unyenno ago messo ragah sai gagah dan sikep gegch lakei Busseu. 
Tiyan kilui ja mo rajo supayo ditireuko alcu guai jadi lakcino . Unycn hulcu 
balang rajo dikayun lapab nircu aleu ragab. Mak munih luput kaban rakyatno 
dikayunno munih. Sctclab tiyanno messo cukup nem alcu . 
Alcu-aleu ino dibo tiyan mulang. Tigeb di nuwo, lessung alcu-alcu ino 
dikawinko rajo jamo kelepab-kelepab puterei Busscu . Katiko disandingko, 
alcu-aleu ino melutcak-melutcak sebinggo timbul kcgugaman. Alcu-alcu sai 
dikawinko jamo kaban kclcpab Busscu ino adolab alcu sai tcmcn sedcngko 
aleu lakci putcrei Busseu adolab aleu jadian manusio . 
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LAMPIRAN8 

KATCIL NGEGATIUNGKO GAJAH 

Suatcu kctiko katcil cekelang-cekelang nerubus adek km las bberak. 
Di tcngah ran g layo io tunggo jamo uteal. 

"Ago adek kcdo nikeu katcil" , cawo utcal 

"Nyak ago niruc punycu ", timbal katcil suwo io terus cckelang 

"Nyak nu1uk , ye" , cawo utcal suwo ngalau katcil. 

"Lapablab ka tcil jamo untt·al ijo ngelaje uko lapabao 

"lapah lamun nikeu ajo" , timhal katcil 

Di tengah ranglayo, tiyan wo tunggo gemul. Setelah tiyan hetunding, 
akbimo gemul nuluk munih lam lapahan ino . Mak munnei anjak san tiyan 
tigo tunggo jin. Upono jin ijo ago nutuk munih fem lapahan ino. Tano kek 
1iyan pak. Lak piro jawch anjak pck ti ya n tunggo jin jc no, tiyan tunggo jamo 
gaja h, dan gajah ijo ago nutuk munih lam rumbungan ino. Akhirno tigehlah 
tiyan limo ino dipinggir way . 

Sctalah tigch dipeinggir way ino, tiyan kuppul ulah ago berunding. 
Lem pc rundingan ino, katcillah sai jadi tutukcn.Gajab dikuyun kalcil nuruiko 
badanno dilem way supayo way mak me hile i. Utcal, gemul, dan jin dikayun­
no ninjak punycu di liho. Scdcngkcn katcil mejc ng nunggeu di bah'han tubuh. 

Mak munci anjak san, ti yan tigo sai ninjukei punyeu di libo meger­
mrnga h-mc ngah, nyawoko punyeu-punyeu messo tiyan ino gelik dikan rak­
saso. Nengei lapuran ino, katcil mak perc.ayo. Ulab ino io lapah ago ninukno 
sayan. Upono tcmcn , katiko katcil tigeh di libo dinahno raksaso lagei senemen 
mengan punyeu bas il tiyan no . Katcil nireu aka!, nyo caro supayo dapek 
metciko raksaso ino. 

Akhirno katcil tumbuk akal.Unyeh bayanno dililikno jamo wei 
sehinggo cumo dapek lapah makat wo caluk. Dengan caro gegab ioo, io num 
hukci raksaso. 

"Legei nyo puskam raksaso", cawono 
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"Nyak lagei mengan punyeu:, timbal ralcsaso, dan lajeu ngelulib katcil, 
ulabnyo badan katcil teikek gegeb ino. Katcil nimbal, babwao iolagei maring 
dan lagei diubatei. Ulab raksaso risek munih ngeraso mak bangik badan", io 
lajeu kilui munih supayo di ubatei gegeb ino. Katcil mak keberatan,, asal rak­
saso ago nutuk petunjuk-petunjuno. Ulah raksaso ijo temrn-temen ago bubat, 
.iadi segalo petunjuk katcil ditutukno. 

Mulo-mulo raksaso dikayun katcil wei sai balak-balak. Seradeu 
tekuppul , raksaso dikuyunno nyambu wei-wei ino. Seradeu biris, ujung wei 
jeno diikekko di unggak batang balak sai ratcak. Dan ujung wci sai saino lagci 
diguaino likkcran gegeh gelang tekeu galah. Seradeu unycnno biris, raksaso 
jeno dikayunno nyubo pai kuat atau makwat sabungan wei-wei ino. Seradeu 
ioo raksaso dikuyunno cakak adek unggak batang, dan gclang wci jeno 
dipasang kenno di galab raksaso. Kall"il ngejuk pandai, la mun io kak ngitung 
sappai tigo, raksaso barns gcluk melut<·ak, dan mak dapek bcnunyci lamun 
mak dikayun. Raksaso siap nunggcu pcrintah. Gegehno katcil nyawoko, "Sai 
wo tigo", raksaso jeno melutcak dan galahno terisek seketiko. Ulab kesakilan, 
raksaso nckerik sckuat- kuatno. Tapi tamabh munei tambah mak tedcngei, ak­
birno raksasoino matei. Setelab raksaso ino matci, tiyan nircu punycu kupek. 

Kena ban tiyan limo ino kuppul ngayak unggcuan punyeu. Upono tiyan 
ago ngcbegel basil. Dilem pembaian ino, ulah gajab ngeraso badan no balak, 
io kilui bagian lebib nayab. Katcil mak sctujeu. Sai barus nerimo bagian lebib 
nayah iolab tiyan sai nalem. Setclab tiyan ino bcbattah, akbirno disetujui tiyan 
supayo punyeu-punyeu ino dikan jamo-jamo. Ulah katcil badanno lunik kak 
taneu geluk bateng. Tapi gajab sai badanno balak lak beteng- beteng, ulab ino 
katcil sakik atci. Ketiko gajab ngcnab raksaso tegattung di unggak batang sai 
ratcak, dilulib gajab jamo katcil. Katcil nyawoko, babwo ralcsaso ino lagei 
pedem bangik. Mulo-mulo raksaso ngeraso badanno risek aring-aringan. Tapi 
seradeu messo pengubatan, akbiorno lego dan dapek pedcm bengik. 

Nengei keterangan katcil, gajab ago munib diubatei gegeh ino, ulah 
badaMo tunai aring-aringan. Katcil mak kebentan, asal gajab ago nutukko 
nyo sai dicawoko katcil. Unyen syarat sai dicawoko kalcil upono disanggupei 
gajah. 

lo nguppulko wci sai balak-balak, scradcu ino wci-wd jcno dikayun 
katdl disambung-sambungko. Utcuk wei ino dikayun katdl ikckko dibalang 
balak, dan utcukno sai lagei dikayunno diguai gcgch likkeran gelang. Seradeu 
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ino, gajab jeno dikayun katcil cakak adek unggak tebing dan likkeran gelang 
wei ino dikayun no pakai. Gegehino katcil merittahko gajah melutcak, gajab 
ino terns melutcak, sekctiko ino munih gelang. Wei sai pakai gajab jeno les­
sung nyirek galabno, sebinggo gajab ino matei. 

Seradeu gajah ino matci, katcil cawo utcal, gemul , dan jin, gcgebinolah 
akibatno lamun mak ago nutukko perintahkcu . Utah rabay, anjak san tiya n 
tigo ijo selaleu nutukko nyo sai dikayun katcil. 
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LAMPIRAN 9 

Kucing Rayang 

Wal kucing wo miyanak, unycno rayang. Tiyan wo ijo lagi seiwang 
iwangan, ulab anak kucing ino ago nireu indul barib. lo mak iling jamo indui 
sai ngelabirko io, ulab induino ijo rayang, mak sikcp gageh sai barib . 

Suateu ketiko anak kucing ijo ngenah hulan bcsinar tcrang. lo kilui 
jamo bulan ino supayo bulan ino ago jadi induino. Bulan bcscdio, asal anak 
kucing ijo tahban lapah tcrus anjak magrib tigch kuscn . Anak kucing ijo 
upono mak tabban, dan dilulibno jamo bulan, nyokah sai paling dirabayci 
bulan. Bulan nibal bahwo sabcklah sai dirabayei no , schab scbck. ijo sclaluc 
nukupci io. Setelah abck jadi induino, upono sabck pun rabay jamo gunung, 
scbab lamun sabck ngeliyeui io sclalcu pccch. Setelah anak kucing ijo ngin­
duiken gunung, anak kucing ijo nyuwch ulah gunung cumo mcneng gaweh . 
Kcmudian dilulib anak kucing jamo gunung, nyokah sai paling dirahayci 
gunung. Gunung nimbal, bahwo sai paling dirabaycino iolah kibau, sebab 
kibau ijo sclaluc mengan jukuk sai wat di badanno. Anak kucing ke mudian 
lapah milcng kibau, io kilui kcscdionno supayo ago jadi induino. Kibau pun 
mak kcberatan. K.ibau selalcu madei dan mcngan jukuk, scdengkrn anak 
kucing ijo mak iling mandei dan mak iling mengan jukuk. Kcmudian io 
ngelulih jamo kibau, nyokah sai paling dirabayei kihua . Kibau nimhal , bahwo 
io paling, rabay jamo kclak. Anak kucing ijo kcmudian ngakkcn kclak jadi in­
duino. Ulah kc lak ijo mak makko rasanno barih sclaycn anjak ngclikkcr, 
kcmudian dilulihno jamo kclak, nyokah sai paling dirabaycino. Kclak nimhal, 
bahwo sai paling dirabaycino iolah tikus . Scbab tikus ijo sclalcu ngcrch­
ngereh io . Tandaklab anak kucing nircu tikus . Ta pi unggal io nga ndcsc i tikus, 
tikus-likus ijo selalcu tandak cc kelang jawch-jaweh, ulah 1iya m raha y. Upono 
ulab kak palai kucing ijo ngalau- alau tikus , tapi mak mako tian sai ago andcs 

kucing ijo ngelulib jamo tikus, nyokah sai paling dirabayei tiyan. Kaban 
tikus ijo nimbal, nahwao sai paling dirabayei tiyan iolah indui kucing. Nengei 
keterangan kaban tikus ino, anak kucing ijo tecengcn. Lamun penano, in­
duikeu ino walau io rayang, mak gegeh sai barih, tapi paling dirnbayci ulun . 
Bukteino, bulan rabay jamo sabek, sabck rabay jamo gunung, gunung rabay 
jamo kibau, kibau rabay jamo kclak, kclak rabay jamo tikus, dan kaban tikus 
inei rabay jamo induikcu . Anjak san anak kucing ijo lapah muleh nircu in­
duino. Tigeb di nuwono, opuno induino ijo lcgci maring, ulah io ngiram dan 
khawatir di kesclamatan anakno . Barrng dinahno anako mcgcr, induino ijo 
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teppak minjak dan dipusau-pusauno anakno ino. Anjak san anak kucing ijo 
mak ago lapah-lapah lcgei, malahan io tan berubah jadei penurut. Nyo sai 
di(·awoko induin0 sclalcu ditutukno . 
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LAMPIRAN lO 

SEPAHHIT LIDAH 

Scpahhit Lidah iolah jimo sai tcrscbbur ulah kcsaktian dan kekcjcman­
no. Gelamo sai sctcmcnno ioalah Seritting, anak rajo sai gagah suwo rayo . 
Scrtting ijo kcsaktianno iolah nyo sai discbutkcnno tcrbaktci dan nyo hcjawc 
sai keno way utepno atau keno mono metei atau io jadci batcu. Ulab ino, io 
digclcrei ulun Sepahhit Lidah. 

Baktei kekejeman Sepahhit Lidah ijo sappai tano pagun dapaek 
dinah,misalno di dairah Si Upah Linggih, Batcu Badak, Batcu Pcraheu, dan 
pek-pek barih. Nyo bagawch sai disppahcino jadei batcu. 

Kegagahan dan kckcjcman Sepabhti Lidah ijo tcrdcngei munih ulab 
Sangriang. Sangriang ijo nayah munib kcsaktianno, antarono io ngcmik mato 
pak . Ulah inolah Sangriang ijo risck munib diadckci ulun si Mato Pak. 

Suatcu katiko Si Mato Pak nauang Sepabbit Lidah Iago. Tattangan ijo 
ditnimo Scpahhit Lidab suwo io mahbo. Dicawokcnno jamo jimo sai ngcho 
tanggeh ino, supayo di Mato Pak nyiy mako unycn scnatono, barcng kak biris 
juk gawch kabar. Tanggeh Sepahhil Lidah jcno ditigchkcn jamo Si Mato Pak. 

Di suatcu panas sai kak rcdcu ditctcpko, lagolah tiyan wo ino di tcngah 
Padang. Lutcak kirel mclut<.·ak adck kanan, tchabang adck unggak. gl·gak 
munih di bumci. Unycn sai ninuk ngcraso kagum di kcgagaban tiyan wo ino. 
Anjak tukuk kep manem, tiyah wo in mak makko sai alah. Akhirno tiyan 
mufakat ngcrubab pcrtandingan. Pertandingan ino iolah gattian nakat hatang 
anau, dan ngegcgckkcn buab anau sctundun adck musuhno sai lurui lukkl·p di 
bahban. Diputusko bahwo sai l'akak mcno iolab Scpabhit Lidab dan Si Pak 
mato telukkcp di bahhan. Bekalci - kalci Sepahit Lidah, ngcgcgakko huah 
anau ino, tapi mak makko sai nctes si Mato Pak. 
Sebab si Mato Pak ijo ngcmik pale mato, sai wo di lidung l'Upingno. Jadi io 
dapck ngilak anjak serangan Sepabbit Lidab. Bareng tigcb giliran Sepahbit 
Lidah sai tclukkep, gcgchino digcgakkcn Si Mato Pak, buah anau ino gegak 
tcpat di unggak ulcu Scpahhit Lidab. Dcngan scketiko ulcuno lutck, dan las­
sung matei. 

Ngcnab Scpahhit Lidab kak matci, Si Mato Pak turun anjak nggak 
anau. lo ago ngcbuktciko nyokah tcmcn mo 5'-1>abhit Lidah ijo pahhik. 
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Dirckturat rcrl imhm;..:an dau 

61 Pembinaan Pcninl!~aln 

Scjarah dan Purha l-: ala 

Bareng mo Sepabhit Lidah ijo dicelitno, Si Mato Pak lajeu puder, dan dengan 
seketiko ino rnunih io matei . 

Ma yat tiyan wo ino terus diinjakko jimo sai nunun pertandingan ino, 
kcmudian dikuburko tiyan di uleu way Sekappung. Mittar anjak san 
masyarakal sctijjang ulcu way sckappung dilarang nancm batang anau . 
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Lampiran 11 

MEMBANGUN RUMAH 

I. Namanya Pengandang mcmbangun rumah. Pada zaman dahulu, orang 
ramai-ramai mcmbangun rumab. Tiang rumab rubuh lcrus , ada yang 
palah, selalu akan bcrbahaya. Kancil berkata, "Nanli saya berdiang 
dabulu," Jadi, kata anjing yang didckatnya, "Ambil dulu Kanl·il manakah 
kue yang enak. Kue-kueku banyak bila akan membangun rumah,itu kata 
anjing dalam rumah. "Dalam rumah akan rubuh lerus, itu saya ada jimat 
dari liang rumah, untuk mcmbangun rumab" Kala Kancil Nab, ilu lam­
bang pengandang unluk membangun rumah. Jadi , lidakkan bcrbahaya lagi. 
ini jimatnya dari kayu atau tiang rumah. Kalau kila mcmakai jimal ini. 
selamanya tidakkan bcrbahaya lagi.lnilah ccrila jimal liang rumah. 

II. Ccrita yang kedua adalah sang Mertik dengan sa ng Aruk. · 
Sang Mertik malas tidak mcmpunyai kemauan apa-apa. Lain halnya dcngan 
Sang Aruk, ia tidak malas; ia pintar, baik budi bahasanya ,sc rta trampil bcr­
bicaranya . 
Jadi mcrcka bcrdua bcrmufakat untuk mcncari pckcrjaan. 
Pcrgilah mereka berdua. Namun rupanya sang Mcrtik di tipu . Nah tiang 
rumah akan digadaikan Sang Mertik dan sang Aruk.Sudah digadaikannya, 
sudab dapat mcnghasilkan kcrbau seratus. Uangnya berjumlah Rp 50,00 basil 
mengadaikan tiang rumab. Berkata sang Mertik kcpada sa ng Aruk, "Manakah 
uang itu? Kini engkau tidak mempcroleh apa-apa engkau barns membayar 
butang itu! Bila engkau tidak bisa membayar butangmu itu , kuambil tiang 
rumahmu .Kuambil! kalau tidak kupcggal lchermu, seandainya hutangmu ilu 
tidak mau di bayar" Rupanya Sang Aruk akan menipu Sang Mertik . " 
Pokoknya , bila utangmu ilu tidak dibayar, sckarang juga saya minta anjing 
satu, untuk menutupi utangmu itu. Dengan dcmikian, berarti utangmu telah 
lunas. Antara kita tidak ada sangkut paut Jagi, berarti sudah selesai." 
"Mau ataukah tidak kamu makan kue? Kueku terbuat dari tahi anjing, isinya 
manis dan gurih. Namanya kue lambanh sari. Kuc kotoran anjing dikam­
pungmu tidak ada . Kue ini namanya kue tahi anjing". Jada, kini kita akan 
makan kue ta hi anjing namanya. 
"Saya mau memakannya sebab ibuku tidak pandai mcmbuat kue ini. Saya 
melihatpun tidak pcmab, apakab Iagi memakannya". "Nah,karena itu coba 
dabulu kue kami ini, namanya kue tahi anjing.Tctapi, bila di makan rasanya 
scpcrti kuc lambang sari" Jadi, bagai mana ibu saya akan mcmbuat kue, di 
kampung ia tidak bisa apa-apa. Di kampung kami 1idak ada kuc tabi anjing 
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yang rasanya cnak sckali". "Ya!" kata-anjing, "Duduk dulu anda dimuka, saya 
akanmasuk dulu. Maaf, kami tidak mcmpunyai makan-makanan. Jadi bcgini, 
duduklab dabulu, saya mempunyai kue; ·kita mcncobanya dulu, kuc tabi" 
"Baik, tcrima lcasib seandainya mcmang telab di persiapkan untuk saya" . 
"Maukah atau tidak makan kue tabi anjing ini?" .ltulab sebabnya saya mints 
anjingmu sa tu, Sebab ibuku tidak bisa mentbuat lo1e tabi anjing itu" "lbuku 
tidak bisa membuat kue, sekarang saya· mcnagib utang itu, bayar utangmu Rp 
50,00 bila itu tidak di bayar, saya .mi°"' a~ji,qg satu untuk menutupi ut<ingmu 
itu". 
III. Jadi,berani lunas uta ngmu kepada saya. 

Sang Aruk berpesan kepada Sang: Menik, • Ini kayu berupa jimat 
untu k rne mbayar hutangku yar.g Rp 50,00 ituJimat ini sudab tua sekali. 
Bisa kau gunakan untuk menaui gadis. bila kau pukulkan, misalnya 
kepada ibumu, maka ibu mu akan . berubab menjadi muda seperti gadis 
kembali." Berkata sang mertik kcpada ibunya, "ibu, ini kayu jimat. Kayu 
ini akan kupukulkan kepadamu agar e_ngkau muda kcmb:i li seperti gadis" . 
Dipukul Sang mertik ibunya itu dcngan disaksikan oleb orang rama i. 
Wa laupun ibu nya tampak sudab kesakitan, letapi terus S<ija ia memukul". 
"Nab! kata s.n1g aruk dan orang ramai yang menyaksikan itu, "Sudab ber­
dosa besar engkau, Sang mertik, Memblrul ibumu "Biarkan " jawabnya, 
"Saya mcngiginkan ibuku menjadi muda kembali". "He !~ ic.ata orang nmai 
itu, "kamu sudab ditipu oleb sang aruic. Bodob, kamu bisa mcmpcrcai 

. kata -katanya. Ini adalab aka! bulusnya agar dibe-~skan dari utangnya itu" 
inilah cerita sang aruk dan sang mertik.·Ssl!g mel'tik telah bisa ditipu oleh 
S<ing aruk jadi, sang mertik sudab lapar-sekali ingin makan . . Ia disurub 
makan taik anjing dari dalam ta nab"~ ·Kata sang mertik, "Kuning ajar, 
binatang kamu ! katampar cngkau, aruk>Kesal-~esal kubunuh sekaligus. 
Seka rang kubalas, kuberi bukuman yang sesuai scbab cngkau telab mem­
bobongi saya berkali-kali. Sudah mcn¥urub saya mengadaikan tiang 
rumah, menyurub makan taik anjing · dari dalam tanab, menyurub 
memukul ibuku agar ia kembali muda .~~pcrti gadis. SckaraN; saya balas , 
sang aruk. scsuai dcngan kesalabaamu .• kcpada saya. Sckarang jangan 
banyak bicara, ikuti apa kat<iku. Engbu 'llarus tidur dalam .bembu. Akan 
kutambatlcan dipobon bambu•. 

Tatkala sang aruk ditambatkan dipobon bambu, rupanya ada 
scorang lalti-laki tua akan pcrgi kcsungai melalui tempat itu. Mcnjcrit sang 
aruk mclibatnyaJcritaMya didcngar olelt laki-laki ilu. 

Nab, patab alu bambu itu. ketikA ~ o,.taJl,.UitJau dibawa kcs,ungai, 
ditampatkan, diusap-usap badannya, ·alba$i~ •y111g11ya bcnar~:ilu 
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Nab, pada saat asam telur jatub, didum-ciumnya, di bawanya dari 
baunya dapat di pastikan babwa rasanya enak sekali bila dimakan. 

"Sang aruk, kini engkau ku bunub sebab sang aruk mendengar dari 
dalam bambu. Saya tidak boleh kau lawan, nanti ku alat tidak selamat 
bidupmu". Jadi, Sang aruk mengeras-ngeraskan bicaranya agar di dengar 
oleh orang tua itu. Kebetulan asam telur jatub pada waktu itu, menimpa 
hidung kerbau. Apakab yang menimpa kcrbau,hidungnya kcna timpa asam 
telur. "adub! berbabaya!", kata sang aruk, "Asam dimakan anak raja" 
"Nanti saya menggantinya", kata anak raja,"dua, sepuluh,scratus, tidak 
mcngapa" "Nanti saya dimarahi bapakmu, Tuan putri" "Tidak! Saya yang 
bertangung jawab. Nanti saya yang menggantinya". Asam telur itu dititip­
kan kepada Tuan Putri sebab ia akan pergi mandi kesungai. Sekembalinya 
dari sungai, ia bertanya, "manakah titipan asam tadi, Tuan Putri'!" 

"Hei, sang aruk, asam itu s.udah ku makan. apa botch buat rasanya 
cnak sekali" jawb tuan putri. Sang Aruk mengatakan kcpada raja babwa 
asam itu sudab dimakan oleh ·anaknya. "Saya kembali dari sungai sudab di 
makan olcb anak anda, Raja. Jadi, kata anak anda, nanti ia mcnggantinya. 
Scpuluh, scratus tidak mcngapa digantinya asam itu" Sudab!", kata raja, 
"Saya memberi keputusan. Nanti kupanggil rakyat dan kbususnya 
mcnteri-menteri.Kcputusan dan kcadilannya, Sang aruk akan dikawinkan 
dengan anak raja, Tuan putriJadi, Sang aruk mcnjadi anak mantu raja. 
Saya mcmberikan penyeraban dan kcadilan tidak boleb mcmilib kasih dan 
tidak memandang bulu, tidak mcmilib bangsa" Kata raja."Saya minta 
kcpada kalian untuk mcngumpulkan scluruh rakyat be.scrta para mcntcri 
dan pembantu-pembantunya karena saya akan mcnikahkan anak saya," 
kata raja selanjutnya. Jadi, sang aruk akan dinobatkan raja mcnjadi anak 
mantunya yang ketiga.Raja tidak mengkbianati pcraturan- peraturan yang 
berlaku. Oleb karena itu, ia mengangkat sang aruk menjadi anaknya di 
daerab itu. 

Ccrita Sang Aruk dinikabkan dengan putri raja. Dari cerita scbelum 
cerita gadis dan bujang belajara berbicara. Pada z.aman dabulu ada cerita 
bujang gadis, namanya Babandung. Babandung ini mudab difabam.i bagi 
yang mendengarkannya, dan biasa dilagukan oleh para bujang gadis pada 
saat mereka berkumpul-kumpul, untuk bersenda gureau. Suatu saat ada 
seorang bujang pcngangguran, atau katakanlah orang yang tidak memiliki 
pekerjaan. Na mun, bujang itu menginghinkan gadis yang kaya dan pintar. 
Melibat itu, si gadis bebandung, yang isi bandungnya itu menyindir si 
bujang. Gadis itu mengatakan "Saya kira kerbau, namun rupanya sapi. 
Semua itu tidak mungkin karena kita menjahit baju barus mengukur 
badang. Engkau bujang pcngangguran yang tidak mcmpunyai pckcrjaan. 
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Karena merasa dikalabkan sang gadis, si bujang tadi merasa malu. 
memang ia menyadari babwa dirinya tidak sesuai dengan gadis itu. Maka 
tidak mengberankan kalau gadis itu mengatakan dalam ceritanya •Kukira 
kerbau, rapanya sapi". Jadi, inilab cerita gad is dan bujang bergaul ber­
sama, yang isi cerita itu tersirat di dalam bandungnya. 

Cerita berikut adalab seribu anak laki-laki yatim ditinggalkan 
ibunya. Masa kecilnya susab sekali. Jadi, mereka dua beranak ini bidup­
nya tidak mencntu . Mereka tidak makan kalau tidak upahan mengangkut 
pasir. Mereka tidak mempunyai beras untuk ditanak, kalau tidak upahan, 
kalau tidak berusaba kemana juga tempatnya. 

"Sudab", kata ibunya. "Coba engkau pergi dulu mencari dukun, 
tanyakan bagaimana caranya agar mendapat reski. Mengapa kita selalu 
menemui kesulitan. Masak tidak ada beras, lampupun tidak ada 
minyaknya. Pergi dulu engkau kc kampungnya!". 

Anak laki-laki tadi pergi menemui dukun. Setibanya di rumah sang 
dukun, anak tadi memberi salam, • Assalamualaikum"katanya dari Juar 
pintu. Dukun itu tidak menjawab, ia tetap saja duduk di dalam. Anak tadi 
membcri salam kcmbali, "Assalamualaikum !". Ketika dili~at oleb si 
dukun, anaknya tadi nampaknya kurus sekali. "Engkau hendak menjumpai 
saya?, Kamu dari mana?", tanya si dukun. Anak laki-laki tadi menjawab, 
"Sa ya kemari disurub ibu. Kami mcnetap di lain kampung yang jaub ter­
pcncil dari kcramaian dan saya ini anak yatim yang tidak mempunyai ayah 
lagi. Ayah saya sudah meningggal. Saya masih kecil, dan tidak pandai 
apa -apa. Kami ini orang miskin yang tidak berdaya, sedangkan rumab tak 
ubahnya seperti kandang kambing" . 

. Segala pembkaraan anak laki-laki itu tidak diperbatikan olcb si 
dukun. Dukun itu diam tidak memberikan komentar apa-apa karena ia 
melibat anak itu tidak mcmbawa bekal apa-apa. Olelrkarena itu, anak tadi 
pcrgi meninggalkan tcmpat itu. Pada pukul dua malam, anak laki-laki tadi 
mcmasuki gubuk sescorang. la mempunyai niat untuk mencuri. Ma lam itu 
bujan turun lebat sekali. Banyak basil curiannya, ada emas, ada uang dan 
lain-lainnya. 

Suatu saat, anak laki-laki itu pergi meramalkan nasibnya kepada di 
dukun. Dukun itu mengatakan, •ttai, keponakanku tuab, janganlab 
enkgkau mencuri, nanti engkau ditangkap polisi•. Oleb tetapi, ramalan si 
dukun itu tidak diperhatikannya. la terus saja mencuri. Sebingga tidaklab 
mengberankan bila ia selalu keluar masuk penjara. 

ltulah l'eritanya, cerita pada 1.amali dabulu, scorang anak yatim 
ingin mcnjadi orang berada . Pckcrjaanya sclalu merampok, mencuri, oleb 



66 

karena itu, ia selalu masuk penjara. Hidupnya bcsar di tangan polisi. Inilab 
cerita anak yatim pada zaman dabulu. 

V. Yang agak baru adalab cerita bcrikut ini, mengenai keadaan pada tabun 
1972. Cerita ini berasal dari seorang kiyai suku Padang. 

Cerita ini sebenamya ada dalam kitab, yang dipaparkan dalam 
sua tu uritaian pantun yang sudab terkenal. Ada seorang laki-laki yang san­
gat alim, sembabyang lima waktu dalam sebari semalam tidak pcmah ia 
tingga lkan. Namun, laki-laki itu penghidupannya sangat susab, kebidupan 
miskin sekali, tidak rnerniliki apa-apa. Rumabnya agak jauh dari kam­
pung, jaub dari kerarnaian. Ia ingin berdagang tidak mcmiliki modal. Olch 
karcna itu kerjanya mcmbuat sapu lidi, membuat gayung, mcmbuat cen­
tong dari kayu untuk pcnyendok nasi . ltulah barang-barang yang 
dijajakannya dengan berkeliling dari dari kampung kc kampung: 

Suatu saat, laki-laki tadi menjajakan dagangannya keliling dari 
kampung ke kampung. Melintaslah ia di depan rumah raja . Didepan 

• rumah itu, ia berjumpa dengan pennaisuri raja. Pennaisuri mengatakan, 
"AJangkab ·jelek dagangan laki-laki ini. Kamu tidak pantas untuk ber­
dagang sepeni ini". Laki-la ki tadi menjawab, "Kalau saya tidak berdagang 
seperti ini, saya tidak makan. Untuk kepcrluan scbari-hari susah sekali , 
tidak ada beras yang akan dimasak". Tanya istri raja, "Di manakah te mpat 
tinggalmu ?". Jawab laki-laki itu, "Di wilayah permaisuri" . "Mampirlah 
dulu, jangagn takut-takut!", kata istri raja. "Saya ini susab, tuan Putri", 
jawabnya. "Ini untuk makan!", kata istri raja. "Nanti saya mengganti 
daganganmu dengan yang baik. Sudah nanti engkau singgah dirumahku!" . 
"Hai", kata laki-laki itu, "Saya takut, nanti saya dimarabi raja" . "Tidak", 
kata istri raja. "Tidak apa- apa. Yang penting, nantikau barus singggah" . 
"Baiklab!~, jawab Jaki-laki itu. "Saya sembahyang Dhubur dahulu" . 
Rupanya, setelab sembahyang itu, laki-laki tadi pcrgi karanc merasa takut. 
Ia berdoa kepada Tuban Yang Maha Esa, kemudian melompat lari sampai 
di rumabnya . 

Permaisuri raja terkcjut, "Hai, kemanakab laki-laki tadi", katanya . 
"%Tadi ia lcusurub masuk kemari, jangan taku-takut•, kataku. la men­
gatakan takut dimarabi raja. Kukatakan kepadanya, nanti saya yang bcr­
tanggung jawab. Cerit.a orang itu memang ancb. la mengatakan tidak 
masak nasi karcna tidak mempunyai bcras, lampunya tidak bidup karcna 
tidak mempunyai minyak. Nyatanya, dagangannya ditinggalkan pergi den­
gan bcgitu saja". 

Kccsokan, pcrmaisuri nja pcrgi mcndatangi rumab laki-laki itu . la 
mcmbawa bens, minyak lampu, dan bcrmacam-macam makanan. Sampai 
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ditempat laki -laki itu, ia berkata kepada istrinya, "Kemanakah suamimu?". 
lstri laki-laki itu menjawab, "la sedang pergi mencari obat, tuap Putri" . 
Bcherapa saa t kemudian tampak laki -laki itu pulang. Ketika sampai 
dirumah, ia agak tcrkejut karena dilihatnya ada istri raja dirumahnya itu. 
Suatu hal yang lebih mengcjutkannya karena ia melihat istri raja itu mem­
bawa hennacam-macam makanan da n pula membawa beras, minyak 
makan, minyak lampu , uang dan lain -lainnya. 

Permaisuri araja mengatakan, "Terimalah ini sebagai ganti barang 
da gangan yang ditingggalkanmu ·. kemarin. Kedua suan11-1stri itu 
mc ncrimanya dcngan pcrasaall gemhira bercampur haru. Me reka · mem­
ha ya ngkan, kcmariit kehidupan merc ka susah sekali . Untuk memasak 
tidak me nipunyai beras, minyak la1npu tidak ada, ini semuanya telah ada 
dihadapan n1ereka . 

Beg itulah kalu kita hetul-hetul yakin dan percaya kepada Tuhan, 
pasti Tuhan akan mcnunjukkan keadilan-Nya . Tuhan itu Maha Pcngasih 
kalau kita pe rcaya kcpada-Nya dan Ma.hakuasa . 
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LAMPIRAN 12 

ASAL MULA KAMPUNG LABUHAN RATU. 

Kampung Labuhan Ratu didirikan pada tabun 1876, yang semula 
berasal dari blilir Tcgincneng, kira-kir.t tiga kilometer dari kampung 
Tcgincncng sekarang. Ketika itu Tcgincneng namanya Pulau lwo, scdangkan 
kampuung Tcginencng yang sebenamya berada di Way Abung, yang 
scbelumnya berada di Kena Ii, dan scmuanya itu asalnya dari Seka lo Bcrak. 

Ketika Sultan Maulana Hasanuddin dari kcsultanan Bantcn mcninjau 
lampung, scinggablab rombongan mereka itu di Pulau lwo, bcnnalan dahulu 
bcbcrapa malamm di situ . Schagai pcnghormatan, tua-tua kainpung mcn­
gadakan tarian bcsar-besaran. Diundang mereka ratu- ratu dari scmua 
kcturunan yang ada di Lamppung bcrikut anak gadisnya schingga Pulau lwo 
mcnjadi pclabuhan para r.tlu. 

Pcrang Raden lntan yang pc<.·ab scjak tabun 1826, dan baru dapat 
berakhir pada akbir tahun 1856, mcngakibatkan pcngarub yang bukan scdikit. 
Pcrang sc lama tiga puluh ta bun itu mcnycbabkan tcrjadinya pcrpindahan-pct­
pindahan kampung. Bcgitu juga halnya Labuhan ratu yang mulanya berada di 
bilir Tt~gineneng, olcb tua- tua kampung dipindabkan kc Labuban Ratu yang 
sckarang. Pcrpindahan itu tcrjadi pada tabun 1876, yaitu kira-kira 20 ta bun 
scjak hcrakhimya pcrang Raden lntan mclawan Bclanda. Jadi Kampung 
Labuhan Ratu yang sckarang ini, riwayatnya tidak tcrlcpas dari pcristiwa bcr­
labunnya Sultan Bantcn di bilir Tegincneng, yaitu tcmpat yang mulanya 
namanya Pulau lwo, sebagai tcmpat berlahubnya ratu-ratu kctika mt'. nyambut 
rombongan Sultan Bantcn. 

Lehib kurang 7 tabun kemudian, tcpatnya pada pada tahun 1883, Kam­
pung Lahuban Ratu yang sckamg disabkan Belanda scbagai kampung yang 
resmi. Sebagai lurab yang pertama, yaitu Raja Pangeran. Raja Pangeran lebib 
terkcnal dcngan ama Pangeran Balak dan Pangcran Balak inilab yang 
menurunkan kcluarga Sanusi, yang mengatur segala urusan adat Lampung di 
Kampung Labuhan Ratu. 
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Kampung Labuban Ratu sekarang lennasuk dalam wilayab bukum 
kecamatan Kedaton, yang sejak tabun 1982 termasuk dalam daerab hulcum 
kotamadya tingkat II Bandar Lampung. 

Dalam Kampung Labuban Ratu banya ada satu keturunan, yaitu Puay 
Tcrgak. Ada juga kcturunan lainnya yaitu Buay Peliyuk, tetapi mereka ini 
kcdudukannya sclaku penyimbang tamu. 

Masyararakat adatnya menganut adat oeoadun dan babasa yang 
digunakan, baik -dalam keluarga maupun dalam hal upacara adat adalab 
bahasa Lampung Abung. Jadi kcliru betul bila ada or.ing yang mengatakan 
penduduk asli Laburan Ratu orang Pubjyar. 
Mcn'. ka bcrladang lcbar-lebar dan semuanya diberi mereka atap, remyata 
tidak ada yang tumbuh karcna tidak mendapat sinar matahari. Karena semua 
harta pcninggalan orang 1ua mcrcka sudab babis, mereka menjadi putus asa. 
Akhirnya , mcrcka berdua ini pergi bcrlayar mcnemui scpupu mereka yang 
namanya Rcssck. Rcssck ini gadis cantik dan juga pandai. 

Dihadapan Resek, mcrcka bcrdua ini tadi bercerita. Diceritakan 
mcrcka scgala pendcritaan yang tclah dialami. Sedib Rcssck mcndcngar cerita 
mcrcka hcrdua ini. 

"Mcngapa sampai tcrjadi scpcrti itur , tanya Ressek. 
"Ini scmuanya karcna kami mcnurutkan pcsan orang tua", jawab Ahmad. 
"Apakah pesan orang tuamu itu?". 

Mcrcka bcrdua mcnjclaskan segala pesan orang tuanya sebelum ia 
mcninggal. Dijdaskan mcrcka pula apa yang telab dilakukan. Mendcngar 
kctcrangan.mcrcka berdua itu, Rcssek tertawa. 

"Kalian salab mcnafsirkan", kata Ressek. •Akibatnya kalian manjadi 
susab. Maka jangan mau menjadi orang bodob. Malcsud orang tuamu, kapal­
kapal itu dijalankan supaya usaha kalian maju. Gcdung dibuka, artinya 
banyakkan cabang uang, jangan diam saja. Banyakbn llngga rumab, mak­
sudnya banyakkan jalan uang masuk. Bcrladang lcbar-lcbar dan diatapi, mak­
sudnya kalau berladang rapatkan mcnanamnya jangan jarang-jarang, nanti 
basilnya tidak mcncukupi". 

Mcndcngar kctcrangan Rcssek, baru mcreka berdua sadar. Bubo 
bbapaknya yang salah mcngajar, mclainkan mcreka yang bodob menafsirkan. 
Sejak ilu mcrcka tcrus mcnctap di rumab Rcssek. Sctiap bari mc~ka pergi ke 



ladang menanam padi , singkong, ubi jalar, bcgitu juga sayuran sepcrti hayam 
dan meniimun. 

Dari tahun hcrhilang t.1hun, usaha mcrcka hcrtamhah maju schingga 
tidak mengherankan bila sekarang mereka sudah kcmhali menjadi ka ya. 
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Lampi ran 13 

Ressek 

Ada raja mempunyai anak dua. Scmuanya lald-laki. Yang tertua 
namanya Ahmad, yang kcdua namanya Samat. Kchidupan raja sckcluarga ini 
dapat dikat3kan mcwah. Harta mcteka benyak. Mcmpunyai k:apal sendiri, 
rumab gcdung bcsar-bcsar, pckarangan mcrcka lcber. Singkatnya katakanlab 
mcreka ini hartawan, maklum saja namanya raja. 

Suatu saat raja ini sakit. Dari bari berbilang bari buk.an akan sem­
buh, tetapi bertambah parah. Segala dukun yang sudab mencoba mcn­
gobatinya, tetapi tidak ada yang bcrhasil , bahkan bcrtambah parab. Makan 
tidak ingin lagi, obat yang dibcrikan tidak dapat ditclan lagi. Kcncing bcrak 
sudah di tcmpatnya bcrbaring. 

Scbclum raja lni mcninggal , ia berpesan kcpada anak-anaknya . 
Pesannya ada empat. Pertama , kapal jangan ditmbatkan. Kcdua, gcdung 
dibuka . Kctiga, banyalckan tangga rumab. Kccmpat, berladang lebar-lebar, 
dan dia~pi. 

/ 

Sctclab raja mcnlnggal, anak-anak ini mcnurutkan pcsan 2l!J!& 
tuanya. Namun karena mereka menurutkan pesan bapaknya, barta mercka 
bukan akan bertambah, oohkan .makin lama ma kin babis. Kapal-kapal tidak 
ditambatkan, mcnjadi hilang, hanyut dibawa arus. Gedung dibuka, akibatnya 
isinya babis diambil pencuri. Mcmbuat tangga banyak-banyak, akibatnya 
pcliharaan mercka bcbas kcluar masuk, mcmbuat rumah mcnjadi kotor. 
Mcreka bcrladang lebar-lcbar, dan semuanya diberi mcrcka atap ; ternyata 
tidak ada yang tumbuh, karcna tidak mendapat sjnac matahari. Karena semua 
harta pcnlnggalan orang tua mcrcka sudab babis, mcrcka mcnjadi ID!lUS asa. 
Akhimya, mcrcka bcrdua ini pcrgi bcrlayar mcncmui sepupu mcreka yang 
namanya Rcssek. Ressek ini gadis cantik. dan juga pandai. 

Di hadapan Rcssck, rnercka berdua ini tadi bcrccrita. Diccritakan 
mereka scgala pcndcritaan yang dialarni. Scdih Rcssck mcndengar cerita 
mcreka berdua ini . 

"Mengapa sampai terjadi sepcrti itu 7•, tanya Rcssck. 
"lni semuanya karcna karnl menurutkan pcsan Q!ll~·, jawab 
Ahmad . 
"Apakab pesan orang tuamu itu?" 
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Maka dijdaskan mcrck.a berdua scgala pcsan orang tuanya sebclum 
ia meninggal. Dijclaskan mereka pula apa yang tclab dilakulutn. Mcndengar 
keterangan mcrcka bcrdua ilu, Ressek ten.awa. 

•1<.11ian salab menafsirkan", kata Rcs.~k. "Alcibatnya k.alian mcn­
jadi susab. Maka jangan mau menjadi orang bodob. Maksud orang tuamu, 
kapal-lutpal itu dijalankan, supaya usba kalian maju. Gcdung dibulut, artinya 
banyakkan cabang uang, jangan diam saja. Banyakkan llWtiP rumab. mak­
sudnya banyakbn jalan uang masuk. Berladang k.h!r:k~_r. dan diatapi, mak­
sudnya kalau berladang rapatkan mcnimamnya jangiin janing-j11rang, nanti 
bas ilnya tidak mencukupi". 

Mende ngar ketenmgan Rcssek, bllru merelut bcrdua ini sadar. 
Bukan bapalmya yang Y!.ab mengajar. namun mereka yang bodoh menaf­
sirk.an. Sejak itu mert"ka terus menetap di rumab Ressek. Setiap bari mercka 
pergi ke ladang. Menanam padi, singkong, ubi jala, begitu juga sayuran. 
seperti bayam, timun, dan yang lain- lainnya. 

Dari tabun bcrbilang tahun, usaba mereka bertambah maju . 
Sebingga tidak mengherankan bila sekarang mereka sudab kcmbli menjadi 
kaya. 
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Lampinm 14 

Anak Petani yaang Cerdik 

Zaman dabulu di Bumircta ada keluarga pctani yang tekun. Pctirni 
ini nu;mpunyai anak gadis yang cerdik. Walupun mereka sekeluuga s~1dab. 
bckerja dcngan sunggub-sunggub, siang malam bekerja keras, namun hinggn 
kini kchidupan mcreka itu tetap mendcrita. Hclai kain tidak scperti orang la in, 
perbekalan selalu tidak cukup. 

Suatu saat petani ini duduk melamun di kur.;i ma las yang te rlctak di 
serambi rumah. la memikirkltn kchid1,1pannya yang tidak seperti orang. Dari 
tabun ke tabun mercka bekerja, segala kemampuan yang telah dicura bka n. 
namun letap tidak ada kemajuan. Tampak air malanya mc ngalir di pipinya, 
karcna scdih yang tiada lcrtahan. 

Tidak jauh dari tcmpal laki-laki ini duduk, tampak anak gadisny11 
duduk menyulam. Meliabrbapaknya menangis, ia hcrtanya, "Mengapa Ayah 
menangis ?" , Uinyanya. 

"Sa ya bukan menangis, Nak", jawab bapaknya, "Hatiku scdih 
memikirkan peruntungan kita yang tidak sepcrti orang". 

"Jangan tcrlalu dipikirkan, Yab\ kata anak gadisnya, "Segala 
sesuatu memang sudah ditakdirkan Tuhan. Kita tidak boleb berkecil hati. 
Sebab bila berkecil bati, berarti. kita tidak menerima ketetapan Tuban. Itu ar­
tinya sama saja dcngan orang murtad. Jadi, yang penting sckaran kita 
bcrusaba, masalab bcrbasil atau tidak, itu bukan urusan kita. Disamping 
usaba , jangan lupa kita mobon pctunjuk kcpad Tuban, dengan cara sbola t. 
Mcmang dalam dunia ini tidak ada yang tctap, sclalu berubah. Berubah itulah 
kctctapan. Kadang-kadang kita menjumpai jalan yang cnak dilalui, seperti 
jalan raya di kanan kirinya tersebar bunga barum semci:bak di mana-mana 
tempat Namun kadang-kadang kit.a munjumpai bukit yang ting&i, jurang 
yang dalam. Kadang-kadang kita tertawa terkekcb - kekeb, namun kadang­
kadang kita menangis bercucuran air mata karer.a bergantinya suka dengan 
duka. Sekarang kemanu di mana-mana mengalami kckeringan, tanaman 
banyak yang mati tidak tumbub. Ya benar, namun nanti ada juga masanya 
bujan. Sekarang bujan, di mana -mana tcmpat banyak tanaman yang rusak, 
rumah yang robob karena kebanjiran. Bctul, namun tidak sclamanya banjir. 
Nanti ada juga saatnya bcrbcnti. Sckuang ldta mendcrita, hidup tidak scpcrti 
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orang, helai kain dapat dihitung, male.an selalu kckurangan, siapa yang ber­
temu mencihirkan bibir, sanak saudara sombong tidak menaruh...pitrapan. 
Betul, Mmun nanti ada juga masanya scnang. &gai kata pepatah, tiba giliran 
menjadi alu, puk:ul terus jangan berbenti . Ketika mendapat gilirnn menjadi 
lesung, tahan pukulan walau bcrtalu. Apakah akan memukul terus, Sedangkan 
mc'.'in ada juga masanya bcrhenti lcarena akan mengisi minyak, menambab 
olinya . Apatah lagi manusia. Jadi, yang penting sekarang kita bersaber, terus 
berusaha, jangan lupa mobon petunjuk kepada Tuban dengan cara sholat" . 

"Bagaimana advismu agar kebidupan kita ini ada perubahan" , ka ta 
laki-laki ini kepada anak gadisnya. 

"Cobe Ayah pergi menjumpai raja . C.Critakan kepada raja semua 
pcnceritaan kita. Dan minta kepada raja, seandainya bisa kita menggarap 
sawahnya yang terletak di belakang rumah kita ini", jawab anak gadisnya . 

"Saya tidak sanggup mcnemui raja. K.alau saya dicibirka1u1ya !>ajd ", 
kata laki -laki ini sambil ia beranjak. 

Sclang sehari sejak saat itu, anak gadis petani itu pergi menjumpai 
raja. Di badapan raja, ia menceritakan asal-usulnya, penderitaan yang dialami 
mercka sckeluarga, tidak pula lupa ia mohon kepada raja agar mereka 
ddiperkenankan mengusahakan sawah raja yang terletak di bclakang rumah 
mereka . 

Raja yang memerintab di daerah mercka itu, adlah raja yang bijak­
sana. Begitu ia mendengar cerita gadis itu, berlinang air matanya. Karena itu, 
permobonan gadis tadi dikabulkannya . 

Sejak saat itu orang tua gadis ini mengusahakan sawah raja. Setiap 
hari mereka suarni-istri pctgi mencangkul ke sawah. An11k gadisnya yang 
menjaga rumab. 

Suatu saat petani suarni-istri ini m.enemukan lesung cmas dari 
dalam sawah yang dicngkul mereka. Melihat lesung itu mereka berdua 
terkejut. Merck.a terus bcrhenti mencangkul, kemudian mengangkat lesung 
yang tertanam di sawah itu. Dicuci mereka lesung itu bcrsib-bersih, lalu 
dibawa mcrcka pulang. 

Sampai di rumah mereka bcrdua mcoceritakan asal-usul lesung itu. 
Dan petaini ini menga~kan kcpada anak gadisnya, bahwa lesung itu 1bn dis­
erabkan mereka kepada raja. 
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Perpusta k aai1 

Direktorat Ferlind11n:;a11 rlHn 

t' eml>inaan Pcoin~g:.i !an 

Sejarah dau Purhlll..~ ! a 

"Jangan diserahkan dahulu, Yah", kata gadis ini kepada bapa lmya , 
"Ja nga n dulu disera hkan sebelum alunya ditemukan". 

Namun pe tani suami-istri ini tidak mau mendengarkan perkataan 
anaknya . Mereka berdua tetap bersikeras untuk menyerahkan lesung emas itu 
kepada raja. Rupanya betul, apa yang dikatakan anak gadisnya. Ketika lesung 
itu discrahkan kcpada raja, raja menanyakan alunya. Meskipun sudab mereka 
jclaskan, bahwa alunya memang tidak ada, namun raja tetap tidak percaya . 
Raja menuduh mere ka beroohong di hadapan raja. Karena itu, mercka suami­
istri ini dimasukkan raja di dalam penjara. 

Scmcntara itu anak gadisnya yang menunggu rumah mulai gelisah, 
karcna hari telah sore, namun ibu bapanya belum kembali. Sudah berulang­
ulang ia mc lihat ke jalan, ornng tuanya mas ih belum muncul. Akhimya, 
karena malam sudah larut, sudah sunyi-senyap, gadis ini mengunci semua 
pinru, lalu ia pergi tidur. 

Hari masih gclap gulita, narnun gadis ini sudab bangun. la pergi ke 
dapur untuk memasak, merebus air, membereskan semua perabot yang ber­
cernan. Setclah itu ia pergi menruci belah-pecah, memebersihkan kamar 
mandi , mcnyapu, meja kursi dirapikannya , kemudian ia pergi mandi. 

Mat;thari baru tcrbit, tampak gadis sudah bersolek. Ia akan pergi 
mt·ncmui raja , ingin me nanyakan ihu bapanya yang menycrahkan lesung 
cmas kcmaren . Dibukanya lemari , diambilnya pakaian yang dianggapnya 
paling hagus . Sctclah itu tampak ia nll'nyisir, dikuncinya semua pintu . 

Sesampainya di lt:mpat raja, baru sampai halaman, ada orang yang 
111rnga1akan ibu hapanya dihukum raja, karena bcrbohong. Pcnyerahan lcsung 
cmas, namun tidak ada alunya . Mcndt·ngar bcrita itu, gadis ini rutik pitam . la 
terus pcrg i mcncmui raja, untuk minta kcadilan. 

Dihadapan raja, gadis ini mc ncnitakan apa yang sebenarnya . la 
mohon helas kasihan raja , agar berkcnan memhebaskan orang tuanya yang 
tidak ada salah. 
"Saya mau memhcbaskan ibu bapakmu, jika cngkau dapat menjalani 

apa yang saya kat;tkan ini", kata raja kepada gadis itu , "Pcrtama, 
kamu pulang. Bcsok engkau datang lagi mcnghadap saya, tidak bokh hcr­
pakaian, namun tidak bolch tclanjang. Tidak boleh herjalan kaki , Jan tidak 
hokh mrnaiki krndcraan . ltu ~ y ;iratnya" . 
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&oknya anak gadis pctani ini pergi mcnjumpai raja. la telanjang 
~suk kc datam karung. bedannya diikatnya pada ckor kuda. Sesampeinya di 
rumab mja, ia tcrus mcngbadap raja seraya mcngatakan, bebwa perintab nija 
sudab dijalanbn. Raja lidak menerima, dan mengatakan bebwa gadis itu bcr­
pakaian karung. serta berkcndcraan kuda. Mcndcngar itu, gadia ini bertanya 
kepada 111ja. 

"Raja, apakab yang dikatakan berpakaian bagi wanita, dan 1p1 pula 
yang dikatakan naik lccndcraanr 

Jawab raja, "Yang dikatakan berpakaian bagi wanita itu, ialab, ber­
baju, berkcrudung. Sedangkan yang yang dikatakan naik kcndc1111n, yaitu 
naik kuda atau yang laimtya". 

"Kalau bcgitu, ape yang dipcrintabkan 111ja sudab saya jalani. Saya 
datang tidak bcrkain, tidak bcrbaju, tidalc bcrkcrudung, nauuin saya tidak 
tclanjang, sebab masuk kc dalam karung. Saya datang tidak berkcnderaan, 
karena saya tidak naik kc atas kuda. Dan pula, saya tidak bcrjalan kald, karena 
badan saya ditambatkan pada ckor kuda", kata gadis ini kepada 111j1. 

Akbimya, karena kcccrdikan gadis itu, raja mcmbebeskan ibu 
bapaknya, dan raja minta agar mereka bcrtiga bcrsedia menetap di rumab raja . 
Beberapa bu Ian dari pcristiwa itu, anak gadis pctani ini dikawini raja . 

Suatu saat raja pcrgi mcngelilingi dacrabnya. Di t.engab jalan, ia 
menjurnpai dua orang yang scdang berbantab. Raja menanyabn pcr­
masalabannya. Rupanya dua orang ini masing-masing mcmilild gcrobak. Satu 
ditarik sapi, satunya Jagi ditarik kerbau. Ketib itu sapi mclabirbn. Sctelab 
anaknya Jabir, anak sapi itu pcrgi ke_ tempal kcrbau, dan mcnjilat-jilat kcrbau. 
Kata yang empunya kcrbau, analc sapi itu miliknya. Karena kcrbaunya adalab 
bepak sapi kecil itu. Sedangkan yang empunya sapi tidak mau menerima, 
karem auk sapi itu lahlr dari sapinya. hrsoalan itu terus di&eapbi raja . 
Keputusan raja, aoak aapi itu barus diserabbn kepada yang cmpuaya kclblu, 
karem itu adalab baknya. Buktinya sc~lab an1k sapi itu lahir, la pcrgi 
menemui kcrbau. Karcm keputusan raja, kcputusan pcmbcsar, apa yang abn 
dikatabn lagi . Rakyat biasa sudab tinggal mcnurut, mcskipun tid1k bcrkcnan 
dibatinya. 

Kepurusan raja dianggap laid-laid yang cmpunya sapi tid1k 1dil. 
Siang ma lam ia memitirbn Call mengatasi pcimasalahan ilU. Sudab benyak 
orang tcmpatny1 bcrtanya, namun scmuany1 tidak ada yang sanggup memberi 
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nasibat, karena masalab itu menyangkut diri raja. Men:ka takut akibatnya bila 
raja marab. Jadi, karcna sudab terlalu banyak orang yang ditanyainya tetapi 
tidalc ada yang bisa memberikan jalan yang baik, laki-laki ini minta nasibat 
pada istrinya . 

"Bagaimarut rutsihatmu agar masalab ini bisa selesai secam baik?" 

Jawab i.~terinya, "Coba Anda menemui isteri raja . Ceritaka n per­
masa la ba11ny11, dan minta pendapatnya. Kita tidak boleb sembara.ngan mcn­
gbadapi masalah ini, karena ini menyangkut iri raja. Kita rakyat biasa yang 
tidak ada arti apa -apa". 

E'!oknya la ki-laki ini pergi menemui istri raja . Sengaja ia be rsem­
bunyi -sembunyi karena takut dilibat raja. Di badapan istri raja laki -laki ini 
bercerita . 

Kata istcri raja, besok raja akan berkeling ke pelososk-pelosok. 
Begitu raja terlihat, laki-laki ini disurubnya berpura-purasedang asyik 
menebarkan jala di jalan. Bila raja bertanya, laki-laki ini disuruhnya men­
jawab, bahwa ia sedang mencari ikan. Kalau raja mangatakan pckerjasrrs itu 
adalah pckerjaa n o rang gila, sebab mustahil akan mandapat ikan bila menjal:i 
d i darat, laki -la ki ini disuruhnya menjawab, pckerjaan ini sama saja dcngan 
kerbau mustahil me labirkan sapi . 

Matahari belum te rbit, laki-laki ini ruimpak sudah pergi ke jalan 
yang akil n dilalui raja . Oisandangnya Ills, dalam tas itu berisi jala . Sampai 
ditempat yang banyak batunya , ia duduk menanti rombongan raja yang akan 
berkelil ing ke pelososk-pelosok. Belum begitu lama ia meMnti, tampak rom­
bongan raja lalu disitu. Ketika laki-lald ini melibat rombonga n raja, ia ber­
pura -pura sedang asyik menebarkan jala . Melibat itu raja terccngang. 
Ditanyanya laki-laki itu , laki-laki itu menjawab scpcrti nasibat isteri raja 
kemaren. 

"ltu suatu hal yang mustabil. Bagaimana engkau akan mcmperoleb 
ilcan, kalau menjala didarat. Pekerjaan itu adalab pekerjaan orang gila-, bta 
raja kepada laki- laki itu. · 

"Ya, Raja, pekcrjaan ini tidak bcrbcda sepcrti kerbau melabirkan 
sapi", jawab laki-laki itu . 

Mendcngar jawaban itu raja marab. (a teringat pada keputusan 
yang ditx·rikannya bebcrapa bari y1mg litlu . 

"Siapa y1mg mengajari kamu?", kat 11 ra.ia memcbcnlak. 



78 

"Tidak ada yang mengajari saya, Raja. Jni penemuan saya sendiri", 
jawab laki-laki itu . 

Raja tidak mc mpcrcayai jawahan laki-laki iru. Disuruhnya pe n­
gawalnya mengikat laki -laki. Setelah laki-laki iru terikat, ia dipukuli raja . 
Laki-laki ini menjerit kesakitan, namun tidak diindabkan raja , ia terus saja 
mc mukuli . Sc telah puas baru ia bertanya lagi . 

"Siapa yang mcngajari kamu menjawah scpcrti itu. Kalu kamu 
tidak mau mc ngatak.1n, terpaksa kamu kusembelih". 

Karena takut, laki-laki itu terpaksa menjelaskan, bahwa yang men­
gajarinya adalah is teri raja se n<liri . Memc rah muka raja mcndengar pcnje lasan 
o rnng itu . Tiada disangkanya isteri yang disenanginya telah sa nggup me m­
huatnya malu . 
"Mari kila pulang, Bawa laki-laki ini!", kala raja kcpada scmua pengawalnya . 

Sampai di rumah, raja terus memanggil isterinya. Kctika isterinya 
dalang, ia mcnanyakan apakah benar istcrinya yang mcngajari Jaki- laki itu . 
Dijawah istcrinya , benar memang isterinya yang mcngajari laki-laki itu . 
Marah lagi raja itu. 

"Mengapa kamu mengajari ia bcrkata scpcrti itu?", kata raja. 
"karcna say a merasa keputusal1 Raja tida k adil", jaw ab istcrinya . 

Men<lcngar jawaban itu, raja marah sekali. Tampak mukanya 
mcmcrah. la mc manggil scmua mcnctrinya. Disusruhnya mcrcka bersidang 
untuk mcnrntuskan bukurnan yang akan diberikan kepada istcrinya . Karena ia 
herangga pan, istcrinya ini telah hcrani mencntang raja. 

Ketib para mcnteri bersidang. nu·rtk.1 bingung untuk mcm:tapkan 
hukuman apa yang pantas diberikan kepada istc ri raja. Karena itu, semuanya 
diserahkan kepada raja . Karena itu, semuanya diserahkan kepada raja . Akhir­
nya raja memutuskan untuk mengusir isterinya dari kerajaan, dan boleb mem­
hawa apa saja yang disenanginya . Isteri rnja menerima kcputusan iru, dan 
minta waktu dua hari . 

Sampai pada bari yang terkhir, ketika makan siang makanan raja 
diberinya obat tidur. Scsudah makan raja mcngantuk tidak tertahan, ia terus 
pergi kc kamar tidur. Pada saat r.tja sedang nyenyak-nycnya,knya tidur, ia 
dimasukkan isterinya kc dalarn kandang. dan dihawanya kc ternpat orang 
tuanya. 
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Ketika raja raja terjaga di tengab malam dirasakannya badannya 
sakit semua . Maklum saja tidur di dipan bambu. Raja menanyakan di mana 
tempanya tidur itu. lsterinya menjelaskan babwa mereka tidur di rumab ibu 
bapaknya . Ditanya kembali oleb raja, mengapa mereka berada di tempat itu. 
lsterinya menjelaskan, bahwa raja sudah tidak menyenanginya, dan boleb 
pergi membawa apa saja yang disenangi. Jsterinya tidak senang pada per­
hiasan, dan yang lain- lainnya, namun yang paling disukainya adalab diri raja. 
ltulab sebabnya, ketika ia pergi tidak ada barang sepotongpun i;libawanya, 
selain diri raja. 

Mendengar penjelasan isterinya itu, tidak terasa air mata raja 
mcnitik. Ia bangga mempunyai isteri yang cerdik. Meskipun asalnya dari 
pelososk, anak orang tani yang menderita, namun otaknya cerdas. Terus 
didckapnya istcrinya itu seraya menangi sterisak- isak. 

E-.oknya, raja mengajak istcrinya kembali ke rumahnya. Begitu 
juga mertuanya dibawa scrta . Dari situ mereka hidup dalam kerukunan, semua 
keputusan yang akan diambil diperbincangkannya dahulu dengan isterinya. 
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LAMPIRAN 15 

ARUK YA.NG BODOH. 

Pada 1..aman dabuylu ada anak yatim piatu yang bodob. Nama anak ini 
yang sebenamya adalab Selamat. Namun, karena ia sejak kccil sudah 
ditinggalkan orang tuanya, Orang tidak ada yang me manggilnya :>-elam1!!, 
tetapi pipanggil orang Aruk. Sebetulnya yang dikatakan aruk itu adalab orang 
yang ditinggalkan jbu bapakffir! karena meninggal. 

Aruk inj tidak mempunyai pekerjaan yang tetap . Setiap bari peker­
jaa nya tidak ada lain selain dari memainkan langau. Suatu saat langaunya 
dimakan ayam. Dikejamya ayam itu tetapi tidak dapat. Menangislah ia ditepi 
jalan. Kebetulan raja lalu ditempat itu. Melibat Aruk menangis; ia terus ber­
tanya . 

"Mengapa engkau menangis, Aruk ?". 
• Langau saya dimakan a yam", jawab Aruk. 
"Kalau begitu, ambil saja ayamnya", kata raja. 

Mendengar perkataan raja itu, dicari Aruk ayam yang makan la­
ngaunya tadi. Begitu ayam itu tampak langmng ditangkapnya. Dibawanya 
ayam itu pulang. Sampai dirumab, ayam itu dimasukkannya di dalam kan­
dang, diberinya makanan. Tampaknya senang sekali Aruk kepada ayam ini. 

faoknya ayam Aruk ini diinjak kerbau . Melibat ayamnya diinjak ker­
bau, Aruk ini menangis lagi. Kebetulan raja baru kcmbali dari mengitari 
daerahnya dan Jalu ditempat itu. Melibat Aruk menangis, raja bertanya, "Men-
gapa engkau menangis, Aruk ?". · 

• Ayam saya diinjak kerbau", jawab Aruk. 
"Bila demikian, ambil saja kerbaunya•, kata raja. 

Aruk menuruti perintab raja. Diambilnya kerbau yang menginjak 
ayamnya tadi. Kerbau itu dibawanya pulang, dipeliharanya baik- baik, ditam­
batkllnnya di tepi jalan dekat sung11i. 

Ketika putri raja akan pergi mandi, ia Jalu di tempat itu. Kerbau yang 
ditamhatkan Aruk tadi, begitu melibat putri lan~ung menanduk. mclibat ker­
bau itu akan menanduk, dipukul putri hidung kerbau itu. Oleb karena itu, ker­
bau tadi lag..,ung tcrsungkur. Lama kelamaan kcrbau itu mati. 
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Melihat kerbaunya mati, Aruk menangis lagi. ia berlari -lari mencmui 
raja. Sampai dirumab raja, ia langsung menceritakan kerbaunya yang mati 
dipukul putri tadi. karena raja sedang sibuk, tidak t.erpikir apa yang dikarakan­
nya, ia langsung mengatakan, "Ambil saja putri itu". Akhimya Aruk 
dikawinkan dengan putri raja. 
Ketika mereka tidur bersama, putri raja ini digigit nyamuk. Aruk mclihamya, 
dalam batinya Aruk berkata, "Kalau nyamuk itu kutepis, nanti putri tcrjag;i 
dan ma rah . Bila kubiarkan, darab putri pasti habis dimakan nyamuk". 0 1eb 
karena itu diambilkannya keris dan terus ditikamkannya pada nyamuk itu . 
nyamuk terbang dan putri raja meninggal seketika . Akhimya, Aru k ditangkap 
pengawal raja dan hrngsung dipenggal mereka lehemya . Seperti iculah akibat­
nya bila orang bodob. Jadi, kalau kita tidak ingin mcnjadi o rang bodoh, 
belajarlab. Jangan malas sckolab, jangan malas membaca-baca buku, karcna 
dari membaca-baca itulab kita mcmpc roleb ilmu pengetabuan. 
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LAMPIRAN 16 

BlAWAK MENGAWINI PUTRI RAJA 

Pada suatu kerajaan hiduplah sepasang suami istri . Meskipun mereka 
sudah cukup lama menikah, mereka belum juga mempunyai anak. Mereka 
sudah berusaba kian kemari, tetapi belum juga berhasil. Terdo rong oleh kein­
ginannya mempunyai anak, maka pada saat yang perempuan berdoa seusai 
salat, ia mengatakan meskipun rupa anaknya itu seperti biawak, ia tidak 
menyesal, asalkan diberi Tuhan keturunan. 

Rupanya doa yang perempuan tadi dikabulkan Tuban. Schab tidak 
lama dari peristiwa itu, perempuan ini hamil. Dari bulan ke bulan, ge naplah 
usia bayi yang berada dalam kandungannya itu. Setelah bayi ilu lahir, le myaia 
betul, bukan manusia yang lahir tetapi biawak laki -laki . Dipelihara mcrekalah 
biawak itu baik- baik. 

Dari tahun berbilang tabun, biawak ini bertambah besar. Suatu saat ia 
ingin beristri. Dikatakanyalah maks udnya itu kepada Ibu bapaknya . Orang tua 
tidak berkeberatan untuk memenuhi keingingan anaknya, dan mereka 
menanyakan gadis mana yang disenanginya . Biawak ini menjawab babwa ia 
ingin mengambil salab seorang dari ketujuh putri raja . lbu bapaknya 1crkejut 
mendengar pem1intaan anaknya . Mereka mengira anaknya itu ingin menikah 
dengan biawak wanita . Begitu mendengar permintaan anaknya seperti itu, 
mereka suami is tri menjadi panik, bagaimana caranya untuk me menuhi kein­
ginan a1111knya itu . 

Rupanya biawak ini pun mengetahui kesediban hati orang tuanya 
akibat pcm1intaanya itu . Disuruhnya orang tua mcndekati kaki tangan raja. 
Dengan cara scpcrti itu mereka dapat berkcnalan dengan raja. Rupanya betul, 
sesudah ibu bapaknya mendekati kaki tangan raja, mcrelca dapat berbincang­
bincang dcngan raja. Akhimya, raja mengctahui bahwa mcreka mcmpunyai 
anak yang berujud biawak dan raja ingin sckali berjumpa dcngan anak itu. 

Unruk memcnuhi permintaan raja, pada suatu hari, biawak ini dibawa 
ibu bapaknya mcnghadap raja. Setelab berhadapan tcrjadilab pcmbicaraan 
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yang akrab antara raja <lengan biawak tadi. Sejak saal itu biawak sering 
menemui rnja seke<lar untuk berbincang-bincang. 

Suatu saat, raja ingin mengetabui masa depan biawak ini, apakab ren­
cananya dan lain-lainnya. Biawak mengatakan babwa ia ingin sekali menikab 
<lengan salah satu putri raja. Mendengar jawaban itu raja menja<li rnarah, ia 
mengalakan tidak pantas putri raja dikawini biawak. Dijawab oleb biawak 
tadi hahwa memang betul ia berujud biawak tetapi sebenamya adalab manusia 
juga. Dan tingkah laku serta pembicaraan dapat lebih dipercaya daripada urnat 
yang berujud manusia, tetapi hatinya tidak lebih dari seekor biawak. 

Mendengar jawaban biawak tadi raja terdiam, dalam hatinya ia mem­
benarkan apa yang dikatakan biawak itu tadi. Oleb karena itu, raja terus 
memanggil semua anak gadisnya. Setelah mereka berkumpul, raja men­
gatakan apa yang dimaksud oleh biawak. Putri yang pertama bingga yang 
kce nam tidak ada yang mau menjadi islri biawak. Akan tetapi, ketika sampai 
pada giliran putri yang ketujub, ia mengaukan sanggup dinikabi biawak dan 
ia mcngatakan pula habwa itu mcmang sudab jodohnya. 

Mendcngar jawaban yang demikian, semua kakak-Jcakaknya men­
cemoohkannya . Akan lelapi cemoohan rnereka itu lidak diindahkannya, ia 
hanya terdiarn. Akhirnya_, karena itu mcmang sudab emauan pulri ·bung.'>u sen­
diri , raja menyetujuinya dan bebcrapa hari kemudian mercka bcrdua dinikah-
kan raja . • ,!. 

Mulanya mcreka bcrdua te lap tinggal di rumah raja. Namun, ka~na 
putri Bungsu tidak tahan diccmoohan saudara-saudaranya, akhimya mereka 
pin<lah mencari ternpat lain yang j11uh d;iri rumah orang tua,nya. 

Sele lab ' mercka berumah tangga sendiri, biawak berpcsan kepada 
istrinya hahwa sewaktu-waktu ia pcrgi, istrinya tidak diperkcnankan 
memasuki kamar bclakang, dan pula tidak boleb mengintip kalau ia sedang 
bcrada dalam kamar itu . Begitu pula i'itrinya tidak diperbolehkan menanyakan 
asal-usul harang y1t'ng dibawanya . Begitulah pesari biawak ini kepada istrinya 
dan pesan ini ditaati istrinya. 

Bcgitulah biawak ini scliap pagi masuk kc kamar yang icrletak 
dihclakang .dan sctiap sore ia kelua·r membawa keprrluan sehari- hai-i . Akan 
tc; tapi lama. kclamaan istrinya ingin mcngctahui apa scbcnamya yang sdama 
ini diknjakan suaminya. 
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Sua1u saat, kctika biawak masuk kc dalam kamar, istrinya pergi men­
ginlip. Kctika itu dilihal istrinya ada laki-laki yang tampan sckali, srdangkan 
suaminya tidak hcrada dalam kamar itu . Tidak lama kemudian lampak laki ­
laki tampan ini keluardari kamar. dan waktu sore ia masuk kcmbali kc tempal 
itu . Timbul pcrtanyaan dalam bati Bungsu, apakah ada hubungan antara 
biawak yang mcnjadi suaminya dengan lak.i-laki lampan itu. 

Esoknya, ketika laki-laki tampan itu tidak ada dalam kamar itu, 
Bungsu masuk ke tempal ilu. Dalam kamar itu dilihatnya ada kulit biawak 
yang terlclak di sudut. Kulit biawak itu diambilnya, kemudian disimparutya . 
Ditunggunya hingga laki-laki lampan itu kemhali. 

Sore hari laki-laki lampan ini kcmbali dan terus masuk kc kamar. 
Scbdumnya Bung;u memang sudah mt•nanli dalam kamar itu. Bcgitu laki ­
laki itu mclihat Bungsu. ia langsung mcnanyakan kulit biawak y1mg diletak­
kannya di sudut kamar tadi pagi . Ditanyakan Bungsu, apakah klit hiawak itu 
rniliknya . laki -laki itu mcnjawab, bctul kulit biawak itu adalah mililmya . 
Ditanya Bungsu kcmbali, apakah laki-laki itu suaminya. Laki-laki itu men­
jawab, bctul ia suami Bungsu. Mendcngar prnjclasan la ki -la ki itu, l<tki-laki 
itu langmng didckap Bung-;u samhil mcnangis. 

Scjak itu Bungsu tidak mau mempcrlihatkan kulit biawak yang disim­
pannya, dan csoknya ia mrngajak suaminya itu lllClll'lllUi orang tuanya . 
Mclihat nwn:ka hl~ rdua datang, scgcnap yang ada di rumh raja mcnjadi hcran 
dan menanyakan siapa laki-laki tampan yang mcnycrtai Bungsu. Putri Bungsu 
taus menn·ritakan scmua kejadian yang sdl(•narnya kcpada raja . 

St·mentara itu saudara -saudara Bungsu mcnjadi iri hati mclihat suami 
Bungsu. Semua ingin mendi1patkan laki-laki yang gagab dan lampan sepcrti 
suami Bungsu. Mcreka mohon kt·pada r.tja agar di<:arikan biawak untuk 
dijadikotn suaminya. Semua pcngawal r.tja dusuruh pcrgi mt·ncari biawak laki­
h1ki. Tidak pula kctinggalan para rakyatnya disurubnya juga . Setdab mcreka 
itu mendapatkan genap cnam hiawak, hiawak-biawak itu dibawa mcrdu1 
pulaing. Saimpai di rumah, lang..,ung hiawak-hiawak itu dinikahkan raja den ­
gan saudara-saudara putri bungsu. Paida saat disandingkan, hiawak- hiawak itu 
mekm1pat-lompat sehingga mcnimbulkan keribu&an. Biawak-biawak yang 
dikawinkan d(·ngan para saudara Bungsu itu adalah biawak-biawak yang 
sesungguhnya, s<·dangkan hiawak suami Putri Bung.'\ll ·adalab hiawak jdmaan 
manusiii. 
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LAMPIRAN l7 

KANCIL MENGGANTUNGKAN GA.JAH 

Sualu ke tika kancil hcrlari -lari me nerobos ke dalam hutan lc hal. Di 
tl'llgah jalan ia hcrtc:mu kijang . 

"Akan kemana c ngkau , kam:il'!", kata kijang. 
"Saya akan 111e neari ikan", jawab kam: il seraya ia tcrus herlari . 
"Saya turut , ya ". pint" kijang samhil me ngc_jar kanc il. 
"Mari, kalau cngkau·mau" , jawah kane il. 

Pngilah kanc il hcrsama kijang itu mclanjutkan pcrjalanan. Di tengab 
jalan, mndut hnJua hcrjumpa J c ngan hcruang. Setclab mc rcka mufaka t, ak­
hirnya hcruang turut juga Jalam pt·ja lanan itu . Tidak lama kemudian mere r.a 
hc:rtiga hil·r_jump<1 Jc:ngan harimau . Rupanya harimau ini ingin pula tu iut 
dalam pt.' r_jalanan itu . Kini mnc ka sudah ht•rempal. Bclum hcgitu jauh dari 
tnnapt mnd~a mc:n.iumpai harima u t.adi. ml·n·ka hcrtc:mu de ngan gajab dan 
ga_jah in i i n~i11 ikut pula Jala m ro111hongan itu . Akhirnya sampailah mcrcka 
hnlim:i di tt·pi sungJti. 

Sc·tdah sampai di u: pi su nga i itu, mcrcka hcrkumpul kare na akan her-
11111faka1. Dala 111 pcmufakatan itu, kanc.:illab yang menjadi pcmimpin. Ga_jah 
disuruh kanc il 111t'. nidurka11 hadannya dalam s ungai agar air tidak mcnga lir . 
Ki_j:rng, tK•ruang, Jan harimau disuruhnya menangkap ikan di hilir, scdangkan 
kant·il duduk mc:n;inti diha wah rumpun bamhu . 

T1Jak la111;i kcnnu.Jian, 111acka bt:rtiga yang mengangkapi ikan di hilir 

Jatang tucngah-l'. llgah mcnginakitn llahwa ikan-ikan basil mereka itu hahis 
dim;ikan raksasa . M<·ndengar laporan itu, kancil tidak pt·rcaya okb karcn;i itu. 
ia pagi untuk mc lihatnya Sl'ndiri . Rupanya bctul ketika kancil sampai dihilir 

diliti;i!Jl ya raksasa sedang asyik mcnyantap ikan basil mercka itu . Kan<·il men­
niri a kit I, hagaimana c:1ranya 11gar dapat memhunuh rak.-;asa itu . 

Akhirnya ka1Kil mnnpcrokh akal. Sq~enap h<tdannya dililitnya <ll'll · 
~an rntan ~rhingga h;inya Japat h<·rjalan dl·ngan dua kaki . 01:nga11 l·;ira ~ q1c.·rti 

· lu, iii m1·nl·mui r11ks11~a . 

"Sl·dang apakah anda.r aksasa'!". ta11\'an ya . 
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"Sedang makan ikan", jawab raksasa dan ia terus menanya kancil, 
mcngapa badan kancil dililit seperti itu. Kancil menjawab babwa ia sedang 
sakit dan sedang diobati . Karena raksasa sering pula merasakan tidak enak 
badan, ia terus minta pula agar iobati seperti itu . . Kancil tidak berkeberdtan, 
asalkan raksasa mau menuruti petunjuk-petunjuknya. Karena rak5asa ini 
betul- betul ingin berobat, jadi semua petunjuk ka1Kil diturutinya . 

Mula-mula raksasa disurub kancil mencari rotan yang besar- besar. 
Sesudab terkumpul, raksasa disurubnya menyambung rotan- rotan itu. Sctelab 
selesai, ujung rotan tadi diikatkan di atas pohon besar yang tinggi. Ujung 
rotan yang satunya Jagi dibuatnya lingkarad seperti gelang untuk leber. 
Setelab semuanya selesai, raksasa tadi disuruhnya mencoba dahulu apakah 
cukup kuat ataukab tidak sambungan rotan-rotan itu. Sesudah itu raksasa dis­
uruhnya naik ke atas pobon dan gelang rotan tadi dikenakannya dileher rak­
sasa . Kancil memberi tahu bila ia sudah menghitung sampai 1iga, rak'>asa 
barus cepat-cepat melompat dan tidak boleh bersuara bila tidak disuruh . Rak­
sasa siap menanti perintah. Begitu kancil mengatakan, "Satu, dua, tiga !", rak­
sasa tadi terus · melompat dan lebemya terjerat dengan seketika. Karena 
kesakitan, raksasa menjerit sekuat-kuatnya. Namum makin Jama makin tidak 
terdengar, akhimya raksasa itu mati. Setelah raksasa itu mati, mereka mencari 
ikan kembali. 

Tampak mcreka berima itu berkumpul melingkari tupukan ikan. 
Rupanya mcreka ini akan mcmbagi basil. Dalam pembagian itu, karcna gajab 
merasa badannya besar,ia minta bagian yang lebib banyak. Kancil tidak 
setuju. Yang harus memperoleh bagian Jebih banyak adalah mereka yang cer­
dik. Setelah mereka itu berbantaban, akhimya disetujui mereka agar ikan-ikan 
itu dimakan bersama- sama. Karena kancil badannya kecil, sudah pasti ccpat 
kenyang. Akan tetapi gajab yang badannya besar belum kenyang-kenyang, 
karena itu kancil sakit hati . Tatkala gajab melibat raksasa tergantung di alas 
pobon yang tinggi, ditanyanya pada kancil. Kandi menjclaskan babwa rak­
sasa itu scdang tidur nyenyak. Mula- mula raksasa merasakan badannya 
sering sakit-sakltan. Namun sesudah mendapat pengobatan, akbimya sembuh 
dan bisa tidur pulas. 

Mendcngar kcterangan kancil, gajab ingin juga diobati sepen1 1tu 
karena adannya mudab sakit-sakitan. Kancil tidak berkeberatan, asalkan gajab 
mau menurutkan apa . yang dikatakan kancil. Seinua pcrsyaratan yang 
dikata kan kancil rupanya -disa ngbrupi gajah. 



87 

Ia mengumpulkan rotan yang hesar-besar, sesudah itu rotan- rotan tadi 
disuruh kancil disambung-sambungkan. Ujung rotan itu disuruh kancil tam­
batkan di pohon bcsar dan ujungnya yang satu lagi disuruhnya bcntuk seperti 
lingkaran gelang. Sesudab itu, gajab tadi disuruh kancil naik ke alas tebing 
dan Iingaran gelang rotan itu disuruhnya pakai . Begitu kancil memerintahkan 
gajah melompat, gajah itu terns melompat, seketika itu juga gelang rotan yang 
dipakai gajah tadi lang>ung menjerat lehemya sehingga gajab itu mati. 

Scsudab gajah itu mati, kancil bcrkata kcpada kijang, beruang dan 
barimau, begitulah akibatnya kalau tidak mau mcnurutkan perintah kancil. 
Karena mcrasa takut, scjak saat itu, mercka bertiga ini selalu menurutkan 
apasaja yang dusuruh kancil. 
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LAMPIRAN 18 

KUCING KURUS 

Ada kucing dua beranak, semuanya kurus. Mereka berdua ini sedang 
bertangis-tangisan karena anak kucing itu akan pergi mencari ibu yang lain. la 
tidak suka kepada ibu yang melahirkannya karena ibu ini kurus, tidak cantik 
seperti yang lain. 

Suatu saat anak kucing ini melibat bulan bersinar terang. la memohon 
kepada bulan itu agar bulan itu bersedia untuk menjadi ibunya. Bulan bersedia 
asalkan anak kucing ini taban berjalan terus dari magrib sampai pagi . Anak 
kucing ini rupanya tidak ta ban dan ditanyanya pada bulan, apakab yang paling 
ditakuti bulan. Bulan menjawab babwa awanlab yang ditakutinya sebab awan 
ini selalu menutupinya . Setelab awan menjadi ibunya, rupanya awan pun 
takut kepada gunung sebab bila awan melalui dia selalu buyar. Setelab anak 
kucing ini beribukan gunung, anak kucing ini benci kepadanya karena gunung 
banya diam saja . Kemudian bertanya anak kucing kepada gunung, apakab 
yang paling ditakuti gunung. Gunung menjawab, bahwa ia paling takut 
kcpada kerbau sebab kerbau ini selalu makan rumput yang ada dibadannya. 
Anak kucing kemudian pergi menemui kerbau, ia memohon kesediaan kerbau 
agar berkenan menjadi ibunya. Kerbau pun tidak berkeberatan. Kerbau selalu 
mandi dan makan rumpul, sedangkan anak kucing ini tidak suka mandi dan 
tidak suka makan rumput. Kemudian ia bertanya kepada kerbau, apakab yang 
paling ditakuti kerbau. Kerbau menjawab, babwa ia paling takut kepada tam­
bang. Anak kucing ini lalu mengakui tambang mcnjadi ibunya. Karena tam­
bang ini tidak mempunyai pekerjaan lain selain dari melingkar, kemudian 
ditanyanya kcpada tambang, apakab yang paling ditakutinya. Tambang men­
jawab, babwa yang pa~ing ditakutinya ialab tikus sebab tikus ini selalu 
menggigit-gigit dia. Pcrgilab anak kucing mcncari tikus. Namun setiap ia 
mendekati tikus, tikus-tilcus ini selalu pcrgi berlari jaub-jaub karcna mereka 
takut. Rupanya karcna sudab lelah kucing ini mengejar-ngejar tikus, tetapi 
tidak ada mereka yang mau dekat, kucing ini kcmudian bcrtanya kepada tikus, 
apakah yang paling ditakuti mercka. Para tikus itu menjawab babwa yang 
paling ditalcui mercka ialab ibu kucing. Mcndcngar kctenmgn para tikus itu, 
anak kucng ini terccngang. Bila demikian, ibu saya itu meskipun kurus, ia 
tidak sepcrti yang lain. la paling ditakuti orang. Buktinya, bulan takut kepada 
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awan, awan takut kepada gunung, gunung takut kepada kerbau, kerbau t.akut 
kepada tambang, tambang takut kepada tikus, dan para tikus itu tJtkut kepada 
ibuku . Dari situ anak kucing ini pergi pulang mencari ibunya. Sampai di 
rumahnya, rupanya ibunya ini sedang sakit karena rindu dan kbawatir pada 
keselamatan anaknya . Begitu dilihatnya anaknya datang, ibunya ini terus ban­
gun dan dibelai- belainya anaknya itu. Sejak saat itu anak kucing ini tidlhk 
mau pergi-pergi lagi, bahkan ia sekarang berubah menjadi penurut. Apa yang 
dikatakan ibunya selalu diturutinya . 
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LAMPIRAN 19. 

SEPAHIT LIDAH 

Sepabit Lidab ialab orang yang tersobor karena kesaktian dan 
kekejamannya. Namanya yang sebetulnya ialab Seriting, anak raja yang 
gagab dan kaya . Seriting ini kesaktiannya ialab apa yang disebutkannya ter­
bukti dan apasaja yang mengenai air Iiumya atau kena lidabnya maka ia akan 
ma ti atau ia menjadi batu. Oleb karena itu, ia dijuluki orang Sep;, hit Lidab. 

Bukti kekejaman Sepabit Lidab ini bingga kini masib dapat dilibat, 
misalnya di daerab si Upab Linggih, Batu Badak, Batu Perahu, dan di tempat­
tempat lain. Apasaja yang sisumpahinya akan menjadi batu. 

Kcgagahan dan kekejaman Sepahit Lidah ini terdcngar juga oleh 
Sangriang. Sangriang ini banyak juga kesaktiannya, antara lain ia mempunyai 
empat mata. Karena itulah Sangriang ini sering pula dinamai orang si Mata 
Em pat. 

Suatu saat Si Mata Empat menantang Sepahit Lidah untuk berkelahi. 
Tantangan ini diterima Sepahit Lidah scraya ia tertawa. Dikatakannya kepada 
orang yang membawa pesan itu, agar si Mata Empat mcnyiapkan semua scn­
jatanya, bila sudah siap beri saja khabar. Pesan Sepabit Lidah tadi disam­
paikan kcpada si Mata Empat. 

Pada suatu hari yang telah ditetapkan, berkelabilah increka berdua itu 
di tengah lapangan. Melompat ke kiri melompat kc kanan, tcrbang kc atas 
jatub pula di bumi. Semua yang mcnyaksikan mcrasa kagum pada kcgagaban 
mcreka berdua itu. Sejak pagi ~sore, mcreka bedua itu tidak ada yang 
kalab. Akhirnya mereka berunding untuk mcngubab pertandingan. Pertandin­
gai itu ialab bergantian memanjat pobon cnau dan mcnjatubkan scbuab cnau 
sctandan ke badan musubnya yang tidur mcnelungkup di bawahnya. Diputus­
kan babwa yang naik tcrlcbib dahulu ialab Scpahit Lidab, scdangk.an si Mata 
Empat menelungkup dibawab. Bcrali-k.ali Sepabit Lidab mcnjatubkan buab 
cnau itu, tctapi tidak ada yang mcngenai si Mata Empat. Sebab si Mata Empat 
ini mcmiliki cmpat buab mata, yang dua buah tcrletak di belakang kupingnya. 
Jadi ia dapat mengelak dari serangan Sepabit Lidah. Begitu tiba giliran 
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Perpu'-takaa11 

l>i rektorat Perlind11nga:i dau 

Pcnibinaan Peningga!an 
Sejarah dan Purbaka b.1 

Sepahit Lidah yang menelungkup, begiru dijaruhlcan si Mata Empat, buah 
enau itu jatuh tepat di atas kepala Scpabit Lidah. Dengan seketika kepalanya 
bancur dan langsung meninggal. 

Melihat Sepahit Lidah sudah meninggal, si Mata Empat rurun dari atas 
pobo n e nau . la ingin membuktikan apakah benar lidah Sepahit Lidab ini 
pahit. Begitu lidah Sepahit Lidah ini dijilatnya, s i Mata Empat terus mabuk , 
dan de ngan seketika itu juga ia meninggal. 

Jenazah merelca berdua itu Iangsung di anglcat oleb orang yang 
me nyaksikan pertandi ngan itu, kemudian dikebumikan merelca di hulu sungai 
Sek.ampung. Sejak saat itu , masyarakat sepanjang hulu sungai Sckampung 
dilarang menanam pohon enau . 




